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PERNYATAAN TELAH DIREVIU

LAPORAN KINERJA
PUSAT DATA DAN INFORMASI PANGAN
BADAN PANGAN NASIONAL
TAHUN ANGGARAN 2025

Kami telah mereviu Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Pusat Data dan Informasi
Pangan Badan Pangan Nasional untuk Tahun Anggaran 2025 sesuai Pedoman
Reviu atas Laporan Kinerja. Substansi informasi yang dimuat dalam Laporan
Kinerja menjadi tanggung jawab manajemen Pusat Data dan Informasi Pangan
Badan Badan Pangan Nasional.

Reviu bertujuan untuk memberikan keyakinan terbatas laporan kinera telah
disajikan secara akurat, andal, dan valid.

Berdasarkan reviu kami, tidak terdapat kondisi atau hal-hal yang menimbulkan

perbedaan dalam meyakini keandalan informasi yang disajikan di dalam laporan
kinerja ini

Jakarta, 21 Januari 2026
ispektas Badan Pangan Nasional

aran Rosjidi, M.Si., CGCAE
1993031001
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas
rahmat dan karunia-Nya, Laporan Kinerja (Lakin) Pusat Data dan Informasi
(Pusdatin) Pangan Badan Pangan Nasional Tahun 2025 dapat disusun dan
diselesaikan dengan baik. Laporan ini merupakan bentuk pertanggungjawaban
kinerja atas pelaksanaan tugas dan fungsi Pusdatin Pangan selama Tahun
Anggaran 2025, sekaligus sebagai wujud komitmen dalam penerapan Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP).

Pusdatin Pangan memiliki peran strategis dalam mendukung penyelenggaraan
ketahanan pangan nasional melalui penyediaan data dan informasi pangan yang
akurat, mutakhir, terintegrasi, dan dapat dipertanggungjawabkan. Sepanjang
tahun 2025, berbagai upaya telah dilaksanakan untuk memperkuat tata kelola
data pangan, pengembangan sistem informasi, peningkatan kualitas statistik
sektoral, serta mendukung pengambilan kebijakan pangan yang berbasis data
dan bukti (evidence-based policy).

Lakin ini menyajikan capaian kinerja Pusdatin Pangan yang diukur berdasarkan
indikator kinerja yang telah ditetapkan, analisis atas tingkat keberhasilan
maupun tantangan yang dihadapi, serta langkah-langkah perbaikan dan tindak
lanjut yang akan dilakukan ke depan. Penyusunan laporan ini juga diharapkan
dapat menjadi sarana evaluasi internal dalam rangka peningkatan kinerja,
efektivitas program, serta penguatan sinergi dengan unit kerja terkait dan para
pemangku kepentingan.

Akhir kata, kami menyampaikan apresiasi dan terima kasih kepada seluruh pihak
yang telah berkontribusi dalam pelaksanaan tugas Pusdatin Pangan sepanjang
tahun 2025. Semoga lakin ini dapat memberikan manfaat dan menjadi bahan
rujukan dalam upaya mewujudkan tata kelola data pangan yang berkualitas
serta mendukung terwujudnya ketahanan pangan nasional yang berkelanjutan.

Jakarta, 23 Januari 2026
Kepala Pusat Data dan Informasi Pangan

saoan  Ditandatangani secara
( s, elektronik oleh:

Dr. Kelik Budiana, S.Si., M.Kom, IPU
NIP. 196903121995011001

Dokumen ini ditandatangani
secara elektronik menggunakan
sertifikat dari Balai Besar
Sertifikasi Elektronik (BSrE) Badan
Siber dan Sandi Negara (BSSN)
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Nilai reformasi birokrasi bidang transformasi digital tahun 2025 diperoleh dari capaian
indeks Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE), dibagi dengan target nasional
yang ditetapkan. Nilai ini mengukur tingkat kematangan penyelenggaraan digitalisasi dan
penggunaan teknologi di Badan Pangan Nasional.

1. Pengembangan SiPangan Daerah 5. Pembangunan & Pengembangan
Target SiPangan Daerah 2025: 17 Daerah Aktif Aplikasi

Realisasi : 24 Daerah Aktif
SiPangan (
3

Layanan | et
2. Sistem Penghubung Layanan i e

Pemerintah (SPLP) SIKP 1
66 Pengguna ::
4 = 8. Jaringan Internet dan Keamanan

gEcs quingun

L Blokir WEB = 11.487.068
= g e =T

3. Integrasi Web API B

Capain Integrasi
Web API BAPANAS berjumlah 23 9. Penanganan Keamanan

= Scanning Virtual Machine = 8
Deteksi Endpoint Detection & Response = 74
Literasi Keamanan = 7

4. Pengajuan Clearance
Total Clearance tahun 2025 = 9 Aplikasi

5. Nilai Arsitektur SPBE

Badan Pangan Nasional telah memperoleh 10. Uptime Sistem
nilai 3 dari 5 — B

Uptime Sistem
mencapai

98.82 % dari rentang

masksimal 99.99%

6. UAT Aplikasi
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Sipangan, E-form, Sijadin, SIKP ' ~.
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Bidang statistik sektoral diperoleh dari hasil kegiatan Evaluasi Penyelenggaraan Statistik
Sektoral (EPSS) yang dilaksanakan oleh Pembina Data Statistik yaitu BPS, dibagi dengan
target nasional yang ditetapkan.

1. Daftar Data Pangan Tahun 2025 5. Nilai Indeks Kinerja Simpul
Total Data = 67 Data Jaringan Informasi Geospasial

Pada tahun 2025 Nilai Indeks Kinerja Simpul
Berdasarkan Akses Da! Tt =
DS S P Jaringan Informasi Geospasial mendapatkan
Somiletsotal !!1‘-!75: 2,18 Kategori “Operasional” dari target
,70.

2.Rencana Data Prioritas Jangka
Menengah Badan Pan 6.Portal Data Pangan i

w e
g a. Tersedia 242 Dataset Penggina WV “,ls
Nastandl lahun 2028-2029 b. Jumlah unduh dataset = 608 3 7" Br

Total Data = 24 Data c. Tersedia 145 Publikasi .

d. Jumlah unduh Publikasi = 129
Berdasarkan AksesData 1, syapistik = 21 : =
Data Terbuka - 22 Dt Gspaal =3 e. Jumlah Pengunjung tahun 2025 = 170.748
Data Tertutup =0
. . s
3. Nilai Indeks Satu Data Indonesia

Pada tahun 2025 Nilai Indeks Satu Data i,
mendapatkan hasil 88,79 Kategori 4

“Baik” dari rentang maksimal 100, =
meningkat dibandingkan periode S
sebelumnya sebesar 74,58. ~ ‘

4. Permintaan Data 7. Pemanfaatan Data Pangan
Permintaan data melalui website SAPA Pusdatin Pangan selama 2025 telah
tahun 2025 berjumlah 263 menindaklanjuti pemberiakses aplikasi kepada
6 instansi, yaitu:
i s (ereoy [T a. Bank Indonesia

Hargaxemodtas Pancen [ b. Dewan Ekonomi Nasional

oyskaiNersca Pangan osionot RN c. Kementerian Keuangan e s
vota an-tawenangon sopancs. [N d. Badan Pemeriksa Keuangan =
[Eamp———— | e. Lembaga Ketahanan Nasional WIHHTA g
otersociaanpongon | f. Dewan Pertahanan Nasional | ecme L_\\.
Cadangan Pangan Pemarintah (CPF) _
Deatosal Ketahanan Pengan _ [ %
Epnsiamai Kesnoditos Pangan

Sick Kemoditas Pongan I%\\
Lakrya > % = 20 a0 50 @ TG I'g et 2'6 (]oo%) ff/fl

Realisasi 2,83 (108,85%) 4]

da S\
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BAB | PENDAHULUAN

i1 Latar Belakang

Pusat Data dan Informasi (Pusdatin) Pangan memiliki peran strategis dalam mendukung
pencapaian tujuan pembangunan pangan nasional sebagaimana ditetapkan dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) serta Rencana Strategis (Renstra) Badan
Pangan Nasional Tahun 2025-2029. Dalam kerangka tersebut, penguatan tata kelola data
dan informasi pangan menjadi salah satu prasyarat utama untuk mewujudkan perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi kebijakan pangan yang efektif, terintegrasi, dan berbasis bukti
(evidence-based policy).

Dalam penyelenggaraan tata kelola pemerintahan yang baik, Pusdatin Pangan berkomitmen
untuk menerapkan prinsip-prinsip akuntabilitas kinerja sesuai dengan ketentuan Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP). Kebijakan SAKIP, yang diatur sebagai
bagian integral dari reformasi birokrasi nasional, menuntut setiap instansi pemerintah untuk
menyusun, mengukur, dan melaporkan kinerja secara sistematis, terukur, dan transparan.
Implementasi SAKIP menjadi landasan penting dalam menilai efektivitas, efisiensi, dan
dampak dari setiap program dan kegiatan yang dilaksanakan, serta dalam meningkatkan
akuntabilitas terhadap publik dan pemangku kepentingan.

Penerapan SAKIP mengacu pada: a) Instruksi Presiden No. 7 Tahun 1999 tentang
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah; b) Peraturan Pemerintah No. 39 Tahun 2006; c)
Perpres 29/2014 tentang SAKIP; d) Peraturan Menteri PANRB No. 53 Tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu Atas Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah; dan e) Peraturan Menteri PANRB No. 88 Tahun 2021 tentang
Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.

Laporan Kinerja (Lakin) Pusdatin Pangan Tahun 2025 disusun sebagai bentuk
pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas dan fungsi unit kerja dalam mendukung
pencapaian sasaran strategis Badan Pangan Nasional serta implementasi SAKIP. Laporan ini
menyajikan capaian kinerja yang diukur berdasarkan indikator kinerja yang selaras dengan
sasaran RPJMN, Renstra Badan Pangan Nasional Tahun 2025-2029, dan Renstra Pusdatin
Pangan 2025-2029.

Selain menyajikan capaian kinerja, laporan ini juga memuat analisis atas tingkat
keberhasilan pencapaian target, kendala dan tantangan yang dihadapi, serta langkah-
langkah perbaikan yang ditempuh sebagai bagian dari upaya peningkatan Kkinerja
berkelanjutan. Dengan demikian, Lakin Pusdatin Pangan Tahun 2025 diharapkan dapat
menjadi instrumen evaluasi yang komprehensif sekaligus bahan masukan strategis dalam
mendukung pencapaian sasaran pembangunan pangan nasional serta penguatan
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah pada periode RPJMN dan Renstra Badan Pangan
Nasional Tahun 2025-2029.



1.2 Maksud dan Tujuan
Mafesud Tujuan

Maksud penyusunan Lakin Pusdatin Pangan Adapun tujuan penyusunan Lakin Pusdatin

tahun 2025 sebagai pertanggungjawaban Pangan Tahun 2025 sebagai berikut:
kinerja Pusdatin Pangan kepada Kepala ¢ Memberikan informasi capaian kinerja

Badan Pangan Nasional atas pelaksanaan berdasarkan Perjanjian Kinerja (PK)
tugas, fungsi, dan kewenangan yang Kepala Pusdatin Pangan.
diberikan sesuai amanat Peraturan Presiden ~ ® Meningkatkan kinerja dan perbaikan
Nomor 66 Tahun 2021 tentang Badan berkesinambungan atas kinerja Pusdatin
Pangan Nasional. Pangan periode ke depan.

1.3 Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi Pusat Data dan Informasi
Pangan

I.3.1 Kedudukan, Tugas, dan Fungsi

Sesuai Peraturan Presiden Nomor 66 Tahun 2021 tentang Badan Pangan Nasional, Pusdatin
Pangan merupakan salah satu unit kerja eselon Il pada instansi Badan Pangan Nasional,
yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan melalui Sekretaris
Utama. Pusdatin Pangan memiliki tugas dan fungsi sebagai berikut:

Melaksanakan pengumpulan, pengolahan, analisis, penyajian data,
pengembangan, pengoperasian, pemeliharaan sistem informasi
pangan dan sistem pelayanan elektronik, serta pengelolaan
infrastruktur teknologi informasi dan jaringan komunikasi.

TUGAS

FUNGSI

Penyusunan tata kelola data dan Pengelolaan infrastruktur  teknologi
informasi pangan. informasi dan jaringan komunikasi.

2 Pelaksanaan pengumpulan, pengolahan, > Penyusunan rencana, program, dan
analisis, dan penyajian data. anggaran.

3 Pelaksanaan pengembangan, 6 | Pelaksanaan urusan tata usaha Pusat
pengoperasian, dan pemeliharaan sistem Data dan Informasi Pangan.

informasi  pangan, sistem pelayanan
elektronik, serta sistem informasi Badan
Pangan Nasional.



1.3.2 Struktur Organisasi Pusat Data dan Informasi Pangan

Sesuai dengan Perbadan Nomor 2 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan
Pangan Nasional, Pusdatin Pangan merupakan unit kerja pada Badan Pangan Nasional yang

berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala melalui
sebagaimana terlihat pada Gambar 1.1.
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Gambar 1.1 Bagan Organisasi Badan Pangan Nasional

Sekretaris Utama

Struktur organisasi Pusdatin Pangan terdiri atas Kepala Pusdatin Pangan, Kepala Subbagian
Tata Usaha, serta kelompok jabatan fungsional sebagaimana digambarkan pada Gambar 1.2.
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Gambar 1.2 Struktur Organisasi Pusdatin Pangan



Dalam pelaksanaan tugas dan fungsi, Pusdatin Pangan terbagi ke dalam 4 (empat) kelompok

kerja sebagaimana Gambar 1.3.

2. Tim Kerja

Pengembangan
Jaringan dan Sistem
Infermasi Pangan

4. Tim Kerja Tata
Usaha Data dan
Infermasi Pangan

Mania M TUaa
Fop viEnjalankan Tugas

Pengelolaan jaringan,

sistem informasi

ketatausahaan

infrastruktur, dan

Keamanan

([l

1. Tim Kerja Data dan
Informasi Pangan

3. Tim Kerja Tata
Kelola Teknologi dan
Infoermasi Pangan
Mengkoordinaskan
penye -:—-“gg araan Sistem
Pamenntahan Berbasis

Elektronik

Gambar 1.3 Tim Kerja Pusdatin Pangan

Selama tahun 2025, terdapat 3 (tiga) kali perubahan Surat Keputusan Tim Kerja di Pusdatin
Pangan sebagai akibat adanya penambahan dan perpindahan sumber daya manusia, yaitu:

ﬂ SK Kepala Pusdatin Pangan
Nomor 81/HK.02.06/A.5/02/2025
tanggal 26 Februari 2025

~

1.Data dan Informasi : 5 orang

2.Pengembangan Jaringan dan Sistem Informasi : 6 orang
3.Tata Kelola Teknologi dan Informasi : 4 orang

4.Tata Usaha : 4 orang

/

SK Kepala Pusdatin Pangan
Nomor 223/HK.02.06/A.5/06/2025
tanggal 20 Juni 2025

1.Data dan Informasi : 9 orang \
2.Pengembangan Jaringan dan Sistem Informasi : 13 orang
3.Tata Kelola Teknologi dan Informasi : 6 orang

SK Kepala Pusdatin Pangan
Nomor 296/HK.02.06/A.5/07/2025
tanggal 17 Juli 2025

4.Tata Usaha : 5 orang
1.Data dan Informasi : 9 orang \
2.Pengembangan Jaringan dan Sistem Informasi : 13 orang

3.Tata Kelola Teknologi dan Informasi : 5 orang
4.Tata Usaha : 5 orang

/




Untuk kelancaran pelaksanaan tugas dan fungsi Pusdatin Pangan, masing-masing tim kerja
diberikan tanggung jawab sesuai ruang lingkup masing-masing tim kerja. Tim Kerja Data
dan Informasi Pangan diketuai oleh Koko Arie Bowo, S.Si., diisi oleh jabatan fungsional
statistisi, berfungsi melakukan pengelolaan data pangan, lebih rinci tugas dan fungsi
tercantum dalam tabel 1.1.

Tabel 1.1 Tugas dan Fungsi Tim Kerja Data dan Informasi Pangan

“ TUGAS DAN FUNGSI

2 Menyusun norma, standar, prosedur, dan kerja kegiatan statistik dan Geospasial.

Menyebarluaskan data, metadata, kode referensi, dan data induk melalui media
diseminasi.

6 Mengkoordinasikan penyelenggaraan Statistik Sektoral dan Geospasial.

Melakukan koordinasi dengan Pembina Data maupun kementerian/lembaga
pemerintah/non pemerintah terkait data.

10 Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan layanan Data dan Informasi Pangan.
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Tim Kerja Pengembangan Jaringan dan Sistem Informasi Pangan diketuai oleh Yanti
Nurhayanti, S.Si., M.SE., diisi oleh jabatan fungsional pranata komputer, dengan fungsi
utama melakukan pengelolaan jaringan dan sistem informasi, memiliki tugas dan fungsi
sebagaimana tabel 1.2.

Tabel 1.2 Tugas dan Fungsi Tim Kerja Pengembangan Jaringan dan Sistem Informasi Pangan

“ TUGAS DAN FUNGSI

Melakukan pengelolaan jaringan, pengadaan infrastruktur dan penguatan keamanan

2 .
jaringan.

R
4 Penguatan dan penanganan keamanan Sistem Informasi.

]
6 Pengelolaan Pusat Kendali IT.

7 e PG,
8 Pengembangan Sistem Informasi Pangan terintegrasi.

]
10 Melakukan reviu pembangunan dan pengembangan aplikasi.



Tim Kerja Tata Kelola Teknologi dan Informasi Pangan diketuai oleh Marista Ruth
Sitaningrum, S.T., diisi oleh jabatan fungsional statistisi dan pranata komputer, memiliki
fungsi utama penyusunan kebijakan, pemantauan dan evaluasi tata kelola teknologi
informasi, dengan tugas dan fungsi rinci terlihat pada tabel 1.3.

Tabel 1.3 Tugas dan Fungsi Tim Kerja Tata Kelola Teknologi dan Informasi Pangan

“ TUGAS DAN FUNGSI

Menyusun konsep kebijakan terkait kegiatan Sistem Pemerintah Berbasis
Elektronik (SPBE).

4 Mengkoordinasikan kegiatan penyelenggaraan SPBE di Badan Pangan Nasional.

Melakukan keamanan SPBE terkait kebijakan dan prosedur pelaksanaan Audit

6
TIK.
8 Mengkoordinasikan pelaksanaan penilaian indeks SPBE.

Melaksanakan reviu dan perbaikan penyelenggaraan audit TIK internal dan
penyelenggaran audit TIK eksternal.

12 Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan tata kelola pangan.



Tata Usaha Pusdatin Pangan dipimpin oleh Kepala Subbagian Tata Usaha, Mochamad Andi
Suwardi, S.E, M.M,, diisi oleh fungsional umum dan arsiparis, merupakan unsur pendukung
yang melakukan pengelolaan administrasi, memiliki tugas dan fungsi sebagaimana tabel 1.4.

Tabel 1.4 Tugas dan Fungsi Tim Kerja Tata Usaha Pusdatin Pangan

TUGAS DAN FUNGSI

Melakukan penyusunan, monitoring, dokumentasi, dan pelaporan atas
penggunaan anggaran yang ada di Pusat Data dan Informasi Pangan.

4 Melakukan tugas lain sesuai penugasan pimpinan.



1.4 Sumber Daya Manusia

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, pada awal tahun 2025 Pusdatin Pangan didukung
oleh 21 (dua puluh satu) orang pegawai. Pada bulan Juni, terdapat penambahan jumlah
pegawai dari perekrutan Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) periode tahun 2024 sebanyak 14
(empat belas) pegawai sehingga total pegawai sebanyak 35 (tiga puluh lima) pegawai.
Kemudian pada bulan Agustus, terdapat 1 (satu) orang pegawai yang mutasi ke unit kerja
lain sehingga total jumlah pegawai Pusdatin Pangan hingga akhir tahun 2025, sebanyak 34

(tiga puluh empat) orang. Adapun rincian pegawai Pusdatin Pangan Tahun 2025 adalah
sebagai berikut:

STATUS KEPEGAWAIAN JENIS KELAMIN
PNS PPPK CPNS
PPNPN Laki-laki : 18

©® OUTSOURCHING

PPNPN
5.9% PNS
20.6%

Perempuan : 16

JABATAN

PPPK EATIELD Calon Statistisi
29.4%

TINGKAT PENDIDIKAN

S3 ®s2 @®s1 @D4 @OD3 @O SMA

CPNS
41.2%

25 25 Calon Prakom Statistisi

Kepala TU
Prakom

Grafik 1.1 Rincian Pegawai Pusdatin Pangan Tahun 2025
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1.5 Potensi dan Permasalahan

1.5.1 Potensi

Perkembangan kebijakan nasional di bidang
teknologi informasi dan tata kelola data
memberikan peluang besar bagi Pusdatin Pangan
untuk memperkuat perannya sebagai motor
penggerak transformasi digital di lingkungan
Badan Pangan Nasional. Potensi tersebut meliputi
aspek kebijakan, infrastruktur, sumber daya
manusia, maupun kolaborasi lintas sektor yang
dapat menjadi modal utama dalam mempercepat
pelaksanaan SPBE dan Satu Data Pangan Nasional.

Pusdatin Pangan tetap menjalankan tugas, fungsi, dan perjanjian kinerja yang ditetapkan.
Sebagai unit kerja yang berperan sebagai penggerak transformasi digital, Pusdatin Pangan
saat ini memiliki ruang gerak yang semakin luas. Hal ini didukung oleh kemandirian sistem
jaringan informasi yang telah dilengkapi dengan keamanan yang andal serta dukungan
cadangan data yang menjamin penyimpanan data.

Aplikasi yang dikelola juga telah menerapkan prinsip interoperabilitas, baik antar-aplikasi
internal maupun dengan sistem di Kementerian/Lembaga (K/L) lain. Selain itu, berbagai
regulasi, pedoman, dan Standar Operasional Prosedur (SOP) terkait pengelolaan data dan
informasi pangan telah disusun dan disesuaikan dengan ketentuan peraturan terkini.

Hal ini dapat dinilai sebagai potensi karena pelaksanaan tata kelola dapat dilakukan dengan
lebih optimal mengingat transformasi digital saat ini merupakan salah satu hal utama dalam
era reformasi birokrasi. Adapun potensi yang mendukung transformasi digital tersebut dapat
dijelaskan pada tabel 1.5 sebagai berikut:

Tabel 1.5 Potensi Pendukung Transformasi Digital

POTENSI

e Kebijakan transformasi digital yang telah ada menjadi landasan kokoh untuk
‘*é menyelaraskan arah pembangunan periode 2025-2029 dengan fokus pada dampak bagi
§ pengguna.

B0 Tata kelola pengembangan aplikasi yang terkoordinasi dengan clearance Teknologi,

Informasi, dan Komunikasi (TIK) berpotensi untuk distandarisasi dan ditingkatkan dari
pelaksanaan yang ad-hoc menuju proses yang lebih terstruktur.

e
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Tabel 1.5 Potensi Pendukung Transformasi Digital (Lanjutan)

POTENSI

Kebijakan manajemen SPBE yang komprehensif (risiko, aset, layanan, perubahan)
berpotensi menjadi dasar yang kuat untuk memperkuat tata kelola dan keberlanjutan
sistem di periode mendatang.

Pedoman audit TIK yang telah ada berpotensi untuk menjadi acuan tetap dalam
menjalankan pengawasan yang konsisten dan berkualitas selama periode 2025-2029.

Pengelolaan infrastruktur yang mandiri berpotensi besar untuk mendukung integrasi
sistem, pertukaran data yang lancar, dan peningkatan mutu layanan digital secara optimal.

Penerapan kebijakan keamanan yang didukung perangkat canggih (seperti FortiGate, WAF,
SIEM) berpotensi signifikan dalam meningkatkan ketahanan sistem dan tata kelola
keamanan informasi secara menyeluruh.

Standarisasi format dan kode referensi komoditas pangan berpotensi meminimalisir
duplikasi, menjamin konsistensi data, dan menjadi fondasi untuk integrasi serta
interoperabilitas data yang andal.

Kemampuan interoperabilitas sistem dengan standar yang sama berpotensi untuk
diperluas guna mendukung pertukaran data yang mulus dan otomatis antar lebih banyak
instansi.

Potensi optimalisasi pemanfaatan data lintas instansi sangat besar untuk mendorong
terobosan inovasi kebijakan berbasis data dengan memanfaatkan Artificial Intelligence (Al),
machine learning, dan big data.

Kemitraan riset data dengan akademisi berpotensi dikembangkan lebih lanjut untuk
menghasilkan inovasi berbasis data, didukung oleh adanya tambahan anggaran untuk
kolaborasi.

Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) Statistik dan Spasial melalui pelatihan
dan transfer knowledge berpotensi untuk terus ditingkatkan guna membangun kapasitas
analisis data yang lebih kuat dan berkelanjutan.
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1.5.2 Permasalahan

Permasalahan yang dihadapi oleh Pusdatin Pangan dalam memberikan layanan data dan
informasi pangan adalah sebagai berikut:

0
= -
- /’;)(‘
o o=(GY)

Anggaran
Belum tersedianya anggaran yang memadai untuk peningkatan SDM khususnya

bidang Teknologi Informasi (TI).

Manajemen SPBE
Belum optimalnya implementasi manajemen SPBE sehingga mengurangi
efektivitas, efisiensi, dan keberlanjutan SPBE.

Keamanan dan Jaringan Komputer

Kurangnya SDM Tl bidang keamanan dan jaringan komputer sehingga
mempengaruhi kecepatan respon dan efektivitas penanganan gangguan serta
operasional teknologi.

Geospasial
Belum tersedianya SDM bidang geospasial untuk keperluan pengelolaan data dan

informasi berbasis peta digital.

Infrastruktur
Belum dimilikinya infrastruktur pendukung jaringan komputer secara mandiri
terutama pengelolaan server layanan data dan informasi.

Keamanan Data
Kurangnya kesadaran terhadap keamanan data dan informasi.

Pemanfaatan Data
Belum optimalnya penggunaan data dan informasi sebagai acuan dalam

pengambilan kebijakan di bidang pangan.

Kebutuhan Data

Belum teridentifikasinya seluruh variabel data yang diamanatkan oleh Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan serta
ketiadaan data inti pada Kementerian/Lembaga pemangku kewenangan untuk
mendukung implementasi Satu Data Pangan.

Kelengkapan Data

Belum konsistennya tingkat kedalaman dan kelengkapan data across different
governance levels menyulitkan Pusdatin Pangan dalam memenuhi kebutuhan data
yang komprehensif dan akurat.
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1.6 Sistematika Penyajian Laporan

Sistematika penulisan laporan berpedoman pada Peraturan Menteri PANRB Nomor 53 Tahun
2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu
atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah sebagai berikut:

RINGKASAN EKSEKUTIF

Bagian ini menampilkan target dan capaian indikator kinerja secara ringkas.

BAB | PENDAHULUAN

Menjelaskan secara singkat latar belakang penyusunan Lakin Tahun 2025, aspek strategis
dan permasalahan yang dihadapi, SDM, serta gambaran tugas dan fungsi Pusdatin Pangan,
struktur organisasi, dan sistematika laporan.

BAB Il PERENCANAAN KINERJA

Menggambarkan ikhtisar Pernjanjian Kinerja Pusdatin Pangan tahun 2025.

BAB Ill AKUNTABILITAS KINERJA

Menggambarkan capaian kinerja Pusdatin Pangan untuk setiap Sasaran Kegiatan Organisasi
sesuai hasil pengukuran kinerja. Untuk setiap sasaran kegiatan tersebut, dilakukan analisis
capaian kinerja sebagai berikut:
1.Membandingkan antara target dan realisasi kinerja tahun ini.
2.Membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun ini dengan tahun
lalu;
3.Membandingkan realisasi kinerja sampai dengan tahun ini dengan target jangka
menengah yang terdapat dalam dokumen Rencana Strategis organisasi;
4.Membandingkan realisasi kinerja tahun ini dengan standar nasional/internasional;
5.Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta
alternatif solusi yang telah dilakukan;
6.Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya; dan
7.Analisis Program/Kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja.

BAB IV PENUTUP

Menggambarkan simpulan umum atas capaian kinerja Pusdatin Pangan serta langkah di
masa mendatang yang akan dilakukan untuk peningkatan kinerja.

LAMPIRAN
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BAB Il PERENCANAAN KINERJA

Periode Tahun 2025-2029 merupakan tahapan pertama penjabaran Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional (RPJPN) Tahun 2025-2045, yaitu Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2025-2029. RPJIMN 2025-2029 telah mengakomodir
program presiden dan telah menetapkan Visi Presiden dan Wakil Presiden 2025-2029, yaitu
"Bersama Indonesia Maju Menuju Indonesia Emas 2045”.

Sejalan dengan hal tersebut, Badan Pangan Nasional perlu menetapkan visi dan misi Badan
Pangan Nasional Tahun 2025-2029.

2.1 Rencana Strategis Badan Pangan Nasional

Sejalan dengan perkembangan dunia global dan dinamika organisasi di Badan Pangan
Nasional, telah ditetapkan Rencana Strategis (Renstra) Badan Pangan Nasional Tahun 2025-
2029 melalui Peraturan Badan Pangan Nasional Nomor 9 Tahun 2025 tanggal 3 Oktober
2025. Renstra tersebut menjadi dasar bagi unit kerja dalam melakukan penajaman Sasaran
Strategis (SS) dan Indikator Kinerja Utama (IKU) berbasis Balance Score Card (BSC) di
lingkungan Badan Pangan Nasional.

2.1.0 Visi

Untuk mendukung visi dan penerapan misi Presiden dan Wakil Presiden Tahun 2025-2029,
Badan Pangan Nasional telah menetapkan visi sebagai berikut:

Menijadi institusi yang andal dalam tata kelola sistem pangan nasional untuk

mewujudkan Bersama Indonesia Maju menuju Indonesia Emas 2045
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Sekretariat Utama berperan dalam mendukung upaya pencapaian visi tersebut. Sejalan
dengan upaya mendukung dan menyelaraskan visi Badan Pangan Nasional dan Sekretariat
Badan Pangan Nasional, maka visi Pusdatin Pangan Tahun 2025-2029 adalah sebagai
berikut:

Menjadi pusat data dan informasi pangan yang terpercaya untuk mendukung

program sistem pangan nasional

2.1.2 Misi

Misi diperlukan dalam upaya mewujudkan visi. Dalam rangka mencapai visi Badan Pangan
Nasional Tahun 2025-2029, Badan Pangan Nasional menetapkan misi Tahun 2025-2029
sebagaimana tercantum dalam Gambar 2.1.

Memperkuat ketersediaan !
- dan cadangan pangan

Gambar 2.1 Misi Badan Pangan Nasional Tahun 2025-2029

Sedangkan misi Sekretariat Utama difokuskan untuk mendukung misi ke-9 Badan Pangan
Nasional, yaitu “Mengelola Badan Pangan Nasional yang andal”. Dalam rangka mendukung
pelaksanaan serta pencapaian visi yang telah ditetapkan oleh Badan Pangan Nasional dan
Sekretariat Utama, Pusat Data dan Informasi (Pusdatin) Pangan menetapkan misi
sebagaimana tercantum dalam Gambar 2.2.
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Mengembangkan Membangun tata kelola
sistem informasi sistem informasi pangan
pangan terintegrasi terintegrasi sesuai
yang bermanfaat dengan arah kebijakan
untuk stakeholders transformasi digital
pangan nasional
Menyediakan data Mendorong
dan informasi yang pemanfaatan data
akurat, tepat waktu, dan informasi dalam
mudah diakses, dan perumusan
aman kebijakan di bidang
pangan

Gambar 2.2 Misi Pusdatin Pangan Tahun 2025-2029

2.0.3 Tujuan

Tujuan Badan Pangan Nasional Tahun 2025-2029 yang selaras dengan visi dan misi Badan
Pangan Nasional adalah memperkuat tata kelola pemenuhan kebutuhan pangan yang
diindikasikan oleh: (1) rasio pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat yang berasal dari
produksi domestik; dan (2) persentase penurunan rumah tangga dengan tingkat pengeluaran
pangan > 65% (lebih dari enam puluh lima persen).

Dalam mendukung pencapaian tujuan tersebut, Sekretariat Utama berperan memperkuat
aspek tata kelola internal dan koordinasi kelembagaan. Oleh karena itu, tujuan Sekretariat
Utama Tahun 2025-2029 adalah memperkuat tata kelola kebutuhan pangan, khususnya
dalam mendukung indikator kinerja tujuan rasio pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat
yang berasal dari produksi domestik.

Untuk mendukung pelaksanaan dan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan Badan Pangan
Nasional dan Sekretariat Utama, Pusdatin Pangan menetapkan tujuan sebagaimana disajikan
pada Tabel 2.1 berikut:

Tabel 2.1 Tujuan Pusdatin Pangan Tahun 2025-2029

1 Meningkatkan kualitas tata kelola Teknologi, Informasi, dan Komunikasi (TIK), data dan informasi
untuk mendukung sistem informasi pangan terintegrasi.

5 Menjamin kualitas, akurasi dan ketersediaan data dan informasi pangan sesuai kaidah Satu Data
Indonesia (SDI) dan Satu Data Pangan.

3 Meningkatkan kualitas layanan sistem informasi pangan terintegrasi yang berorientasi pada
stakeholder pangan.
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2.14 Sasaran Strategis

Sasaran Strategis Badan Pangan Nasional Tahun 2025-2029 disusun sebagai kinerja utama
Badan Pangan Nasional yang diselaraskan dengan target kinerja sebagaimana diamanatkan
dalam RPJMN Tahun 2025-2029, serta memperhatikan hasil evaluasi kebijakan pangan
sebelumnya, isu strategis saat ini dan perkiraan ke depan, serta mengakomodasi aspirasi
masyarakat. Sasaran Strategis (SS) dan Indikator Kinerja Sasaran Strategis (IKSS) Badan
Pangan Nasional yang akan dicapai dalam periode Tahun 2025-2029 terlihat pada Gambar
2.3.

SS1

Memantapkan ketersediaan dan stabilitas
pangan, yang diukur melalui capaian IKSS 1
yaitu Inflasi Pangan Bergejolak .

SS2

Meningkatnya Akses Masyarakat terhadap
Pangan, yang diukur melalui capaian IKSS 2
yaitu Prevalensi penduduk dengan kerawanan
. pangan sedang atau berat berdasarkan pada
Skala Pengalaman Kerawanan Pangan/Food
SS3 Insecurity Experience Scale (FIES)

Meningkatnya Kualitas Konsumsi Pangan, yang
diukur melalui capaian IKSS 3: Skor PPH .
Konsumsi

Ss4

Meningkatnya Keamanan dan Mutu Pangan
. Segar, yang diukur melalui capaian IKSS 4:

Indeks Keamanan Pangan Segar

SS5

Mewujudkan Birokrasi Badan Pangan Nasional
yang Andal, yang diukur melalui capaian IKSS ‘
5: Nilai Reformasi Birokrasi (RB)

Gambar 2.3 Sasaran Strategis Badan Pangan Nasional Tahun 2025-2029

Arah Kebijakan Pusdatin Pangan Badan Pangan Nasional Tahun 2025-2029 mengacu pada
Sasaran Strategis Badan Pangan Nasional, khususnya SS5, yaitu mewujudkan birokrasi
Badan Pangan Nasional yang andal dengan strategi “Terwujudnya Layanan Digitalisasi dan
Keamanan Data dan Informasi Pangan”.
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Untuk mewujudkan penguatan digitalisasi dan keamanan data serta informasi pangan,
Pusdatin Pangan menetapkan strategi sebagaimana terlihat pada Gambar 2.4.

Pengalokasian anggaran untuk
infrastruktur Tl dan
peningkatan SDM bidang Tl

Membuat perencanaan yang
terstruktur untuk implementasi
manajemen SPBE

Mendorong pengambilan
kebijakan di bidang pangan
berbasis data dan informasi
yang akurat

Penambahan SDM TI bidang
keamanan dan jaringan
komputer serta bidang
geospasial  diikuti  dengan
pendidikan dan pelatihan yang
sesuai

Edukasi dan sosialisasi
pentingnya menjaga keamanan
data dan informasi

Kajian penyesuaian variabel
data pangan termasuk tingkat
kedalaman dan kelengkapan
data sesuai dengan amanat
Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 18 Tahun
2012 tentang Pangan

Gambar 2.4 Strategi Pusdatin Pangan Tahun 2025-2029
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2.2 Program dan Kegiatan

Program dan kegiatan lingkup Pusdatin Pangan dilaksanakan untuk mencapai visi, misi,
tujuan Pusdatin Pangan dan mendukung sasaran strategis Badan Pangan Nasional.
Cascading program dan kegiatan beserta indikator Pusdatin Pangan terlihat pada pohon
kinerja sebagaimana Gambar 2.5.

Terwujudnya Birokrasi Badan Pangan Nasional yang Andal
Indikator : Nilai RB

OUTPUT/ RINCIAN OUTFUT 1.Data dan Informasi Pangan
(RO) 2.Sistem Informasi Pangan dan Gizi

1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
i i
I L/ N A b I
1 ' ) I
1 1
1 1
i i
D e T e v e e
: ISASARANEROCS /SR Indikator : Wilai SAKIP :
1 1
1 1
1 1
1 1
1 5 i 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1

Gambar 2.5 Pohon Kinerja Pusdatin Pangan

Sasaran Kegiatan dan Indikator Kinerja Utama Pusdatin Pangan berdasarkan Keputusan
Kepala Badan Pangan Nasional Nomor 374 Tahun 2025 tentang Indikator Kinerja Utama
(IKU) di Lingkungan Badan Pangan Nasional Tahun 2025-2029. Rasio Capaian Nilai
Reformasi Birokrasi Bidang Transformasi Digital didapatkan dari hasil Penilaian Indeks
Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) dan dicerminkan oleh Rincian Output (RO)
Data dan Informasi Pangan. Sedangkan Rasio Capaian Nilai Reformasi Birokrasi Bidang
Statistik Sektoral didapatkan dari hasil Penilaian Evaluasi Penyelenggaraan Statistik Sektoral
(EPSS) dan dicerminkan oleh RO Sistem Informasi Pangan dan Gizi.

RO Data dan Informasi Pangan mencakup seluruh layanan yang diberikan oleh Pusdatin
Pangan kepada unit kerja di lingkup Badan Pangan Nasional. Sedangkan RO Sistem
Informasi Pangan dan Gizi merupakan suatu sistem pengelolaan data pangan mulai dari
tahap perencanaan, pengumpulan, hingga penyebarluasan data. Kegiatan lebih rinci per
masing-masing RO disampaikan dalam sub bab 2.4 tentang Rencana Aksi.

Indeks SPBE dan Hasil EPSS menjadi komponen pendukung dalam evaluasi Reformasi
Birokrasi, dengan bobot masing-masing sebesar 9 dan 1,5. Kegiatan Pusdatin lain yang
menjadi komponen pendukung RB adalah Implementasi Arsitektur SPBE dangan bobot 2.

Pusdatin Pangan juga menjalankan kegiatan lain berdasarkan arahan dari pimpinan seperti
menerima audiensi dari pihak eksternal berkaitan dengan pemanfaatan data pangan.
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2.3 Indikator Kinerja Utama dan Perjanjian Kinerja Pusdatin Pangan

2.3.1 Indikator Kinerja Utama

Untuk mengukur tingkat keberhasilan pencapaian setiap sasaran strategis maka ditetapkan
indikator dan target kinerja yang akan menjadi IKU Badan Pangan Nasional. Indikator
kinerja tersebut kemudian diturunkan (cascading) ke dalam masing-masing program dan
sasaran program. Indikator sasaran program merupakan capaian outcome yang diperlukan
untuk mencapai indikator sasaran strategis. Selanjutnya, sasaran program diturunkan ke
dalam kegiatan-kegiatan dan indikatornya. Target IKU Badan Pangan Nasional sebagaimana
tercantum dalam Renstra Badan Pangan Nasional 2025-2029 yang bersesuaian dengan
Pusdatin Pangan terlihat pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Sasaran Strategis yang Bersesuaian dengan Pusdatin Pangan

Indikator Target
Sasaran L
R Kinerja Satuan
Strategis
Utama 2025 2026 2027 2028 2029
SS. > IKSS 5.
Mewujudkan Nilai
Birokrasi Badan . Indeks 73 81 82 83 85
) Reformasi
Pangan Nasional . .
Birokrasi
yang Andal

Selanjutnya, target Indikator Kinerja Sasaran Program sebagaimana tercantum dalam
Renstra Badan Pangan Nasional Tahun 2025-2029 yang bersesuaian dengan Pusdatin
Pangan disajikan pada Tabel 2.3.
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Tabel 2.3 Sasaran Program yang Bersesuaian dengan Pusdatin Pangan

Indikator Target
Sasaran Program Kinerja Satuan
Utama 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029
Program Dukungan Manajemen
SP 7. Terwujudnya Tata
Kelola Birokrasi Badan
Pangan Nasional yang IKSP 10. -
Transparan, AKuntabel, | Nilai SAKIP Nilai 65 77 81 82 83

Profesional, dan
Berintegritas Tinggi

Selanjutnya, target Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan sebagaimana tercantum dalam
Renstra Badan Pangan Nasional Tahun 2025-2029 disajikan pada Tabel 2.4.

Tabel 2.4 Sasaran Kegiatan Pusdatin Pangan

Target
Sasaran Indikator Kinerja Satu
Kegiatan Utama an
2025 2026 2027 2028 2029
Program Dukungan Manajemen
IKSK 27.Rasio
Capaian Nilai %
SK 18. Reformasi Birokrasi ? 100 100 100 100 100
Terwujudnya Bidang T.ra.nsformasi
Layanan Digital
Digitalisasi dan
Keamanan Data IKSK 27. Rasio
dan Informasi Capaian Nilai
Pangan Reformasi Birokrasi % 100 100 100 100 100

Bidang Statistik
Sektoral
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2.3.2 Perjanjian Kinerja Pusdatin Pangan

Perjanjian Kinerja (PK) merupakan pernyataan komitmen pimpinan untuk mencapai kinerja
terukur dalam rentang waktu satu tahun dengan mempertimbangkan sumber daya yang
dikelola. PK Kepala Pusdatin Pangan Tahun 2025 disusun berdasarkan Renstra Badan
Pangan Nasional dan Pusdatin Pangan Tahun 2025-2029. Pencapaian PK dimonitor secara
periodik dan dilaporkan setiap triwulan dan tahunan melalui aplikasi e-SAKIP Badan Pangan
Nasional, serta laporan tertulis yang ditandatangani oleh pimpinan. Selama tahun 2025,
telah dilakukan 3 (tiga) kali penyusunan PK Kepala Pusdatin Pangan, sebagaimana

ditunjukkan pada Gambar 2.6.
PK Revisi @ PK DIPA Revisi 19

Setelah Penetapan

PK DIPA Induk

2 Januari 2025 Renstra 6 November 2025
22 Oktober 2025 -
Rp4.169.863.000 Rp5.314.837.000
Rp4.169.863.000

Gambar 2.6 Timeline Perjanjian Kinerja Pusdatin Pangan Tahun 2025

PK Kepala Pusdatin Pangan tanggal 2 Januari 2025 sesuai DIPA Revisi 1 Nomor:
SP.DIPA-125.01.1.690590/2025 dengan alokasi anggaran sebesar Rp 4.169.863.000
(empat miliar seratus enam puluh sembilan juta delapan ratus enam puluh tiga ribu
rupiah). Unit kerja Pusdatin Pangan melaksanakan 2 (dua) Rincian Output (RO) yaitu
RO pertama adalah Data dan Informasi Pangan dengan alokasi anggaran sebesar Rp
3.669.863.000 (tiga miliar enam ratus enam puluh sembilan juta delapan ratus
enam puluh tiga ribu rupiah) dan volume 1 (satu) layanan. Sedangkan RO kedua
yaitu Sistem Informasi Pangan dan Gizi dengan alokasi anggaran sebesar Rp
500.000.000 (lima ratus juta rupiah) dan volume 1 (satu) sistem informasi. Dari total
anggaran tersebut, sebanyak Rp 615.303.000 (enam ratus lima belas juta tiga ratus
tiga ribu rupiah) diblokir Automatic Adjustment dan terdapat anggaran RO Sistem
Informasi Pangan dan Gizi yang diblokir clearance sebesar Rp 100.000.000 (seratus
juta rupiah) sehingga anggaran efektif yang dapat digunakan oleh Pusdatin Pangan
sebesar Rp 3.454.560.000 (tiga miliar empat ratus lima puluh empat juta lima ratus
enam puluh ribu rupiah).
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PK Kepala Pusdatin Pangan tanggal 22 Oktober 2025 setelah ditetapkannya Renstra
Badan Pangan Nasional 2025-2029 berdasarkan Peraturan Badan Pangan Nasional
Nomor 9 Tahun 2025 tanggal 3 Oktober 2025. Berdasarkan Renstra tersebut,
terdapat perubahan Indikator Kinerja Pusdatin Pangan, tanpa ada perubahan
anggaran.

| BeFORE | [ AFTER |

. 1.Rasio capaian nilai
1.Indeks Sistem . . .
. . reformasi birokrasi
Pemerintahan Berbasis . .
) bidang transformasi
Elektronik (SPBE). -
) digital.

2.Indeks Evaluasi . . o
p . 2.Rasio capaian nilai
S:rlyet.ele(nggaraasn ktoral reformasi birokrasi
E;S';' extord bidang statistik

( ) sektoral.

Gambar 2.7 Penyesuaian Indikator Kinerja Pusdatin Pangan Tahun 2025

PK Kepala Pusdatin Pangan tanggal 6 November 2025 sesuai DIPA Revisi 19
Nomor: SP.DIPA-125.01.1.690590/2025 dengan alokasi anggaran sebesar Rp
5.314.837.000 (Lima miliar tiga ratus empat belas juta delapan ratus tiga puluh
tujuh ribu rupiah). Apabila dilihat per masing-masing RO, RO pertama adalah Data
dan Informasi Pangan memiliki alokasi anggaran sebesar Rp 4.992.838.000 (empat
miliar sembilan ratus sembilan puluh dua juta delapan ratus tiga puluh delapan ribu
rupiah). Sedangkan RO kedua yaitu Sistem Informasi Pangan dan Gizi memiliki
alokasi anggaran sebesar Rp 321.999.000 (tiga ratus dua puluh satu juta sembilan
ratus sembilan puluh sembilan ribu rupiah). Dari total anggaran tersebut, sebanyak
Rp 100.000.000 (seratus juta rupiah) masih diblokir sehingga anggaran efektif yang
dapat digunakan oleh Pusdatin Pangan sebesar Rp 5.214.837.000 (lima miliar dua
ratus empat belas juta delapan ratus tiga puluh tujuh ribu rupiah). Terdapat
penambahan anggaran sebesar Rp 1.144.974.000 (satu miliar seratus empat puluh
empat juta sembilan ratus tujuh puluh empat ribu rupiah) yang difokuskan untuk
pengendalian harga beras yang berada di atas Harga Eceran Tertinggi.
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Rincian Perjanjian Kinerja Pusdatin Pangan Tahun 2025 disajikan dalam Tabel 2.5, Tabel

2.6, dan Tabel 2.7.

Tabel 2.5 Perjanjian Kinerja Pusdatin Pangan DIPA Awal

1. Terwujudnya Layanan
Digitalisasi dan
Keamanan Data dan
Informasi Pangan

1-1 Indeks Sistem

Pemerintahan Berbasis 4.0 Indeks
Elektronik (SPBE)
4.169.863.000
1-2 Indeks Evaluasi
Penyelenggaraan 3,0 Indeks

Statistik Sektoral (EPSS)

Tabel 2.6 Perjanjian Kinerja Pusdatin Pangan Revisi Setelah Penetapan Renstra (Oktober)

1. Terwujudnya Layanan
Digitalisasi dan
Keamanan Data dan
Informasi Pangan

1-1 Rasio capaian nilai

reformasi birokrasi 100 Persen
bidang transformasi (%)
digital
4.169.863.000
1-2 Rasio capaian nilai
reformasi birokrasi AR
100 (%)

bidang statistik
sektoral

Tabel 2.7 Perjanjian Kinerja Pusdatin Pangan Revisi DIPA 19 (November)

1 Terwujudnya Layanan
Digitalisasi dan
Keamanan Data dan
Informasi Pangan

1-1 Rasio capaian nilai

reformasi birokrasi 100 Persen
bidang transformasi (%)
digital
5.314.837.000
1-2 Rasio capaian nilai
reformasi birokrasi Persen
100 (%)

bidang statistik
sektoral
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Selain PK Kepala Pusdatin Pangan, terdapat PK Kepala Subbagian Tata Usaha kepada
Kepala Pusdatin Pangan sebagai bentuk akuntabilitas pelaksanaan tugas ketatausahaan di
lingkungan Pusdatin Pangan, sebagaimana disajikan dalam Tabel 2.8.

Tabel 2.8 Perjanjian Kinerja Subbagian Tata Usaha

1- Terwujudnya Pengelolaan 1-1 Tingkat kepuasan

Manajemen Ketatausaha.an Pegawai Pusat Data dan 33 Skala Likert
Pusat Data dan Informasi Informasi Pangan terhadap

Pangan yang baik Layanan Ketatausahaan

25



2.4 Rencana Aksi Pusdatin Pangan Tahun 2025

Rencana aksi Pusdatin Pangan Tahun 2025 digunakan sebagai pedoman dalam
mengarahkan dan mengorganisasikan kegiatan Pusdatin Pangan guna mencapai kinerja
yang telah ditetapkan. Berikut rencana aksi per Indikator Kinerja.

240 Indikator Rasio Capaian Nilai Reformasi Birokrasi Bidang
Transformasi Digital

Indikator bidang transformasi digital disusun untuk melihat perkembangan serta memonitor
kemajuan implementasi transformasi digital di Badan Pangan Nasional.

Rencana aksi Tim Kerja Pengembangan Jaringan dan Sistem Informasi Pangan disajikan
dalam Tabel 2.9.

Tabel 2.9 Rencana Aksi Tim Kerja Pengembangan Jaringan dan Sistem Informasi Pangan

“ Kegiatan Strategis

Kelola Server Pusat Data Nasional Sementara (PDNS) : PDNS 1, PDNS 2, Server

s Kendali IT

Monitoring Jaringan Internet
* Penggunaan Bandwidth
e Koneksi Advice ke Access Point (AP)
* Firewall Fortigate

Monev Integrasi Aplikasi
* Monitoring Integrasi Melalui Sistem Penghubung Layanan Pemerintah (SPLP)
* Monitoring Integrasi Melalui Web Application Programming Interface (API)
* Proses Integrasi

4 Monitoring backup data dan aplikasi

Keamanan Siber:
* Monitoring Security Information and Event Management (SIEM)
* Monitoring Web Application Firewall (WAF)
e Monitoring Endpoint Detection and Response (EDR)
5 * Scanning Aplikasi
e Literasi Keamanan
* [nformation Technology Security Assessment (ITSA) dan Pen Test
* Penanganan Insiden
* Pengaduan Siber
* Pengelolaan Web CSIRT (Computer Security Incident Response Team)

Pengembangan Aplikasi Intra Badan Pangan Nasional (SSO): Monitoring dan/atau
pengembangan modul Aplikasi Intra

Pendampingan Pembangunan Aplikasi : Melakukan pendampingan pembangunan
maupun pemutakhiran aplikasi di unit kerja lingkup Badan Pangan Nasional

26


https://www.google.com/search?q=Security+Information+and+Event+Management&oq=siem+ada&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUqBwgAEAAYgAQyBwgAEAAYgAQyBggBEEUYOTIICAIQABgWGB4yCAgDEAAYFhgeMggIBBAAGBYYHjIICAUQABgWGB4yCAgGEAAYFhgeMggIBxAAGBYYHjIICAgQABgWGB4yCAgJEAAYFhge0gEIMjIwNWowajSoAgCwAgE&sourceid=chrome&ie=UTF-8&ved=2ahUKEwjmrfbs6paSAxUOxzgGHS-4JEkQgK4QegYIAQgAEAM

Tabel 2.9 Rencana Aksi Tim Kerja Pengembangan Jaringan dan Sistem Informasi Pangan

(lanjutan)
o [ s
8 Monitoring Layanan SAPA (Permohonan Zoom, Cloud, dlLl)
9 Monitoring Sistem
10 Database Management
11 Quality Assurance Aplikasi
12 Pelaksanaan Infrastruktur Informasi Vital (I1V) Sektor Pangan
13 Pembangunan dan/atau Pengembangan Sistem Informasi Pangan (SiPangan)

Pengembangan dan Monitoring Sistem Informasi Pangan Daerah (SiPangan

14
Daerah)

Rencana aksi Tim Kerja Tata Kelola Teknologi dan Informasi Pangan disajikan dalam Tabel
2.10.

Tabel 2.10 Rencana Aksi Tim Kerja Tata Kelola Teknologi dan Informasi Pangan

Kegiatan Strategis

Clearance Teknologi, Informasi, dan Komunikasi (TIK)
1 e Pendampingan Clearance
* Pengisian Aplikasi Evaluasi Anggaran (EGA) SPBE

Penyusunan Kebijakan
e Strategi dan Rencana Penyelenggaraan Transformasi Digital di Badan
2 Pangan Nasional
e Penyelenggaraan Arsitektur SPBE
e Manajemen Data

Tata Kelola TIK
3 e Penyusunan Standar Teknis Pengembangan Aplikasi
e Pendaftaran Sistem Elektronik

Penyelenggaraan Manajemen SPBE
e Manajemen Data
4 e Manajemen Keamanan Informasi
* Manajemen Aset TIK
* Manajemen Risiko
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24.2 Indikator Rasio Capaian Nilai Reformasi Birokrasi Bidang
Statistik Sektoral

Indikator bidang statistik sektoral disusun untuk menggambarkan sejauh mana
implementasi reformasi birokrasi di bidang penyelenggaraan statistik sektoral di Badan
Pangan Nasional serta mengukur tingkat kematangan pelaksanaan penyelenggaraan
statistik sektoral sehingga selaras dengan standar nasional.

Rencana aksi Tim Kerja Data dan Informasi Pangan disajikan dalam Tabel 2.11.

Tabel 2.11 Rencana Aksi Tim Kerja Data dan Informasi Pangan

Kegiatan Strategis

Pelaksanaan Satu Data Indonesia (SDI)/Satu Data Pangan
e Perencanaan Data (Penentuan Daftar Data dan Data Prioritas)
e Pengumpulan Data (Lingkup Internal dan Eksternal)

1 ¢ Pemeriksaan Data
e Penyebarluasan Data (Melalui Portal Data Pangan, yang terintegrasi dengan
Portal SDI)
Pemenuhan Prinsip Satu Data Indonesia
) e Penyusunan Standar Data
e Pemutakhiran Metadata
e Monitoring penerapan kode referensi dan interoperabilitas data
Monitoring Penyelenggaraan Kegiatan Statistik lingkup Badan Pangan Nasional
2 e Monitoring pengajuan rekomendasi kegiatan statistik (romantik) untuk
kegiatan statistik di lingkup Badan Pangan Nasional kepada Pembina Data
Statistik (BPS)
Kolaborasi dengan Pembina Data Statistik dan Spasial
e Mengikuti Pembinaan Statistik Sektoral yang diselenggarakan oleh BPS, turut
4 mengundang produsen data

e Penyusunan dokumen Standar Data Geospasial Peta Ketahanan & Kerentanan
Pangan bersama Badan Informasi Geospasial (BIG) dan produsen data
e Penguatan nilai indeks kinerja Simpul Jaringan Informasi Geospasial

Penyusunan Publikasi Data
e Buku Saku Statistik Bulanan
5 e Buku Statistik Ketahanan Pangan Tahunan
e Analisis Data
¢ Visualisasi Data

6 Monitoring Permohonan Data dan Informasi
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24.3 Rencana Aksi Kegiatan Pusdatin Pangan tentang Pelayanan
Ketatausahaan

Untuk mencapai target yang telah direncanakan diperlukan rencana aksi agar kegiatan
terarah dan dapat dimonitoring sehingga sasaran dapat tercapai. Rencana aksi tersebut
dilaksanakan sepanjang tahun mulai dari persiapan hingga monitoring dan pelaporannya.

Rencana aksi Tim Kerja Tata Usaha Data dan Informasi Pangan disajikan dalam Tabel 2.12.

Tabel 2.12 Rencana Aksi Tim Kerja Tata Usaha Data dan Informasi Pangan

Kegiatan Pendukung

Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian dan Lembaga (RKA-KL):
* Penyusunan RKA-KL Revisi dan usulan Anggaran Belanja Tambahan (ABT)

Pelaksanaan urusan Tata Usaha Pusdatin Pangan:
e Penyusunan dokumen Lump Sum (LS)
e Penyusunan kuitansi Surat Pertanggungjawaban (SPJ)
e Pendistribusian pencairan
* Dokumentasi dokumen SPJ
2 e Menyiapkan dokumen Surat Keputusan (SK) Honor Narasumber
e Penyusunan Surat Perintah Tugas (SPT)
e Pengajuan analisis jabatan (anjab) pegawai, Sasaran Kerja Pegawai (SKP),
Kenaikan gaji Berkala (KGB), kenaikan Pangkat, dll terkait kepegawaian
¢ Mengelola surat masuk dan keluar
* Mengarsipkan dokumen

Pemantauan Realisasi Anggaran:
e Melakukan update realisasi anggaran per bulan

Penyusunan Laporan Kinerja:
4 e Penyusunan Laporan Kinerja Tahunan, Bulanan, dan Triwulanan
e Evaluasi pelaksanaan SAKIP di lingkungan Pusdatin Pangan

Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM):
e Peningkatan SDM dalam mendukung kinerja pegawai bidang Teknologi
Informasi dan Statistik
e Penyusunan kebutuhan dan peta jabatan Pusdatin Pangan
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2.5 Alokasi Anggaran Pusdatin Pangan Tahun 2025

Dinamika anggaran Pusdatin Pangan per Sub Komponen dalam mendukung sasaran
kegiatan dan indikator kinerja Pusatin Pangan disajikan dalam Tabel 2.13 dan Tabel 2.14.

Tabel 2.13 Anggaran Pusdatin Pangan DIPA Awal

Sub Komponen Sebelum Blokir Setelah Blokir

Data dan
Informasi
Pangan

Sistem
Informasi
Pangan dan Gizi

Layanan
Data dan

Informasi
Pangan

Sistem
Informasi
Pangan dan
Gizi
Terintegrasi

TOTAL

A.Peningkatan Layanan
Jaringan dan Sistem
Informasi

B. Peningkatan Layanan
Data dan Informasi

C. Pengelolaan Sistem
Informasi Pangan

3.001.388.000

668.475.000

500.000.000

4.169.863.000

Tabel 2.14 Anggaran Pusdatin Pangan DIPA Revisi 19

2.974.013.000

258.547.000

221.999.000

3.454.559.000

Sebelum Blokir Setelah Blokir

Data dan
Informasi
Pangan

Sistem
Informasi
Pangan dan
Gizi

Layanan
Data dan
Informasi
Pangan

Sistem
Informasi
Pangan dan
Gizi
Terintegrasi

TOTAL

A.Peningkatan Layanan
Jaringan dan Sistem
Informasi

B. Peningkatan Layanan
Data dan Informasi

C. Pengendalian Harga
Beras

D. Pengelolaan Sistem
Informasi Pangan
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3.202.143.000

402.495.000

1.388.200.000

321.999.000

5.314.837.000

3.202.143.000

402.495.000

1.388.200.000

221.999.000

5.214.837.000



Apabila dikaitkan dengan Indikator Kinerja Pusdatin Pangan, RO Data dan Informasi Pangan
mendukung capaian Indikator Kinerja Rasio capaian nilai reformasi birokrasi bidang
transformasi digital, sedangkan RO Sistem Informasi Pangan dan Gizi mendukung capaian
Indiaktor Kinerja Rasio capaian nilai reformasi birokrasi bidang statistik sektoral.

Pada DIPA Awal, total anggaran setelah blokir tercatat sebesar Rp3,45 miliar. Setelah
dilakukan revisi anggaran (DIPA Revisi 19), total setelah blokir meningkat menjadi Rp5,21
miliar. Kenaikan ini menunjukkan adanya penguatan dukungan anggaran terhadap
pelaksanaan kegiatan monitoring harga beras di atas harga acuan.

Dinamika pada RO Data dan Informasi Pangan

e Sub Komponen A (Peningkatan Layanan Jaringan dan Sistem Informasi)
Pada DIPA Awal, anggaran setelah blokir sebesar Rp2,97 miliar, kemudian meningkat
menjadi Rp3,20 miliar pada DIPA Revisi 19. Peningkatan ini mengindikasikan prioritas yang
lebih besar pada penguatan infrastruktur jaringan dan sistem informasi sebagai fondasi
transformasi digital dan peningkatan kualitas layanan data pangan.

e Sub Komponen B (Peningkatan Layanan Data dan Informasi)
Pada DIPA Awal, anggaran setelah blokir mengalami penurunan cukup signifikan akibat
kebijakan blokir. Namun pada DIPA Revisi 19, alokasi anggaran menjadi Rp402,50 juta dan
relatif stabil (tidak mengalami blokir). Hal ini menunjukkan adanya penyesuaian agar
kegiatan peningkatan layanan data tetap dapat dilaksanakan secara optimal meskipun
dengan skala yang lebih efisien.

e Sub Komponen C (Pengendalian Harga Beras)
Sub komponen ini belum muncul pada DIPA Awal, namun dialokasikan secara penuh pada
DIPA Revisi 19 sebesar Rp1,39 miliar. Penambahan ini mencerminkan respons kebijakan
terhadap isu strategis nasional, khususnya stabilisasi dan pengendalian harga pangan pokok.

Dinamika pada RO Sistem Informasi Pangan dan Gizi Terintegrasi

e Sub Komponen C/D (Pengelolaan Sistem Informasi Pangan)
Pada DIPA Awal, anggaran setelah blokir sebesar Rp221,99 juta, dan pada DIPA Revisi 19
tetap berada pada nominal yang sama. Konsistensi ini menunjukkan bahwa meskipun terjadi
perubahan pada total pagu dan penambahan sub komponen baru, pengelolaan sistem
informasi pangan tetap dipertahankan sebagai kegiatan esensial yang harus berjalan secara
berkelanjutan.
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BAB lil
AKUNTABILITAS
KINERJA

3.1. Capaian Kinerja Organisasi

Capaian Kinerja Pusat Data dan Informasi (Pusdatin) Pangan Tahun 2025 menggunakan
sasaran kegiatan dan indikator dalam Rencana Strategis (Renstra) Badan Pangan Nasional
Tahun 2025-2029. Metode yang digunakan untuk menghitung keberhasilan pencapaian
kinerja adalah dengan membandingkan realisasi indikator dengan target indikator sesuai
dengan PMK Nomor 22/PMK.02/2021 tentang Pengukuran dan Evaluasi Kinerja atas
Rencana Kerja dan Anggaran dan perubahannya sesuai PMK Nomor 62 Tahun 2023 tentang
Perencanaan Anggaran, Pelaksanaan Anggaran, serta Akuntansi dan Pelaporan Keuangan
serta perubahan melalui PMK 107 Tahun 2024 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri
Keuangan Nomor 62 Tahun 2023 tentang Perencanaan Anggaran, Pelaksanaan Anggaran,
serta Akuntansi dan Pelaporan Keuangan. Kriteria keberhasilan pencapaian kinerja dalam
akuntabilitas kinerja dalam laporan ini diindikasikan dengan nilai pencapaian sebagaimana
Gambar 3.1.

ﬂ Sangat Baik Capaian Kinerja > 90%

Baik > 80% - 90%

Kurang > 50% - 60%

Sangat Kurang < 50%

8 Cukup > 60% - 80%
@
B

Gambar 3.1 Kriteria Keberhasilan Akuntabilitas Kinerja

Keberhasilan pencapaian indikator kinerja Pusdatin Pangan diukur melalui 1 (satu) jenis
target, yaitu maximize target. Maximize target adalah apabila hasil yang dicapai jika
dibandingkan dengan target, semakin besar maka semakin baik kinerjanya. Rumus
penghitungan keberhasilan pencapaian indikator kinerja untuk maximize adalah sebagai
berikut:

Indeks Capaian [KU = Reallsast  100%
Target
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3.1.1 Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2025

Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Pusdatin Pangan Tahun 2025 disajikan dalam
Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Pusdatin Pangan Tahun 2025

Krit
Capalan

- Rasio capaian nilai

Terwujudnya Sangat
.. reforma5| birokrasi bidang % 100 130,33 130,33
Layanan Digitalisasi o Baik
. dan Keamanan Data transformasi digital
dan Informasi > . Rasio capaian nilai S
Pangan reformasi birokrasi bidang % 100 108,85 108,85 Ba?k

statistik sektoral

Indikator Kinerja Pusdatin Pangan tahun 2025 merupakan indikator baru sehingga tidak ada
baseline capaian di periode tahun sebelumnya.

3.L11 Indikator Rasio Capaian Nilai Reformasi Birokrasi Bidang
Transformasi Digital

Nilai reformasi birokrasi (RB) bidang transformasi digital tahun 2025 diperoleh dari capaian
Indeks Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE). nilai ini mengukur tingkat
kematangan penyelenggaraan digitalisasi dan penggunaan teknologi di Badan Pangan
Nasional. Penilaian dilaksanakan melalui 2 (dua) tahap yaitu penilaian mandiri dan penilaian
tim evaluator eksternal. Penilaian dinyatakan dalam indeks dengan skala nilai 1-5.

Berdasarkan Surat Pembinaan Indeks Pemerintah Digital (Indeks Pemdi) penilaian terkait
transformasi digital akan mengalami perubahan dimana di tahun 2024 menggunakan Indeks
SPBE dan di tahun 2026 akan dilaksanakan menggunakan Indeks Pemdi dengan periode
pelaksanaan evaluasi nasional per-2 (dua) tahun sehingga penilaian SPBE di tahun 2025
menggunakan hasil penilaian di tahun 2024.

Rasio capaian nilai reformasi birokrasi bidang transformasi digital menunjukkan angka
130,33%. Nilai ini didapatkan dari perbandingan capaian nilai Indeks SPBE Badan Pangan
Nasional sebesar 3,91 (tiga koma sembilan puluh satu) dibanding dengan target nasional
sebesar 3 (tiga). Nilai indeks tersebut masuk kategori “Sangat Baik” berdasarkan Keputusan
PANRB No. 663 tahun 2024 tentang Hasil Evaluasi Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik
pada Instansi Pusat dan Pemerintah Daerah. Perhitungan capaian tersebut sudah
berdasarkan cara perhitungan yang terdapat pada Manual Indikator Kinerja Utama (IKU)
yang ditetapkan berdasarkan Keputusan Kepala Badan Pangan Nasional Nomor 374 Tahun
2025 tentang IKU di Lingkungan Badan Pangan Nasional Tahun 2025-2029. Nilai Indeks
SPBE per aspek terlihat pada Tabel 3.2.

Indikator ini merupakan salah satu komponen pendukung nilai Reformasi Birokrasi dengan
bobot 9.
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Tabel 3.2 Nilai Indeks Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik Badan Pangan Nasional
Tahun 2025

Nama Domain dan Aspek

Kebijakan SPBE

Kebijakan Internal Tata Kelola SPBE
Tata Kelola

Perencanaan Strategis SPBE

Teknologi Informasi dan Komunikasi

Penyelenggaraan SPBE
Manajemen

Penerapan Manajemen SPBE

Audit TIK
Layanan SPBE

Administrasi Pemerintahan Berbasis Elektronik

Layanan Publik Berbasis Elektronik

Nilai Indeks SPBE

Penentuan target nasional Indeks SPBE
sebesar 3 didasarkan pada Surat dari PlLt.
Bidang Transformasi Digital Pemerintah
Kemen PANRB tanggal 21 April 2025
perihal  Pembinaan  kepada Instansi
Pemerintah pada Tahun 2025 dalam
Rangka Penerapan Kebijakan Pemerintah
Digital sebagai Penguatan Kebijakan SPBE.
Pada poin 6 halaman 2 disampaikan target

Indeks SPBE di tahun 2025 adalah 3,
sebagaimana Gambar 3.2.
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13% 3.36 4.50

13% 3.36 4.50

25% 2.62 3.30

10% 241 3.50

10% 2.75 3.25

5% 2.80 3.00

16.5% 1.86 291

12% 191 3.00

4.5% 1.73 2.67

45.5% 3.78 4.45

27.5% 3.77 4.30

18% 3.80 4.67

3.12 3.91

6. Debagaimana targel pembanguaan nasonal pads Lampirsn Peipres RPJMN 20252020, 1amget
Indeks SPAE di tahun 2025 adslah 3,00 (masih menggunakar indicater famal, yang
selapjuiny penerapan dengin intdikaior baru akan dildakan di lahun 2026, dengan periode
evskias risional per-2 (dual tahure Berdasarkan hal fersebut, maka evaluasi akan diiakukan
kbl F tahun 2028, dengan Laqet capaisn nasional acsiah 7 00 imerggunakon indiator
[T

-

Berdasarkan kondsi tersebit, serta dengan perlimbangan agas instans: pemenntal sidnk
mulsi mempersiapkan keglatan evaluasi Pemdi Jf 2026 lindeks Pemdi), maka telah
dadentitikas: tanget lokus pembinaan Instansi Pusat dom Pemerslah Daeah sebagasmand
pada Lampeas 3

Target lokus pemimaaan nstars: Pusat dan Pamerieial Daerah dimaksid akan meniade
pigeitns datem Pemantsuan SPBE URME Memaslkan kBMAjuan yong upnfEan dalam
pEnarapEn Pemaringah (Howal sesuai [amet pada butir 4,

]

Sefubungan dengan hal tersebut, maks pelakssnaan pembinaan akan Stoordinasikan cleh
Kernenterian PAMRE c.g. Deputi Bidang Transhormasi Degital Pemadintah bersama Tim Koordinaw
SPBE Masioral dam Instansi Pembing teticart. Kami harapican pengisian informasi ontuk membantu
dalam proses keordinasi teknis lebih lanjut

dapat disampaikan melalu

Lautan Hitl 15 | paling lambat 25 Apeil 2025 Dalam hal irstansi Pusal dan
Pemerintah Daerah behem mengadi target dalom daflar, maka dapat juga menyampaikan pengajuan
medshii toulan dmaksud. Mengenai hal teimis peryampalan informadi, dapat melakukan kocedinas
teknis dengan narabubung Sdr. josbua Arigl P (0856-5101-5615) dan Sde. Arman Kuornfawan
(0BS2-2119-B920).

Akps perhatian dan kers samanya, kame mengucapkan berema kasih

Ditancistangam petara siokEsooi ok

CAHYONO TRl BIROWD
P Deputi Bedang Trarsformasl Digitad

Pemerintah
W TR 200 16000

Gambar 3.2 Target Indeks SPBE Tahun 2025



Capaian keberhasilan kegiatan transformasi digital tahun 2025

0

Pengembangan Sistem Informasi Pangan Daerah (SiPangan Daerah)
Pada tahun 2025, target keaktifan Sistem Informasi Pangan Daerah (SiPangan®

Daerah) ditetapkan sebanyak 17 (tujuh belas) daerah aktif, namun realisasinya
melampaui target dengan capaian 24 (dua puluh empat) daerah aktif. Capaian
tersebut terdiri atas 20 (dua puluh) SiPangan Daerah berbasis microsite serta 4
(empat) SiPangan Daerah yang terintegrasi dengan sistem pusat. Sebaran SiPangan

Daerah terlihat pada Gambar 3.3, Tabel 3.3, dan Tabel 3.4.

“ Provinsi/Kabupaten/Kota Link Aplikasi

1

2

10

11

12

Gambar 3.3 Peta Sebaran SiPangan Daerah Tahun 2025

Tabel 3.3 Daftar SiPangan Daerah Berbasis Microsite

Kota Depok
Kab. Lebak
Kab. Garut
Kab. Banyumas

Kab. Purworejo

Kota Tangerang Selatan
Kab. Tebo

Kab. Magelang

Kab. Manggarai

Prov. Sumatera Barat
Prov. Maluku

Prov. Kalimantan Selatan

http://sipangan-kotadepok.badanpangan.go.id
http://sipangan-lebakkab.badanpangan.go.id
http://sipangan-garut.badanpangan.go.id
http://sipangan-kabbanyumas.badanpangan.go.id
http://sipangan-dkppkabpurworejo.badanpangan.go.id
http://sipangan-tangsel.badanpangan.go.id
http://sipangan-tebo.badanpangan.go.id
http://sipangan-kabmagelang.badanpangan.go.id
http://sipangan-kabmanggarai.badanpangan.go.id
http://sipangan-provsumbar.badanpangan.go.id
http://sipangan-disketapangmaluku.badanpangan.go.id

http://sipangan-dpkpkalsel.badanpangan.go.id

35


http://sipangan-kabmagelang.badanpangan.go.id/

Tabel 3.3 Daftar SiPangan Daerah Berbasis Microsite (Lanjutan)

“ Provinsi/Kabupaten/Kota Link Aplikasi

13

14

15

16

17

18

19

20

1

2

3

4

Kota Cirebon

Kota Bandung

Provinsi Bengkulu
Provinsi Jambi

Provinsi Lampung
Provinsi Kalimantan Barat

Kota Yogyakarta

Provinsi Sumatera Selatan

http://sipangan-kotacirebon.badanpangan.go.id
http://sipangan-kotabandung.badanpangan.go.id
http://sipangan-provbengkulu.badanpangan.go.id
http://sipangan-provjambi.badanpangan.go.id
http://sipangan-lampungprov.badanpangan.go.id
http://sipangan-provkalbar.badanpangan.go.id

http://sipangan-kotayogyakarta.badanpangan.go.id

http://sipangan-dkppprovsumsel.badanpangan.go.id

Tabel 3.4 Daftar SiPangan Daerah yang Terintegrasi dengan Sistem Pusat

“ Provinsi/Kabupaten/Kota Link Aplikasi

Provinsi Jawa Barat
Kota Balikpapan
Provinsi Jawa Tengah

Provinsi Maluku Utara

https://simawas.jabarprov.go.id/
https://sikepang.balikpapan.go.id/
https://sislogda.jatengprov.go.id/

https://kedaipanganmu.malutprov.go.id/

Target keaktifan SiPangan Daerah ditetapkan secara tahunan di rencana aksi Tim
Kerja Pengembangan Jaringan dan Sistem Informasi pada kegiatan Pengembangan
dan Monitoring Sistem Informasi Pangan Daerah (SiPangan Daerah) sebagaimana
terlihat pada Gambar 3.4.

( r— Laporan Capaian Juni 2025
PANGAN
HASINAL
TARGET TAHUNAN w,ul.\mnsa..\'r TARGET
HO  MAMA KEGIATAN URAIAN KEGIATAN QUTPUT SELESAI
L SATUAN TR [WAKTL
1 Sistem Informasi Implementasi SiPangan Cacrah SiPangan Daerah Bechasis 17 Domain 0 5582 31 Desember
Pangan Dasrah Web 20%%

2 Pengembangsn  Pengembangan SPangan Daerah
Aplikasl

Sipangan Datrah, SIKK dan 3 Apliasi Qo JI-L;eS-?-fr-bel
202

Porhain SIK dam perbaiian aliran data  Sipangan warehouss

SiPangan

2 Layanan Bandwidth Lavanan akees dan keamsnan Lapoian Layanan akues vl Dokumen § 4167 31 Desesnber
forisnakser Indemed £00 MEps dan 2005
hiamanan jafingan
4 Up time sistom Monltoring persentase sistem, server Hasll monitoring upsistem o005 pessontase 9058 9995 3 Desembar

beroperasi tanpa gangguan

2025

5 Penguatan Palatihan SO Palatihan Pemast dan SIEM 2 S0M
Keamanan Siber analisk
& Pengslclaan intrane! Pembaatan Alassn S50 dan emad Pembyatan Aaan S50 dan 147 Akun 14700 100.00 Mei 2025
FNS
7 Prosesinlegresl  Capalan permohonan suscribe API & Persentase pemnanuhan 100 prepentase 100 10000 Mel 2025
SPLP dan WebAPY permintagn AP| & SPLP dan
Wiahall
Integrasi RSN dan BRN Inbegrasi SIAGN dan BKN oo perBentaie 100 10000 Mare 2025
Inbegrasl aSAKIP dan Kemerkid Integrasi eSAKIF dan o peeBbnlades
Kamenkin
Integrasi SIIK dan Baiog Integrasi SIIK dan Bulog 100 persontase
Integras] data. BMKG Integrasi data BMKG 100 persentase
8 Dashboard Visualisast data Jumlah visuaksas data 1 vipualizash data & 5000 31 Dessmbar

205

Gambar 3.4 Target SiPangan Daerah Tahun 2025
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http://sipangan-provjambi.badanpangan.go.id/
http://sipangan-lampungprov.badanpangan.go.id/
http://sipangan-dkppprovsumsel.badanpangan.go.id/
http://sipangan-kabmagelang.badanpangan.go.id/
https://sikepang.balikpapan.go.id/

Sistem Penghubung Layanan Pemerintah (SPLP)
Selama Tahun 2025, SPLP telah dimanfaatkan oleh 66 (enam puluh enam) user
yang berhasil melakukan subscribe Application Programming Interface (API) dan

berstatus on hold, sebagai wujud meningkatnya pemanfaatan layanan data pangan
oleh berbagai pihak. Sebaran pengguna APl SPLP tahun 2025 terlihat pada Tabel

3.5.

Tabel 3.5 Sebaran Pengguna API SPLP Tahun 2025

API Food
Security and
Vulnerability
Atlas (FSVA)
Badan Pangan

Nasional

API

Panel Harga 42

API Neraca
Pangan

API Satu Data
Badan Pangan 4
Nasional

API
Neraca Bahan 7
Makanan

Kemenko Pangan; Diskominfo Kota Balik Papan, Kota
Gorontalo, Provinsi Jawa Tengah, Kota Jogjakarta, Provinsi
Kalimantan Selatan, Kabupaten Wonogiri, Kabupaten
Buleleng, Kabupaten Banjar; Kementerian Kelautan dan
Perikanan; Bappenas; dan Sekretaris Daerah Kabupaten
Halmahera Utara

Kemenko Pangan; Diskominfo Kota Balikpapan, Kabupaten
Bangkalan, Kabupaten Batubara, Kabupaten Bogor, Kabupaten
Cilacap, Kota Gorontalo, Kabupaten Gorontalo, Kabupaten
Grobogan, Provinsi Jawa Barat, Provinsi Jambi, Provinsi Jawa
Tengah, Kabupaten Jembrana, Kota Jogja, Provinsi Kalimantan
Selatan, Kota Bogor, Kabupaten Magelang, Kabupaten
Sarolangun, Kabupaten Sekadau, Tanah Datar, Kabupaten
Wonogiri, Kabupaten Aceh Jaya, Kabupaten Buleleng,
Kabupaten Bandung, Kabupaten Banjar, Kabupaten Katingan,
Provinsi Sulawesi Selatan, Jakarta, Provinsi Nusa Tenggara
Barat, Kabupaten Ngawi, Kota Blitar, Provinsi Aceh, Provinsi
Kalimantan Timur, Kabupaten Blora, Provinsi Nusa Tenggara
Barat, Kabupaten Asahan, Provinsi Gorontalo, Kota Gorontalo;
Kementerian Kelautan dan Perikanan; Kementerian Dalam
Negeri, Kantor Staf Presiden; dan LPP TVRI

Bappenas

Diskominfo Provinsi Jawa Tengah, Kabupaten Sarolangun;
Kementerian Kelautan dan Perikanan; dan Bappenas

Kemenko Pangan, Diskominfo Provinsi Jawa Tengah, Provinsi
Kalimantan Selatan, Kabupaten Wonogiri, Kabupaten Banjar,
Kabupaten Ngawi; dan Kementerian Kelautan dan Perikanan
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Capaian Integrasi Web APl Badan Pangan Nasional
Pada tahun 2025, capaian integrasi Web APl Badan Pangan Nasional mencapai 79
(tujuh puluh sembilan) integrasi yang terlihat pada Grafik 3.1, dengan rincian.
sebagai berikut:
e 19 integrasi berstatus approved atau telah disetujui oleh Tim Admin Pusdatin
* 4 integrasi yang berstatus pending, karena sedang tahap verifikasi oleh Tim
Admin Pusdatin
e 56 integrasi berstatus reject, karena dokumen permohonan tidak sesuai
sehingga belum berhasil disetujui oleh Tim Admin Pusdatin

Web APl Badan Pangan Nasional diperuntukkan bagi instansi pemerintah yang
membutuhkan integrasi aplikasi tetapi belum mengimplementasikan SPLP dan
pihak non instansi pemerintah, di antaranya yaitu Katadata Indonesia, PT Tigamas
Global Mandiri, Dinas Ketahanan Pangan Mimika, Politeknik Statistika STIS, Dinas
Pertanian Prov Maluku Utara, PT Daya Tani Digital Indonesia, dan PT Arundaya
Rekayasa Teknologi.

Grafik 3.1 Capaian Integrasi Web API Badan Pangan Nasional
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Proses Integrasi

Pemenuhan proses integrasi APl pada tahun 2025 yang telah selesai
ditindaklanjuti sesuai dengan ketentuan mencapai 97%, baik melalui SPLP
sebanyak 66 (enam puluh enam) user maupun melalui Web APl Badan Pangan
Nasional sebanyak 75 (tujuh puluh lima) user. Sedangkan 3% lainnya atau sebanyak
4 (empat) user sedang dalam tahap verifikasi oleh Tim Admin Pusdatin Pangan.

97%

Complete




Koordinasi Integrasi

Pada tahun 2025 telah dilakukan koordinasi integrasi API data produksi bulanan ke
Kementerian Pertanian berdasarkan Surat Permohonan Interkoneksi Data Produksi
Komoditas Pangan Strategis Nomor 225/DS.01.01/A.5/06/2025 tanggal 15 Juni®
2025 dari Kepala Pusdatin Pangan kepada Kepala Pusdatin Kementerian Pertanian.

UAT (User Acceptance Testing) Aplikasi

Menganalisis cara kerja website, menemukan bug dan error pada sistem untuk
fungsional test. UAT telah dilakukan pada aplikasi SiPangan, E-form, Sijadin, SIIKP.
Berdasarkan hasil UAT, mayoritas fungsi sistem telah berjalan sesuai harapan
dengan tingkat keberhasilan 83%, sedangkan 17% pengujian masih memerlukan
penyempurnaan dan corrective action, sebagaimana terlihat pada Grafik 3.2 dan
Tabel 3.6.

Grafik 3.2 Tingkat Keberhasilan User Acceptance Testing (UAT)

Failed
17%

Passed
83%

Tabel 3.6 Perhitungan User Acceptance Testing (UAT) Aplikasi

Passed (jumlah data Failed (jumlah data
Nama Aplikasi yang berhasil lolos yang tidak berhasil
uji) lolos uji)

1 E-form 8

2 SIIKP 109 11

3 SiPangan 69 20

4 SIJADIN 63 13

Total 283 52

Persentase 83% 17%
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https://www.google.com/search?sca_esv=05c88817306837c2&sxsrf=ANbL-n7lbn5_mf6AyYeSCa84hfyDgXt5Pw%3A1768190413699&q=User+Acceptance+Testing&sa=X&sqi=2&ved=2ahUKEwiKx4PMjoWSAxV2RmwGHUppCGEQxccNegQIKBAB&mstk=AUtExfCET7wIygHaxO-0pxSuN3SYp47neui_z3srfjuOQJtMc84oas_LvqxVODEY1Gk54HNy39hg4KwtV7-rCTsfviJJG1gFQXw76vizwJpFowJUHnjgY7geq_MOlpCkD-ijEtkDnZrfdY-ukG19OBuaUiB0P2QkX8UZIxUuLew0SIMVjfEePfk7EA9LFyinKU4f5RRQbQTxlvGgGpyEytyLba3qgwDuKkwpsdyb5UNpfsjkm4SyRnIMPY5OM5S-r0Mslw2l64rD0sP-kWDadQdJSQqB&csui=3

Pembangunan dan Pengembangan Aplikasi
Capaian pembangunan dan pengembangan aplikasi pada tahun 2025 yaitu®
sebanyak 8 (delapan) aplikasi dari target tahunan 3 (tiga) aplikasi, antara lain:

SISIRAN, SIMANTAP, SIJADIN v2, E-polling, SIIKP v2, SiPangan Pusat, dan SiPangan

Daerah v2 , dan Layanan SiPangan Daerah v2.

Aplikasi SISIRAN - Sistem Monitoring Realisasi Anggaran
Digunakan dalam melakukan pemantauan pengelolaan anggaran, mulai dari tahap
pengajuan hingga proses realisasi anggaran, terlihat pada Gambar 3.5.

Gambar 3.5 Tampilan Aplikasi SISIRAN

Aplikasi SIMANTAP - Sistem Manajemen Tugas dan Aktivitas Pegawai

Menyediakan sarana bagi pegawai untuk mencatat dan memperbarui progres tugas, serta
bagi pimpinan atau penanggung jawab untuk memantau pelaksanaan pekerjaan secara lebih
terstruktur, terlihat pada Gambar 3.6.

( A

Daftar Aktivitas s

=

“ =

- =

_— [ ]

—

- ﬂ

Gambar 3.6 Tampilan Aplikasi SIMANTAP
e o o o 40



Aplikasi SIJADIN - Sistem Informasi Perjalanan Dinas

Sebagai sarana pengajuan, persetujuan, pencatatan, dan pelaporan perjalanan dinas
pegawai, serta sebagai alat monitoring dan evaluasi realisasi perjalanan dinas dan anggaran
terkait di lingkungan Badan Pangan Nasional, terlihat pada Gambar 3.7.

(' SUADIN =

(! . IHA FITRIA HERDYANTI $.5i =

21 Dashboard Dashboard

Diaehbaard
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Gambar 3.7 Tampilan Aplikasi SIJADIN

Aplikasi E-polling
Digunakan untuk memilih ASN Pangan Terbaik tahun 2025 untuk kategori PNS dan PPPK,
terlihat pada Gambar 3.8.

F Nominasi ASN Fangan lerbaik %

Kategork PNS 1 P § ASN
Ikha Fitrla Hesdiyantl, 5.5 Euig Meslina, 5Pd, MAP Andina Editia, SE Mubamad Rozali, 5P Michae! Ralfy Stijodne
.t i LA
Retiva Utamil, 5.0, Mg Muhammad Mutyala Al B, Drovi Sartikea Aclelsmma, . Teeri, S Mai Febdina Cholida, STR M50
Farvig, 5TR STP ME

Gambar 3.8 Tampilan Aplikasi E-polling

e o o 41



Aplikasi SIIKP - Sistem Intervensi Ketahanan Pangan
Aplikasi berbasis web yang dirancang untuk mengelola data dan dokumen bantuan pangan
secara terpusat dan efisien, terihat pada Gambar 3.9.
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Gambar 3.9 Tampilan Aplikasi SIIKP

Aplikasi SiPangan - Sistem Informasi Pangan

merupakan sistem informasi data pangan yang terpusat oleh Badan Pangan Nasional dengan
menghimpun, mengintegrasikan, mengelola, serta menyajikan data dan informasi pangan
secara nasional, terlihat pada Gambar 3.10.

[ - B e wrr———" A Gabd &5 @

r SiPangan Lo Data Fangan Sat Data Pangen Lyl SiPangan. Daersh Faaas

- .0

Cakupan Data Pangan < >

Uaton chie rokon el Fangan e Nar i berrclanariam cabgan ks yare brtuang pede LU Feogaen No 18 Tahun 2017

Gambar 3.10 Tampilan Aplikasi Sistem Informasi Pangan
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Aplikasi SiPangan Daerah - Sistem Informasi Pangan Daerah

merupakan sistem informasi pangan di tingkat daerah Provinsi dan Kabupaten/Kota yang
berfungsi untuk menampilkan, mengelola, dan menyajikan data pangan daerah dalam
bentuk data tabular, grafik, dan visualisasi, terlihat pada Gambar 3.11.

ARG BANCAS MASLAN
& -85 - B

BERTTA BbANTAN

Gambar 3.11 Tampilan Aplikasi SiPangan Daerah

Aplikasi Layanan SiPangan
Layanan yang memfasilitasi SiPangan untuk instansi daerah yang berwenang dalam urusan
pangan, terlihat pada Gambar 3.12.

@ % layanan-sipanganbadanpangan.goid a. < in] 0
AL B | | SISTEM INFORMASI PANGAN
(,. i .::’:.l 1"'- @J PUSAT DATA DAN INFORMASI BANGAN
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= L
< LAYANAN SIPANGAN

Layanan Sistem Informasi Pangan (SiPangan) adalah L
layanon yang memtasilitasi sistem Informas! pangan untulk
instonsi doerah yang berwenang dalam urusan pangan
dengan tujuan untuk mendukung pengambilan keputusan
dalam bidang kebijakan pangan, ketahenan pangan,

] distr] gan, dan perencanaan p an. Sistem inl
1 grasikan berbagal sumber data, seperti produksi
pangan, konsumsi pangan, distribuai, serta aspek lainnya

10
Y o ,|'L{--_.I P

Selamat Datang di Sistem Informas: Pangan (SiPangan) Pusst - Registrasl Desrab. Reservasi Bimbingan Teknis, dan Cek

Registrasi Sistem SIPangan Daerah Pengajuan Bimbingan Teknis
A Sedwung

Gambar 3.12 Tampilan Aplikasi Layanan SiPangan
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Pengembangan Intra - Sistem Informasi Manajemen Link (SiLinker)

Aplikasi berbasis website yang digunakan untuk mengelola dan menyediakan
layanan shortlink dan microsite secara terpusat. Jumlah pemanfaatan silinker dan
microsite terlihat pada Grafik 3.3 dan Grafik 3.4.

Grafik 3.3 Jumlah Original Link yang Dilakukan Short Link

s

Grafik 3.4 Jumlah Pengguna Microsite dari Setiap Unit Kerja

W beos | wanowa UNIT KERJA PENGGUNA MICROSITE
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e 15

Direktorat Pengawasan Penarapan Standar... . 3
Direktorat Perumusan Standar Keamanan.., s 2
Direktorat Distribusi dan Cadangan Pangan -l 1-'
Direktorat Ketersediaan Pangan LB
Biro Organisasi Sumber Daya Manusia dan... LB

Sekretariat Utama @ 1
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' 10
15
Template Favorite
Digunakan Sebanyak 9 Kali

Jaringan Internet dan Keamanan Jaringan
Hasil pemantauan FortiAnalyzer Badan Pangan Nasional selama tahun 2025
sebagai berikut (terlihat pula pada Grafik 3.5)

e Blokir WEB =11.487.068

¢ Intrusion Prevention System (IPS) = 1.561.274

e Deteksi Virus = 4.697

Grafik 3.5 Jumlah Hasil Pemantauan FortiAnalyzer Badan Pangan Nasional Tahun
2025

laporan 12 dari 12 Dokumen
12,000,000 1,487,068

10,000,000
8,000,000
6,000,000
4,000,000
2,000,000 1,561,274
4,697
Blokir Web IPS Deteksi Virus
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Penanganan Keamanan
Berbagai penanganan dilakukan selama tahun 2025 yaitu:

100

80

60

40

20

Scanning aplikasi

EDR (Endpoint Detection and Response): melakukan pengecekan file-file yang
terdeteksi malware oleh EDR

Literasi Keamanan, berupa infografis untuk meningkatkan kewaspadaan
pegawai, serta memberikan langkah-langkah pencegahan

[ ]

Grafik 3.6 Jumlah Penanganan Keamanan

GANTI KATA ! :
Tahun 2025 uuuuusﬁ?;%?ng I WHS“I:MIM
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74
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Gambar 3.13 Infografis Literasi
Keamanan

Scanning EDR Literasi Keamanan

Penguatan Kompetensi SDM Keamanan Siber
Sebanyak 3 (tiga) orang staf mengikuti kursus daring melalui platform Udemy,
dengan rincian sebagai berikut:

& ] A
Apache NiFi (Cloudera DataFlow) with Tableau A-Z: Hands-On Tableau

Ridwansyah, mengikuti modul Apache NiFi pada 29 September 2025 - 17
Oktober 2025

Nadia Rahmatunnisa, mengikuti modul Data Warehouse pada 3, 10, 27, 31
Oktober 2025

Amalia Zahra, mengikuti modul Tableau pada 29-30 September 2025, 6 Oktober
2025, 31 Oktober 2025

Data Warehouse - The Ultimate Guide

Free Lab Training for Data Science Nikolai Schuler

Vikas

Kumar Jha, Poonam lha Kirill Eremenko, SuperliataScience Team, Ligency

100% complete ehead

95% complete @@ e 100% complete oo Leave a rating

Leave a rating Leave a rating

Gambar 3.14 Dokumentasi Kursus Online Udemy
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Sebanyak 1 (satu) orang staf, yaitu Alfian Firlansyah mengikuti kegiatan pelatihan
dan sertifikasi Junior Penetration Tester yang diselenggarakan oleh Lembaga

Sertifikasi Profesi dan Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia BSSN pada 17-
[ ]

25 Juni 2025 di BSSN Sawangan, Depok sebagaimana terlihat pada gambar 3.15.

Gambar 3.15 Dokumentasi Pelatihan dan Sertifikasi Junior Penetration Tester

Uptime Sistem

Uptime Sistem yang menunjukkan durasi waktu di mana sebuah sistem baik server,
aplikasi, atau perangkat dapat berfungsi secara aktif dan dapat diakses oleh
pengguna tanpa gangguan, mencapai 98.8% dari 99.99% yang menandakan
capaian baik sistem tersebut dalam menjaga ketersediaan layanan tanpa gangguan.

SiPangan Daerah Award

Pemberian SiPangan Daerah Award kepada dinas daerah pemenang diantaranya: (1)
Kab. Magelang, (2) Kota Cirebon, dan (3) Kab. Garut sebagaimana terlihat pada
Gambar 3.16.

Gambar 3.16 Pemberian SiPangan Daerah Award
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Periode penilaian oleh Pusdatin Pangan dilakukan pada tanggal 1-12 Agustus 2025
dengan kriteria dan bobot penilaian sebagaimana terlihat pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Kriteria dan Bobot Penilaian SiPangan Daerah Award Tahun 2025

Krit iabel
Penilaian

Jumlah visitor/pengunjung

Update konten &
pengelolaan informasi
(aktivitas updating)

Publikasi/pengenalan
kepada masyarakat

Keterkaitan &
dengan Portal
link eksternal

integrasi
Utama/

Desain & fungsionalitas
Web/ Layanan Sipangan

Total

30%

25%

15%

20%

10%

100%

Meliputi total kunjungan (unique visitor dan
page views) selama periode penilaian

Seberapa sering konten diperbarui: data
harga, stok, info pangan lokal, dsb. Termasuk
keteraturan dan konsistensi update

Misalnya: media sosial, berita lokal, seminar,
leaflet, dll. Bisa ditinjau dari dokumentasi
atau jumlah tayangan konten promosi

Apakah SiPangan Daerah ditautkan dengan
web pemerintah daerah, instansi pangan,
dan/atau situs-situs lain yang relevan

Antar muka pengguna, kemudahan akses
informasi, tampilan visual atau atribut
(banner, logo, running text, dan lainnya)

Detail hasil Penilaian SiPangan Daerah Award terhadap 14 (empat belas) dinas
daerah yang menangani urusan pangan dapat dilihat pada Gambar 3.17.

o

>

HASIL PENILAIAN SiPANGAN DAERAH

AWARD TAHUN 2025
Jumlah  |Update Konten &| Publikasl/ | Keterkaitan & | Desain &
i I —— _mm:r,lrm peng . | pe - ululu F ogrions m;ﬂslw
(30%) 125%) [15%) (20%) (10%)
1_|Kab. Magelang 923 10 10 10 69
2 |Kota Cirebon 414 17 10 i0 6.8 3
3 Kab. Garut 55 28 10 [ 77 | 859
_4_|Kab. Lebak 65 10 10 65 | 3878
Prov. Kalimantan i
5 Selatap 45 5 84 15,93
Prov. Sumatera
6 (Barat 41 3 63 11,51
7 |Kota Depok 40 2 6,7 11,06
8 |Kab. Banyumas 10 5 5 10,74
9 |Kab. Purworejo 14 1 5 7,30
Kota Tangeran
10 Selatan 77 4 728 penghargaan untuk daerah atas
11 |Kab. Tebo 15 36 ATT  prsickiandan Peianfantan
12 |Prov. Maluku 52 2 4,07 SiPangan Daerah
13 |Kab. Manggarai 33 1,07 ——
14 [Kota Bandung 11 0,36

Ry S
Gambar 3.17 Hasil Penilaian SiPangan Daerah Award Tahun 2025
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Pengajuan Clearance

Total Clearance tahun 2025 sebanyak 9 (sembilan) aplikasi. Tiga Kementerian yaitue
KemenpanRB, Bappenas dan Komdigi telah mengeluarkan surat rekomendasi terkaitg
hasil Clearance untuk 9 (sembilan) aplikasi tersebut seperti yang terlihat pada Tabel
3.8 dan Gambar 3.18.

1
2
3
4
5
6
7
8
9

Tabel 3.8 Daftar Aplikasi yang Mendapatkan Surat Rekomendasi

Nama Aplikasi

SISTEM INFORMASI MONITORING STOK (SIMONSTOK)
APLIKAS| PERGUDANGAN

SISTEM INFORMASI GERAKAN PANGAN MURAH (SIGEMPUR)
K10S PANGAN

PROYEKSI NERACA PANGAN

SISTEM INFORMASI PANGAN

SISTEM INFORMASI NERACA BAHAN MAKANAN

SISTEM INFORMASI CADANGAN PANGAN NASIONAL

STOP BOROS PANGAN

Gambar 3.18 Tampilan Surat Rekomendasi Clearance
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Nilai Arsitektur SPBE
Badan Pangan Nasional telah memperoleh nilai 3 (tiga) dari 5 (lima) untuk
kematangan pemanfaatan Arsitektur SPBE. Dalam hal ini arsitektur SPBE Badan,
Pangan Nasional telah dinyatakan terintegrasi dengan arsitektur SPBE Nasional
dan telah menjadi landasan penyelenggaraan clearance TIK, yang terdiri atas
arsitektur as-is, to-be, gap, dan peta rencana.

Nilai 4 diperoleh ketika telah dilaksanakan clearance TIK berdasarkan arsitektur
SPBE. Badan Pangan telah melaksanakan clearance TIK berdasarkan arsitektur
SPBE, namun pada saat penilaian, aplikasi clearance (EGA SPBE) dan SIA SPBE
belum terintegrasi sehingga penilaian terhadap usaha pemenuhan nilai 4 belum
dapat diperoleh. Nilai 5 diperoleh ketika nilai kematangan 4 sudah didapatkan.

Capture hasil penilaian arsitektur Badan Pangan Nasional terihat pada Gambar 3.19.
Nilai implementasi kebijakan arsitektur SPBE juga menjadi salah satu komponen
pendukung RB, dengan bobot sebesar 2.

@ % anitektorspbe.go.d/#defaultimashzoneView|d.dash AtMWVIZTM 1 ODROMTEAP3RIbmEF K. G & % D P
R598E [ SPEE [ Lapann Pusdatir
Lembaga Non Struktural Provins Kabupaten/Kata

As-is To-be =
Nama instans] L Puee | . [+ Auee | K P.. Lo |+ Al | K. Pet.. Cle.. Ev... Nilal Implementa...

Badan Amil Zakat Nasiord o o L] 0 2 ] o 0 o 0 0 0 a =
Badan Nasional Pergelole o o 14 o 2 o o o o U o g ]
Badan Nasiondl Sertifikas 0 <] 0 L] 1 0 0 a 0 o o o a
Badan Pangan Masgional 52 51 75 56 Th 27 (1] 23 1] v 3

Cny T - * o o .

Badan Pengawas Pemilik: 7 7 & L] 2 1] [i] o 1] o 0 ] a
Badan Pengusahaan Bata o o L] ] ] o o 0 1} ] o o a
Badan Pengusahaan Bimie o o 0 2 1] 0 o 1] (] o 0 [}
Badan Pengusahaan Karir o (1] o o i o o o o 0 o a a
Badan Pongusahaan Sabi 0 1] ] /] 0 o 1] 0 o 0 0 ] L]
Dewan Jaminan Sosial Ne o o 0 0 2 o '] o o L] o o ]
Dewsn Kenarmatan Fenye 0 o ] [} 0 1] 1] ] 0 ] 0 ] ]
Derwan Ketahanan Nasion o o a a a o o o o o o a a

Gambar 3.19 Rekapitulasi Penyusunan Arsitektur SPBE
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Hambatan yang Dihadapi dalam Bidang Transformasi Digital

=

Belum adanya prosedur tentang Indeks Pemerintah Digital (Pemdi) sehingga belum
bisa melakukan identifikasi dan persiapan evaluasi yang akan dilaksanakan di tahun®
2026.

Belum tersedianya sumber daya manusia dengan Jabatan Fungsional Penata Kelola
SPBE sehingga berdampak langsung pada efektivitas tata kelola, keberlanjutan
sistem, serta kualitas implementasi transformasi digital.

£e§} Koordinasi dengan unit kerja anggota pengelola SPBE belum optimal.

&@ Banyaknya kebijakan terkait landasan penyelenggaraan transformasi digital yang
"\ belum disusun.

Upaya Perbaikan dalam Bidang Transformasi Digital

Kebijakan terkait transformasi digital hingga saat ini masih mengalami pergeseran dan
perbaikan. Dari yang awalnya fokus ke penyelenggaraan transformasi digital menjadi fokus
pada dampak layanan pemerintah nyata pemerintah kepada publik. Hal ini menyebabkan
upaya perbaikan di tahun selanjutnya akan fokus pada indikator baru untuk
mempertahankan konsistensi dan keberlanjutan, menguatkan dokumentasi dan evidence
serta memperdalam aspek pemanfaatan dan kepuasan publik pengguna layanan. Upaya
yang sedang dilaksanakan dalam upaya mencapai target selanjutnya adalah sebagai
berikut:

o Penyusunan dokumen strategis OPenyusunan dan perbaikan dokumen

(dokumen rencana transformasi digital, pedoman terkait SPBE (pedoman
dokumen arsitekutur dan peta rencana manajemen, pedoman penyelenggaraan
SPBE) aplikasi)
E Penyelenggaraan manajemen SPBE E Penyelenggaraan Audit TIK

e Koordinasi dan evaluasi terkait pelaksanaan SPBE dan
pergeserannya ke penyelenggaraan indeks Pemerintah digital
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3.11.2 Indikator Rasio Capaian Nilai Reformasi Birokrasi Bidang:
Statistik Sektoral

Nilai reformasi birokrasi bidang statistik sektoral diperoleh dari hasil kegiatan Evaluasi®
Penyelenggaraan Statistik Sektoral (EPSS) yang dilaksanakan oleh Pembina Data Statistik yaitu
Badan Pusat Statistik (BPS). EPSS mengukur tingkat kematangan penyelenggaraan statistik sektoral
di setiap instansi melalui proses penilaian sistematis berdasarkan verifikasi dan validasi Tim Penilai
Badan terhadap hasil penilaian mandiri oleh Tim Penilai Internal instansi, yang dinyatakan dalam
nilai Indeks Pembangunan Statistik (IPS).

Berdasarkan Pasal 7 Peraturan BPS 3/2022 tentang EPSS disebutkan bahwa EPSS
dilaksanakan setiap 2 (dua) tahun sekali atau sewaktu-waktu sesuai kebutuhan. Realisasi
atas capaian RB statistik sektoral tahun 2025 menggunakan hasil EPSS tahun 2024 karena
pada tahun 2025 kegiatan EPSS tidak dilaksanakan.

Berdasarkan Surat Kepala BPS B-416/01000/ES/2024 tentang Hasil EPSS, Badan Pangan
Nasional memperoleh nilai IPS sebesar 2,83 (maksimal 5) dengan predikat "Baik". Nilai IPS
Badan Pangan Nasional tersebut berada di atas target IPS yang ditetapkan oleh BPS pada
tahun 2025 sebesar 2,6. Target ini juga termuat dalam Surat Kepala BPS tersebut. Apabila
dihitung rasio antara nilai IPS Badan Pangan Nasional dibandingkan dengan target IPS
tahun 2025, maka realisasi capaian nilai RB bidang statistik sektoral pada tahun 2025 yaitu:

2,83
2,6

x 100% = 108,85%

Perhitungan capaian tersebut sudah berdasarkan cara perhitungan yang terdapat pada
Manual IKU yang ditetapkan berdasarkan Keputusan Kepala Badan Pangan Nasional Nomor
374 Tahun 2025 tentang IKU di Lingkungan Badan Pangan Nasional Tahun 2025-2029.
Indikator IPS merupakan salah satu pendukung RB dengan bobot 1,5. Adapun nilai IPS
Badan Pangan Nasional untuk setiap domain terlihat pada Tabel 3.9.

Tabel 3.9 Nilai Indeks Pembangunan Statistik (IPS) Badan Pangan Nasional Tahun 2025

)
43 2,75

| prnsipsdl R 26 2 105,77

24% 26 2,27 3,07 118,08

19% 2,6 2,47 2,79 107,31

17% 2,6 2,32 2,76 106,51

12% 2,6 2,2 2,67 102,69

“ 100% 2,6 2,35 2,83 108,85
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Domain Prinsip SDI

Penerapan prinsip SDI di Badan Pangan Nasional sudah cukup baik ditandai dengan adanya kebijakan SDI
yang mengatur tata kelola data di Badan Pangan Nasional, yang mencakup antara lain standar data,
metadata, interoperabilitas, dan kode referensi dalam Peraturan Badan Pangan Nasional Nomor 3 Tahun
2023 tentang Satu Data Pangan di Lingkungan Badan Pangan Nasional.

Variabel yang digunakan dan indikator yang dihasilkan dari kegiatan statistik di Badan Pangan Nasional
sudah menerapkan Standar Data Statistik Nasional dan satu kode referensi.

Statistik yang dihasilkan juga sudah menggunakan kode referensi kewilayahan administrasi Kementerian

Dalam Negeri.
Domain Kualitas Data

Penerapan domain kualitas data berkategori baik. Sudah ada kebijakan berupa Peraturan Badan Pangan
Nasional Nomor 21 Tahun 2023 tentang Sistem Informasi Pangan dan Gizi dan Pedoman Pelaksanaan Satu
Data Pangan yang mencakup pengaturan tentang relevansi data terhadap pengguna dan proses identifikasi
kebutuhan data; akurasi data, penjaminan aktualitas data dan pemantauan ketepatan diseminasi,
ketersediaan data dan format data, akses media penyebarluasan data sudah dilakukan oleh seluruh
produsen data.

Domain Proses Bisnis
Statistik

Penerapan domain proses bisnis statistik diantaranya aspek pendefinisian kebutuhan statistik, desain
statistik, penyiapan instrumen, akuisisi data, pengolahan, analisis data di Badan Pangan Nasional sudah
berkategori baik, dan sudah sesuai yang diatur dalam Pedoman Pelaksanaan Satu Data Pangan.

Kelembagaan

Penerapan kelembagaan Badan Pangan Nasional sudah mencapai predikat baik. Telah ada kebijakan
kelembagaan berupa Peraturan Badan Pangan Nasional Nomor 3 Tahun 2023 tentang Satu Data Pangan
dan Peraturan Badan Pangan Nasional Nomor 18 Tahun 2023 tentang Pedoman kerjasama yang mencakup
aspek profesionalitas dan pengorganisasian statistik.

Statistik Nasional

Penerapan aspek statistik nasional, pemanfaatan data statistik, dan penguatan Sistem Statistik Nasional
berkelanjutan di Badan Pangan Nasional telah mencapai predikat baik, sebagaimana diatur dalam eraturan
Badan Pangan Nasional Nomor 3 Tahun 2023 tentang Satu Data Pangan, Peraturan Badan Pangan Nasional
Nomor 21 Tahun 2023 tentang Sistem Informasi Pangan dan Gizi, dan Pedoman Pelaksanaan Satu Data
Pangan.

Berdasarkan Tabel 3.9, capaian kinerja untuk setiap domain penilaian IPS Badan Pangan Nasioanal berada di
atas 100%. Dilihat per domain, Kualitas Data menjadi kontributor kinerja tertinggi dengan capaian 118,08%,
didukung oleh nilai Badan Pangan Nasional sebesar 3,07, jauh di atas nilai nasional 2,27. Kondisi ini
mencerminkan keberhasilan dalam penerapan dimensi kualitas data pangan yang terdiri atas relevansi, akurasi,
aktualitas dan ketepatan waktu, koherensi dan komparabilitas, aksesbilitas, serta interpretabilitas. Secara
umum, capaian IPS ini menegaskan komitmen Badan Pangan Nasional dalam meningkatkan tata kelola
statistik sektoral yang berkualitas, terintegrasi, dan berkelanjutan. Ke depan, fokus penguatan dapat diarahkan
pada domain Statistik Nasional dan konsistensi penerapan Prinsip SDI guna menjaga dan meningkatkan
capaian IPS secara berkelanjutan.
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Capaian Keberhasilan Kegiatan Statistik Sektoral Tahun 2025

Penyepakatan Daftar Data Pangan Tahun 2025
Berdasarkan Surat Keputusan Kepala Badan Pangan Nasional Nomor 221 Tahun®
2025 tentang Daftar Data Pangan Tahun 2025, telah ditetapkan Daftar Data
Pangan Tahun 2025 sebanyak 67 (enam puluh tujuh) data yang meliputi data
statistik dan data geospasial.

Data Terbuka = 49

Data Terbatas = 16

Data Tertutup =1

AKSES DATA

Jumlah 67 Data

Data Statistik = 66
Data Geospasial= 1

Distribusi Jumlah 3

,.,p,.h..p::h Penyusunan Daftar Data Pangan merupakan
Ketessecian Pangan _ n bagian dari perencanaan data yang telah
Stabiisad Pasokan dan HargaPangan 10— dj|gksanakan rutin setiap tahun melalui
Kemanandan MutuPangan  1° Forum Data Pangan yang dihadiri oleh
Penganekaragaman Konsumsi Pangan ] X . X
Pengendalian Kerawanan Pangan 8 Pusdatin Pangan selaku walidata dan unit
Distribusi dan Cadangan Pangan [ .
S kerja eselon Il selaku produsen data. Pada
s P tahun 2025, rapat koordinasi penyusunan
Biro Organisasi, SDM, dan Hukum 3 daftar data pangan dilaksanakan pada 27 Mei
Pusat Datadan Informasi Pangan |

2025 sebagaimana Gambar 3.20.

Gambar 3.20 Rapat Koordinasi Penyusunan Daftar Data Pangan Tahun 2025
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Penyepakatan Rencana Data Prioritas Jangka Menengah Badan Pangan Nasional
Tahun 2025-2029

Berdasarkan  Surat  Keputusan Menteri PPN/Kepala Bappenas Nomor
108/M.PPN/HK/12/2025 tentang Rencana Data Prioritas (DP) Jangka Menengah.
Tahun 2025-2029, telah ditetapkan DP Jangka Menengah Tahun 2025-2029
sebanyak 24 (dua puluh empat) data yang meliputi data statistik dan data

geospasial.

Data Terbuka = 22

Data Terbatas = 2

Data Tertutup = 0

Data Statistik = 21
Data Geospasial= 3

AKSES DATA

Penyepakatan Data Prioritas Jangka Menengah
Badan Pangan Nasional Tahun 2025-2029
merupakan bagian dari perencanaan data dan
hasil dari serangkaian Workshop Gotong Royong
Data (WGRD) yang dilaksanakan oleh Sekretariat
Satu Data Indonesia (SDI) melibatkan seluruh
walidata Kementerian/Lembaga (K/L).

Sebelum penyepakatan DP telah dilaksanakan
Forum Data Pangan lingkup internal Badan
Pangan Nasional pada 18 Juni 2025 yang
dihadiri oleh Pusdatin Pangan, unit kerja
produsen data, dan Sekretariat SDI, dilanjutkan
penandatanganan berita acara oleh seluruh
peserta di akhir kegiatan, sebagaimana Gambar
3.21.
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Peningkatan Nilai Indeks Satu Data Indonesia

Berdasarkan Surat dari Deputi Bidang Ekonomi dan Transformasi Digital

Kementerian PPN/Bappenas Nomor 25406/D.03/PP.08/12/2025 tentang

Penyampaian Hasil Final Evaluasi Penyelenggaraan SDI Tahun 2024 tanggal 15°
Desember 2025 (Indeks SDI 2025), hasil Indeks SDI Badan Pangan Nasional terlihat

pada Tabel 3.10.

Tabel 3.10 Hasil Final Evaluasi Penyelenggaraan SDI Tahun 2024

1 Domain Kebijakan dan Kelembagaan 20% 100

o

2 Domain Penyelenggaraan SDI 56% 81,71

Domain Data Leadership 24% 94,79

88,79

Pada tahun 2025, nilai Indeks Satu Data (SDI) Indonesia untuk Badan Pangan
Nasional mencapai 88,79, masuk ke dalam kategori “Baik” dari rentang maksimal
100. Nilai ini mengalami peningkatan dibandingkan periode tahun 2024, sebesar
74,58. Evaluasi Penyelenggaraan SDI tahun 2025 merupakan kegiatan untuk
mengevaluasi pelaksanaan tata kelola SDI periode tahun 2024 di setiap instansi.

Pemanfaatan Data Pangan
Pada tahun 2025, Pusdatin Pangan telah menindaklanjuti pemberian akses aplikasi
kepada 6 (enam) instansi sebagaimana Gambar 3.22.

BANK INDONESIA

oo s BANK SENTRAL REPUBLIK INDONESIA
BADAN PEMERIKSA KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

o I
S| L2 PP
KEMENTERIAN KEUANGAN @ |-y

REPUBLIK INDONESIA N

Gambar 3.22 Instansi yang Mendapatkan Akses Aplikasi
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Monitoring Permintaan Data ke Pusdatin Pangan
@ Permintaan data melalui website Sistem Akselerasi Pelayanan untuk Anda (SAPA)
tahun 2025 berjumlah 263 (dua ratus enam puluh tiga), dengan rincian berikut:

e Mayoritas permintaan data (71.10%) atau sebanyak 187 (seratus delapan puluh
tujuh) berhasil diselesaikan.

e Sebagian permintaan (28.90%) atau sebanyak 76 (tujuh puluh enam) tidak
dapat diproses lebih lanjut akibat tidak adanya respons pemohon saat
dilakukan konfirmasi.

Permohonan data berdasarkan kategori akses dan jenis datanya dapat dilihat pada
Grafik 3.7.

Grafik 3.7 Klasifikasi Permohonan Data melalui website SAPA Tahun 2025

Data Lainnya
20.5%

Data Terbuka
46%

Data Terbatas
33.5%

Harga Komoditas Pangan

Proyeksi Neraca Pangan Nasional

Data non-kewenangan Bapanas

Indeks Ketahanan Pangan

Ketersediaan Pangan

Cadangan Pangan Pemerintah (CPP) _
Dataset Ketahanan Pangan _

Konsumsi Komoditas Pangan

Stok Komoditas Pangan 10

Lainnya 27

o
o
)
o
w
o

40 50
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Optimalisasi Portal Data Pangan

Pada akhir tahun 2024, telah dikembangkan media penyebarluasan data melalui®

pembangunan Portal Data Pangan yang terintegrasi dengan Portal SDI. Pada tahun
2025, dilakukan monitoring agar Portal Data bermanfaat untuk pengguna.

I— Setiap pengguna yang memanfaatkan portal data
Pengguna WiV payag  perlu mengisi survei kepuasan kemudian diolah oleh

3,71* Pusdatin Pangan setiap triwulan. Pada triwulan IV
skclas N tahun 2025, diperoleh nilai indeks kepuasan sebesar
3,71

Hingga tahun 2025 Portal Data Pangan menyediakan 242 (dua ratus empat puluh
dua) dataset dengan 608 (enam ratus delapan) kali unduhan, 145 (seratus empat
puluh lima) publikasi dengan 129 (seratus dua puluh sembilan) kali unduhan, serta
telah dikunjungi oleh 170.748 (seratus tujuh puluh ribu tujuh ratus empat puluh
delapan) pengunjung.

Grafik 3.8 Klasifikasi Pegunjung Portal Data Pangan Tahun 2025

Berita -
Industri/Bisnis, .
17% Lainnya 2[{)% Lainnya

,2% 6%

39% Organisasi
Penyusunan "~ “Non Profit/Sosial
Bahan
Kebijakan

35,4%

Penelitian/
akademis
45,9%
Penelitian
51,7%

Pemerintahan
42,5%

Kategori Tujuan Kategori Sektor

Dari hasil survei dan berdasarkan Grafik 3.8, responden paling banyak berasal dari
sektor penelitian/akademis dengan tujuan pengunduhan untuk penelitian.

Data Analitik
Pada tahun 2025 Pusdatin Pangan membuat analisis dan dashboard untuk
perhitungan Indicator of Food Price Anomaly serta dashboard untuk rekomendasi
surplus defisit komoditas pangan tingkat kabupaten/kota, yang terlihat pada
Gambar 3.23.

Bulan Jenis Komoditas
m it Pl | s | b s | Gl Forerh | Dby Aoy Tt | ¢
ketersediaan kebutuhan neraca

Kabupaten / Kota Defisit Rekomendasi Pemasok

L — ka
ROTA SURABLME a7 i3 SR KABUPATEN LAMONGAN 103 B1B1878
KOTA SOLOK Jzon Wer Al KABUPATEN BOJONEGORD 115.303411 208
ROTA SERANG k5% 0X08 6553 KABUPATEN GRESIX 128. 38504018
KOITA SEMARANG 42774 Ny g KABUPATEN TURAN 150618414006
ROTA MAGELANG i S S 0R0E KARUPATEN BaNGKALAN 16204830144

Gambar 3.23 Tampilan Dashboard Rekomendasi Surplus Defisit
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Pusdatin Pangan juga melakukan analisis untuk melihat hubungan antara produksi
beras, Cadangan Pangan Pemerintah Daerah (CPPD), dan perkembangan harga
beras tahun 2025, baik secara bulanan maupun antar provinsi, sebagaimana
Gambar 3.24. ¢

Hubungan Produksi Beras dan Harga Beras Antarprovinsi

1360000
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Gambar 3.24 Tampilan Hasil Analisis Hubungan Produksi Beras, CPPD, dan
Perkembangan Harga Beras

Dashboard Visualisasi

Dashboard Visualisasi Pangan ditampilkan pada beberapa platform, yaitu Portal
Data, Summary Executive, dan SiPangan. Adapun dashboard visualisasi yang baru
dikembangkan pada tahun 2025 terdapat pada platform SiPangan, yang mencakup
informasi letak dan luas wilayah serta kawasan produksi, data produksi dan
konsumsi pangan, status gizi masyarakat, hingga informasi ekspor dan impor yang
bersifat terbatas. Selain itu, dashboard ini juga dilengkapi dengan prakiraan iklim
serta prakiraan musim tangkapan ikan, sehingga mampu mendukung analisis
kondisi pangan secara menyeluruh dan menjadi dasar pengambilan keputusan
yang berbasis data.
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Rekomendasi Kegiatan Statistik

Sebanyak 13 (tiga belas) Kegiatan Statistik Badan Pangan Nasional tahun 2025
telah mendapatkan Surat Rekomendasi Penyelenggaraan Kegiatan dari BPS. Jumlah
ini meningkat dibandingkan tahun 2024, yaitu sebanyak 4 (empat) kegiatan.
statistik, dan pada tahun 2023 sebanyak 2 (dua) kegiatan. Perkembangan jumlah
rekomendasi terlihat pada Grafik 3.9. Adapun kegiatan statistik yang telah
mendapatkan rekomendasi dari BPS disajikan pada Tabel 3.11.

Grafik 3.9 Jumlah Rekomendasi Kegiatan Statistik Tahun 2023-2025

2023 @ 2024 @ 2025

4

: I
Tabel 3.11 Kegiatan Statistik Tahun 2025 yang Mendapatkan Surat Rekomendasi

KEGIATAN STATISTIK

Kompilasi Data Penyusunan Proyeksi Neraca Pangan Nasional

Survei Perkembangan Harga Komoditas Pangan Pokok Strategis di Indonesia

Kompilasi Data Penyusun Indeks Sistem Peringatan Dini Kerawanan Pangan
Dan Gizi di Indonesia

Kompilasi Data Situasi Prevalensi Ketidakcukupan Konsumsi Pangan di
Indonesia

Kompilasi Data Penyelamatan Pangan di Indonesia

Kompilasi Data Layanan Perizinan Pangan Segar di Indonesia
Kompilasi Data Pengujian Laboratorium Pangan Segar di Indonesia
Kompilasi Data Kegiatan Pasar Pangan Segar Aman di Indonesia

Kompilasi Data Penyusun Indikator Anomali Harga Pangan Nasional

[ERN
o

Kompilasi Data Cadangan Pangan Nasional Tahun 2025

Kompilasi Data Penyusunan Indeks Ketahanan Pangan (IKP) Nasional dan
Seluruh Indonesia

=
IR

=
N

Kompilasi Data Penyusunan Neraca Bahan Makanan Nasional

=
WN

Kompilasi Data Situasi Konsumsi Pangan di Indonesia

e o o o 59



()

0

Nilai Indeks Kinerja Simpul Jaringan Informasi Geospasial

Pada tahun 2025, nilai Indeks Kinerja Simpul Jaringan Informasi Geospasial
mencapai 2,18 kategori “Operasional” dari target 1,70. Nilai setiap domaln
disajikan pada Tabel 3.12.

Tabel 3.12 Nilai Indeks Kinerja Simpul Jaringan Informasi Geospasial Tahun 2025

Domain

KEBIJAKAN PENYELENGGARAAN INFORMASI GEOSPASIAL 15% 3.8 0.57

7 KELEMBAGAAN PENYELENGGARAAN INFORMASI 15% 231 0.50
GEOSPASIAL

3 TEKNOLOGI PENYELENGGARAAN INFORMAS| GEOSPASIAL 20% 1.54 0.31

4 STANDAR DATA DAN INFORMASI GEOSPASIAL 25% 2.23 0.56

5 SUMBER DAYA MANUSIA BIDANG PENYELENGGARAAN 5% 1.00 0.25

INFORMASI GEOSPASIAL

Indeks Kinerja Simpul Jaringan 2.18

Publikasi

Pada tahun 2025, telah terpublikasi berbagai produk statistik ketahanan pangan,
antara lain: 12 (dua belas) buku saku ketahanan pangan, videografis, dan 1 (satu)
Buku Statistik Ketahanan Pangan Tahun 2024 sebagaimana terlihat pada Gambar
3.25.

= (% @
BUKU SAKU
| BUKU sAKU s KETAHANAN .
KETAHANAN . 14 S— PANGAN KETAHANAN PANGAN
|
==
e e
STATISTIK STATISTIK
[Ketahanam Pangan ke

PANGAN

e% L.%)K?ég

Gambar 3.25 Publikasi Produk Statistik
Ketahanan Pangan
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Hambatan yang Dihadapi di Bidang Statistik Sektoral

Belum optimalnya analisis data untuk menghasilkan insight pangan secara
rutin, khususnya dalam pemanfaatan machine learning dan penggunaan big data.
Hal ini menyebabkan data hanya berfungsi sebagai laporan deskriptif, belum
berkembang menjadi insight strategis yang bernilai tambah bagi pengambil
keputusan dan perumusan kebijakan pangan lebih bersifat reaktif dibandingkan
prediktif, sehingga kebijakan sering kali dibuat setelah masalah muncul, bukan
berdasarkan proyeksi dan pola yang teridentifikasi sejak dini.

Belum optimalnya koordinasi lintas unit kerja produsen data, sehingga belum
terbangun mekanisme kelembagaan statistik yang kuat dan terstruktur.

Penerapan standar data statistik belum konsisten pada seluruh tahapan.
Hal ini berdampak pada kualitas hasil statistik sektoral.

Keterbatasan Kapasitas SDM Bidang Statistik, sehingga berdampak pada
lemahnya pengendalian kualitas, pembinaan, dan pendampingan statistik
sektoral kepada unit kerja produsen data.
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Upaya Perbaikan dalam Bidang Statistik Sektoral

Pembangunan Portal Data Pangan di tahun 2024 sebagai media diseminasi
data pangan satu pintu yang telah terintegrasi dengan portal Satu Data
Indonesia (SDI). Sebelumnya, data pangan disebarluaskan secara silo
melalui aplikasi masing-masing produsen data.

|\ 7

Pada tahun 2025, Pusdatin selaku walidata berpartisipasi aktif dalam

Pembinaan Statistik Sektoral (PSS) yang dilaksanakan oleh BPS, dan turut

melibatkan produsen data. Materi yang diberikan oleh BPS fokus pada /9
domain yang menjadi indikator dalam penilaian EPSS yaitu prinsip SDI,

Kualitas Data, Proses Bisnis Statistik, Kelembagaan, dan Sistem Statistik

Nasional. Dokumentasi kegiatan terlihat pada Gambar 3.26.

Kickoff PSS Koordinasi Awal Identifikasi Kegiatan Statistik Rekomendasi Kegiatan

6 Februari 2025 17 Maret 2025 14 April 2025 Statistik dan Metadata
8 Mei 2025

Kualitas Data

Vot et e Wb Y1

Sistem Statistik Nasional Kualitas Data Prinsip SDI Bisnis Proses Statistik
19 Mei 2025 16 Juni 2025 14 Juli 2025 11 Agustus 2025

Kelembagaan Statistik Evaluasi PSS
15 September 2025 11 November 2025

Gambar 3.26 Dokumentasi Partisipasi dalam Pembinaan Statistik Sektoral Tahun 2025
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Telah menindaklanjuti rekomendasi dari BPS atas hasil EPSS tahun 2024.
Dokumentasi kegiatan terlihat pada Gambar 3.27.

Reviu Standar Data Statistik Hasil reviu telah ditindaklanjuti dengan

20 Mei 2025 melakukan Forum Penyusunan Standar Data
Statistik bersama Produsen Data pada 27 Mei
2025.

Reviu Metadata Statistik Hasil reviu telah ditindaklanjuti dengan

17 November 2025 melakukan Forum Pemutakhiran Metadata
Statistik bersama Produsen Data pada pada 2
Desember 2025.

Reviu Media Diseminasi Hasil reviu telah ditindaklanjuti oleh Tim

Portal Data Pangan Pengembangan Jaringan dan Sistem Informasi
untuk dilakukan penyesuaian.

4 September 2025

. Perencanaan Data
Reviu SOP Pengumpulan Data
17 Oktober 2025 Pemeriksanaan Kualitas Data, Penyebarluasan

Data,
Pengusulan Daftar Data dan/atau Data Prioritas
Penyelenggaraan Forum Data Pangan

Menampilkan Jadwal
.  Rilis Data pada Portal -t LA
SN Data

Gambar 3.27 Dokumentasi Kegiatan Reviu Hasil EPSS Tahun 2024

\ g

4

integrasi lingkup internal Badan Pangan Nasional sebagaimana terlihat
pada Gambar 3.28.

Penyusunan kode referensi komoditas pangan untuk memudahkan l:'%

Telah dilaksanakan FGD Penyusunan Kode Referensi Komoditas Pangan
pada 29 Juli 2025 dengan hasil sebagai berikut:

o« L. ?,.:_

14 Kelompok Pangan 123 Komoditas Pangan 324 Kode Referensi
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3.1.1.3 Indikator Pendukung Layanan Ketatausahaan

Tugas pokok Kepala Sub Bagian Tata Usaha yaitu melaksanakan urusan tata usaha dan

rumah tangga Pusdatin Pangan antara lain: penyusunan rencana, program, dan anggaran;®

pelaksanaan urusan TU Pusdatin Pangan; dan melaksanakan fungsi lain yang diberikan oleh
pimpinan. Capaian kinerja ketatausahaan pada tahun 2025 disajikan dalam Tabel 3.13.

Tabel 3.13 Capaian Kinerja Ketatausahaan Tahun 2025

Kriteri
“ Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja M Target [ Realisasi | Capaian
Capaian

Terwujudnya Tingkat  kepuasan

Pengelolaan
g‘ Pegawai Pusat Data
Manajemen dan Informasi  Skala Sangat
1 Ketatausahaan ) 33 310 94,07% 9

Pangan terhadap Likert Baik

Pusat Data dan

. Layanan

Informasi Pangan

Ketatausahaan

yang baik

Untuk memonitor kinerja ketatausahaan, dilakukan survei kepada pegawai Pusdatin Pangan
terhadap layanan ketatausahaan. Pada triwulan 1V, survei diisi oleh 24 (dua puluh empat)
pegawai melalui kuesioner berisi 6 (enam) pertanyaan terkait: (1) penyusunan rencana
program dan anggaran, (2) Informasi dan dokumen Kepegawaian, (3) Penyelesaian dan
kearsipan dokumen Keuangan, (4) Kebutuhan Sarana dan Prasarana, (5) Penyelesaian
Persuratan dan Kearsipan, dan (6) Kesiagaan melaksanankan penugasan dari pimpinan.
Berdasarkan perhitungan hasil survei didapatkan nilai skala 3,104 atau 94,07%, sedikit di
bawah target yang ditetapkan sebesar 3,3. Namun demikian, capaian ini sudah masuk ke
dalam kategori “Sangat Baik”.

Hambatan yang Dihadapi Selama Tahun 2025

Penginputan bukti perjalanan ke aplikasi Sijadin masih ada yang belum tertib (tidak
tepat waktu) sehingga proses pencairan anggaran menjadi terkendala.

4 Proses pencairan anggaran melalui TUP ke bagian keuangan memakan waktu relatif lama.

@ Kurangnya jumlah SDM bidang ketatausahaan.

@ Ruang kerja yang relatif sempit dibandingkan dengan jumlah pegawai.

Upaya yang telah dilakukan untuk meningkatkan kinerja ketatausahaan di antaranya
meningkatkan kompetensi SDM khususnya di bidang administrasi keuangan, menambah
alat pendukung kerja, dan memberikan suasana kerja yang nyaman.

Peningkatan kompetensi SDM dilakukan melalui transfer knowledge dari pegawai lama ke
pegawai baru dan memberikan panduan tentang persuratan dan administrasi keuangan.
Selain itu dilakukan juga pelatihan ketatausahaan.
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3.1.2 Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dan
Tahun Sebelumnya

Perbandingan target dan realisasi kinerja Pusdatin Pangan pada tahun 2025 dan tahune
sebelumnya disajikan dalam Tabel 3.14.

Tabel 3.14 Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Pusdatin Pangan Tahun 2025 dan
Tahun Sebelumnya

Realisasi | Realisasi

- Rasio capaian nilai reformasi
b|rokra5| bidang transformasi digital

% : 130,33 =

2' - Ra?IO' capalan' n.|la| reformasi % ) 108,85 )
birokrasi bidang statistik sektoral

Indikator Kinerja Pusdatin Pangan tahun 2025 merupakan indikator baru sehingga tidak ada

baseline capaian di periode tahun sebelumnya. Oleh karena itu, Pusdatin Pangan tidak dapat

membandingkan capaian indikator kinerja tahun 2025 dengan capaian tahun sebelumnya.

Adapun untuk melihat capaian kinerja periode tahun 2022-2024 terlihat pada Tabel 3.15.

Tabel 3.15 Capaian Kinerja Pusdatin Pangan Tahun 2022-2024

Indikator Kineria Realisasi Realisasi | Realisasi
. 2022 2023 2024

Jumlah aplikasi yang terintegrasi
1 dalam satu sistem informasi 19 23 23
. Apllka5|
pangan nasional

Tingkat kepuasan layanan Pusat  Skala

1 2 4
Data dan Sistem Informasi Pangan Likert 3,10 3,25 3,5

Tingkat kepuasan Pegawai Pusat Skala
3 Data dan Informasi  Pangan . 3,11 3,194 3,26
Likert
terhadap Layanan Ketatausahaan

Terdapat perubahan indikator kinerja Pusdatin Pangan dari yang sebelumnya berbasis
output menjadi berbasis outcome. Hal ini sebagai langkah strategis untuk meningkatkan
kualitas pengukuran kinerja program/kegiatan Pusdatin Pangan agar lebih mencerminkan
manfaat nyata dan dapat dirasakan oleh masyarakat dan pemangku kepentingan. Perubahan
ini juga diharapkan dapat meningkatkan kualitas perencanaan dan evaluasi kinerja, serta
memastikan bahwa setiap program dan kegiatan Pusdatin Pangan benar-benar memberikan
dampak yang signifikan dan berkelanjutan bagi masyarakat.

Berdasarkan Tabel 3.15, terlihat capaian indikator Pusdatin Pangan dari tahun 2022 hingga
2024 cenderung meningkat.
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Berdasarkan Tabel 3.16, tingkat kepuasan pegawai Pusdatin Pangan terhadap layanan
ketatausahaan tahun 2025 mengalami penurunan jika dibandingkan dengan tahun 2024
sebesar 4,78%. Adapun capaian kinerja ketatausahaan periode 2022-2024 disajikan pada
Tabel 3.17 dan Grafik 3.10. *

Tabel 3.16 Target dan Realisasi Kinerja Pendukung Tahun 2025 dan Tahun Sebelumnya

Realisasi | Realisasi

Tingkat kepuasan Pegawai Pusat Data
1 dan Informasi Pangan terhadap
Layanan Ketatausahaan

2 1 -4,78%
Lk - 3,26 3,10 8%

Tabel 3.17 Realisasi Kinerja Pendukung Pusdatin Pangan Tahun 2022-2024

Indikator Kineria Realisasi | Realisasi | Realisasi
J 2022 2023 2024

Tingkat kepuasan Pegawai Pusat Data Skala
1 dan Informasi Pangan terhadap . 3,11 3,194 3,26
Likert
Layanan Ketatausahaan

Berdasarkan Grafik 3.10, terlihat bahwa layanan
ketatausahaan mengalami peningkatan dari tahun
2022 ke 2024, namun menurun di tahun 2025.

Grafik 3.10 Realisasi Kinerja Pendukung
Pusdatin Pangan Tahun 2022-2025

35 N Penurunan tingkat kepuasan tersebut dipengaruhi
w ——* T oleh meningkatnya beban administrasi dan
25 kompleksitas layanan seiring dengan bertambahnya
20 program dan kegiatan pada tahun 2025. Kondisi ini
is berpotensi menyebabkan keterlambatan layanan,

antrean administrasi, maupun kurang optimalnya
respons terhadap kebutuhan pegawai. Selain itu,
oo keterbatasan sumber daya manusia ketatausahaan,
Y 2022 2023 2024 2025 ) baik dari sisi jumlah maupun kompetensi, juga
mempengaruhi kualitas layanan yang diberikan.

1.0

0.5

Faktor lain yang turut berkontribusi adalah belum optimalnya pemutakhiran informasi dan
dokumen kepegawaian secara sistematis, sehingga menimbulkan persepsi ketidakpastian
atau kurangnya kejelasan layanan administratif. Di samping itu, dukungan sarana dan
prasarana pendukung layanan ketatausahaan yang belum sepenuhnya memadai dapat
mengurangi kenyamanan dan efisiensi pelayanan.
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3.1.3 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target
Jangka Menengah

[ ]
Capaian kinerja Pusdatin Pangan Tahun 2025 dibandingkan dengan Target Jangka Menengah
tahun 2025-2029 disajikan pada Tabel 3.18.

Tabel 3.18 Perbandingan Realisasi Kinerja Pusdatin Pangan Tahun 2025 dengan Target
Jangka Menengah

Realisasi | Target ]| Target ] Target | Target | Target
u Indikator Kinerja H 2025 | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029

Rasio capaian nilai
reforma5| birokrasi bidang % 130,33 100 100 100 100 100
transformasi digital

2 - Rasio capaian nilai
reformasi birokrasi bidang % 108,85 100 100 100 100 100
statistik sektoral

Apabila dibandingkan antara realisasi tahun 2025 dengan target yang telah ditetapkan di
tahun 2025-2029, terlihat bahwa capaian kinerja Pusdatin Pangan telah melebihi target
yang ditetapkan pada setiap indikator.

Capaian ini perlu dipertahankan dan ditingkatkan, karena pada rasio indikator, yang dihitung
melalui rumus realisasi dibagi dengan angka target nasional di bidang transformasi digital
dan statistik sektoral, angka target nasional terus bergerak setiap tahun.

Ke depan, Pusdatin Pangan akan terus melakukan penguatan dan penyempurnaan
pelaksanaan reformasi birokrasi di bidang transformasi digital dan statistik sektoral,
termasuk melalui peningkatan kualitas integrasi sistem, pemanfaatan data lintas sektor,
serta perbaikan berkelanjutan atas rekomendasi hasil evaluasi. Langkah ini diharapkan
dapat menjaga keberlanjutan capaian kinerja dan mendorong peningkatan nilai RB secara
lebih signifikan.
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3.1.4 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Capaian
Skala Nasional

[ ]
Capaian kinerja Pusdatin Pangan Tahun 2025 dibandingkan dengan capaian skala nasional

disajikan pada Tabel 3.19.

Tabel 3.19 Perbandingan Realisasi Kinerja Pusdatin Pangan Tahun 2025 dengan Capaian
Skala Nasional

Indikator Kinerja Realisasi Realisasi

2025 Nasional 2025

1- Rasio capaian nilai reformasi

% 130,33 104
birokrasi bidang transformasi digital 0 ’

2 - Rasio capaian nilai reformasi

o,
birokrasi bidang statistik sektoral % 108,85 90,38

Berdasarkan Tabel 3.19, kinerja Pusdatin Pangan tahun 2025 menunjukkan capaian yang
sangat baik dan melampaui capaian skala nasional pada seluruh indikator yang diukur. Hal
ini mencerminkan efektivitas pelaksanaan program dan kegiatan yang mendukung RB,
khususnya pada aspek transformasi digital dan statistik sektoral.

Perhitungan realisasi nasional dihitung dengan cara membandingkan antara nilai nasional
pada masing-masing indikator dibagi dengan target nasional.

Pada Indikator Rasio capaian nilai RB bidang transformasi digital, hasil Indeks SPBE secara
nasional sebesar 3,12 dibagi dengan target nasional sebesar 3, sehingga didapatkan capaian
realisasi nasional sebesar 104%.

Realisasi Pusdatin Pangan mencapai 130,35%, jauh lebih tinggi dibandingkan realisasi
nasional sebesar 104%. Kondisi ini menunjukkan bahwa upaya transformasi digital yang
dilaksanakan Pusdatin Pangan berjalan lebih progresif dibandingkan rata-rata nasional.
Capaian ini mengindikasikan keberhasilan dalam penguatan tata kelola digital, pemanfaatan
teknologi informasi, serta peningkatan kualitas layanan berbasis digital yang mendukung
pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi.

Pada indikator Rasio capaian nilai RB bidang statistik sektoral, hasil IPS secara nasional
sebesar 2,35 dibagi dengan target nasional sebesar 2,6 sehingga didapatkan capaian
realisasi nasional sebesar 90,38%.

Pada indikator ini, realisasi Pusdatin Pangan sebesar 108,85%, juga berada di atas capaian
nasional yang tercatat sebesar 90,38%. Hal ini mencerminkan kinerja yang unggul dalam
pengelolaan statistik sektoral, termasuk perencanaan data, standardisasi, interoperabilitas,
serta peningkatan kualitas dan pemanfaatan data pangan sebagai dasar perumusan
kebijakan.

e 6 o o o o o 68



Hasil Indeks SPBE dan IPS secara nasional merupakan rata-rata nilai dari seluruh
Kementerian/Lembaga dan Pemerintah daerah Provinsi dan Kabupaten/Kota, yang terlihat
pada Gambar 3.29.

Nilai Indeks Hasil EPSS 2024 menurut Domain dan Jenis Instansi Pemerintah

Jenis Instansi Pemerintah
Indeks Nasional Inatansl

Fementerian LPNK Lain Pemprov. Pemkab Pemkota

IPS 2,35 2,78 2,81 2,25 2,55 2,25 251
Domain

2 297 21 268 k 2.64
Prinsip SDI 243 96 23
Domain
Kuaiitas Dala 227 2,71 2,76 2,23 2,36 217 241
Domain Proses
Bisnis Statistik 247 2,86 2,89 244 2,59 238 2,58
Domain

2,48

Kelembagaan 232 280 2,83 2,28 2,50 220
Domel SABHIk 25 2 237 240 200 280 212 235
Nasional

Rata-Rata Nilai

LNS dan
Masional  Kemenderian  LPNK Instans Provingt  Kabupaten Kota
Lainnya

403 | 382 | 337 | 342 | 245 | 339 |

[ DomainKebjjakan | 336 | 428 | 401 | 361 | 381 | 251 | 384
L L e e 336 428 | 401 | 3st | 3er | 323 | 3.4 |
_ Domain Tata Kelola | 2e2 | 382 | 385 | 311 | 307 | 168 | 294
A0 | 1241 374 388 | 301 | 28B4 154 | 2860 |

[ 25 ] 406 | a.rsl an l 326 ] 1.78 |3.|n|

2,80 400 | 340 | 332 | 314 185 | 331

|18 | 287 281 | 231 207 | 143 [ 303

191 29 | 268 | 238 2,19 116 1 208 |

A | 284 244 | 213 242 | 101 |88

3,78 444 | 426 3B | 398 | 337 405 |

I 377 438 lun 390 395 3.40 am‘

Layanan Publik Berbasis Elekinonik 3,80 458 4,38 4867 4,04 3.21 4.15

Gambar 3.29 Hasil Indeks SPBE dan IPS Nasional
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3.2. Capaian Kinerja Lainnya

3.2.1 Kepuasan Layanan Data dan Informasi Pangan

Pusdatin Pangan sebagai unit kerja yang masuk ke dalam Dukungan Manajemen di Badan
Pangan Nasional, memberikan layanan data dan informasi kepada unit kerja lainnya. Untuk
melihat tingkat kepuasan atas layanan yang diberikan, dilakukan survei kepuasan layanan
setiap triwulan. Metode survei yang digunakan adalah probability sampling, yaitu metode
pengambilan sampel secara acak, yang memberikan peluang yang sama bagi bagi setiap
anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Kemudian teknik yang digunakan
dalam probability sampling ini adalah simple random sampling. Populasi yang dimaksud
adalah seluruh pegawai Badan Pangan Nasional. Kemudian kuesioner disebarkan secara
random ke masing-masing perwakilan unit kerja untuk disebarkan ke pegawai lingkup unit
kerja tersebut. Dari 505 (lima ratus lima) pegawai, 101 (seratus satu) pegawai mengisi
kuesioner survei. Kuesioner survei berisi 7 (tujuh) pertanyaan dan 4 (empat) pilihan skala
likert, yaitu 1 (Sangat Tidak Puas), 2 (Tidak Puas), 3 (Puas), dan 4 (Sangat Puas). Daftar
pertanyaan beserta hasil kuesioner survei di TW 4 tahun 2025 disajikan pada Tabel 3.20.

Tabel 3.20 Hasil Kuesioner Tingkat Kepuasan Layanan Data dan Informasi Triwulan 4 Tahun
2025

Tingkat Kepuasan
Rincian Pelayanan
ElEIER N

Total

1 Kemudahan prosedur pengajuan layanan 39 62 0 0 101

) !(es.eswan persyaratan layanan dengan 24 67 0 0 101
jenis layanan

3 Pe'Fugas pela_yanan merespon dengan 26 65 0 0 101
baik untuk setiap pengajuan pelayanan
Petugas mampu memberikan informasi

4 dengan baik untuk setiap pengajuan 35 66 0 0 101
layanan

5 Keramahan d.an kesopanan petugas 40 61 0 0 101
dalam memberikan pelayanan

6 Jangkta waktu pen.yelesalan layanan 31 70 0 0 101
sesuai dengan yang ditetapkan
H'a5|l layanan sesuai dengan yang 24 67 0 0 101
diharapkan
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[ J
Berdasarkan perhitungan hasil survei, kepuasan layanan data dan informasi selama triwulan®
[ J

[V tahun 2025 mencapai 3,352 skala likert.
[ J
Grafik 3.11 Hasil Survei Kepuasan Layanan Data dan Informasi Tahun 2025 o

3.5 3,196 3,224 3,557 3,352

3.0
2.5
2.0
1.5
1.0
0.5
0.0 ™1 ™2 W3 ™4

Berdasarkan Grafik 3.11, tingkat kepuasan pengguna layanan data dan informasi sepanjang
tahun 2025 menunjukkan tren yang relatif stabil dan cenderung meningkat pada setiap
triwulan. Pada triwulan 1, nilai kepuasan sebesar 3,196 menunjukkan bahwa pada awal
tahun layanan telah berada pada kategori baik. Hal ini mencerminkan bahwa layanan data
dan informasi sudah mampu memenuhi kebutuhan dasar pengguna, meskipun masih
terdapat ruang untuk perbaikan. Pada triwulan 2, terjadi peningkatan nilai menjadi 3,224.
Kenaikan ini mengindikasikan adanya perbaikan layanan, baik dari sisi responsivitas,
kualitas data, maupun kemudahan akses informasi dibandingkan triwulan sebelumnya. Pada
triwulan 3, nilai kepuasan mencapai 3,357, yang merupakan nilai tertinggi sepanjang tahun.
Peningkatan yang cukup signifikan ini menunjukkan bahwa upaya peningkatan kualitas
layanan mulai dirasakan secara nyata oleh pengguna, kemungkinan didukung oleh
penyempurnaan sistem, proses layanan, atau peningkatan kompetensi pengelola data. Pada
triwulan 4, nilai kepuasan sedikit menurun menjadi 3,352, namun tetap berada pada level
yang sangat baik dan relatif stabil dibandingkan triwulan 3. Penurunan yang sangat kecil ini
tidak menunjukkan penurunan kualitas yang signifikan, melainkan lebih pada fluktuasi
normal dalam penilaian pengguna.
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Berdasarkan hasil survei triwulan 4 tahun 2025, responden memberikan saran dan masukan
untuk peningkatan layanan data dan informasi diantaranya sebagai berikut:

Meningkatkan kualitas layanan dan terus melakukan inovasi.

B Melakukan pengecekan aplikasi secara rutin karena untuk aplikasi SIPSAT
masih sering error.

l__’ Menyampaikan pemberitahuan secara cepat ke pegawai/pengguna saat
I-l . . . . . .
aplikasi/ jaringan internet mengalami kendala.

[~
‘ Penguatan analisis data sehingga dapat memproyeksikan kondisi pangan ke
depan.
1
- Penguatan dan penyediaan sarana prasarana Teknologi, Informasi, dan
Komunikasi (TIK).
1
- Kolaborasi dengan unit kerja teknis untuk melakukan kajian atas efektivitas
pelaksanaan program Badan Pangan Nasional.
1

- Perbaikan kualitas jaringan internet agar lebih stabil.

3.2.2 Capaian Kematangan Keamanan Siber dan Persandian

IKASANDI (Instrumen Pengukuran Kematangan Keamanan Siber dan Persandian) merupakan
alat ukur yang digunakan oleh Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN) untuk menilai seberapa
matang sebuah instansi dalam menerapkan keamanan siber dan pengelolaan persandian
sistem elektroniknya. Dalam proses penilaian, BSSN melakukan verifikasi bukti dokumen,
diskusi, dan pemeriksaan dengan tim internal instansi yang dinilai.

Berdasarkan hasil pengukuran tersebut, Badan Pangan Nasional memperoleh capaian
sebagaimana terlihat pada Gambar 3.30:
1.Indeks Kematangan Keamanan Siber “LEVEL 3 - TERDEFINISI”, artinya bahwa kebijakan
dan prosedur keamanan siber telah tersedia dan diterapkan, khususnya pada aspek
proteksi, deteksi, serta penanganan insiden, meskipun penguatan pada domain
identifikasi risiko masih diperlukan.
2.Indeks Penyelenggara Persandian “LEVEL 2 - BERULANG”, artinya persandian sudah
diterapkan dan dilakukan namun masih bersifat dasar, selain itu belum seluruhnya
didukung aturan tertulis dan sistem yang baku.
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Tingkat Kematangan

2025

Keamanan Siber || i |, | e | Kategori Tingkat
Kategori SE: Rendah | """ ™" |Kemaargn| (omyngan|  Kematangan
= per-Domain | Keamanan Siber
2,51 | 2,74
Mingaténifiumsi Petonn than fanggung jrmab Grgansisi 251 3.00
Whirtryirsin SHBbiGH, Kabyahan, G DOosintur Kismanan S 2.5 2,70
Mangeiola ol informes 2.51 243 221 Level 2 - Berulang|
Wbl Can PTG ISk Kesmanan SOa7 2.5 1.7
Mangeioa nisiko ristm pasek 251 1,50
Wtk Kantias, SUBNIRES), 18N Kol s 2.5 2580
Misknatung arsst tik 251 3.00
I;wl-vuu-nq- s 2.51 242 Lovel 3 -
Mpkns3ung) #5tasa 251 2.85 2l g LEVEI 3 =
Kakradungi jarsgar 2.5 420 - - -
e i Terdefinisi
Mingekia deleksi Parrstwa Siber 2.5 275
E Mongratss sooneh o Forsiom e 251 NA 2,75 Bt
Mamankae Paristis Siar bikolanitsn 2.5 NA
| anyissun peraneanaan pananggitangan dan pomuthan inessen Sibee 251 283
S| Wangaraksis dan meksoonan Insidin Sdar 2.51 250 o i 3
RS anakAR Do N parAben Wi Siowr 2.51 3.00 ' Terlafiul!
Wmngiikan kedmanan sebiah gadinys Insiden Sdr 2.51 LY
2025
Tingkat Kematangan
Persandian ,{;ﬂ'{;:;:.', Kgm':it:.".:g,,, Kategori Tingkat Kematangan
Persandian
2,51 | 212
Kebijakan Pengamanan Informasi 2,51 2,40
Pengelolaan Sumber Daya 2,51 2,32
Pengamanan Sistem Elektronik dan Informasi non Elektronik 251 288 Leve I 2 - Be ru I a ng
Layanan Keamanan Infermasi 2.51 3.00
Pola Hublungan Kemunikasi Sandi 2,51 0.00

Gambar 3.30 Capaian Kematangan Keamanan Siber dan Persandian

Ke depannya Badan Pangan Nasional perlu memprioritaskan penguatan regulasi internal

melalui penyusunan dan penetapan peraturan serta SOP yang rinci, penguatan manajemen
risiko, peningkatan dokumentasi, dan pengembangan kapasitas SDM, agar penerapan
keamanan siber dan persandian dapat meningkat ke tingkat kematangan yang lebih tinggi

dan berkelanjutan.
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3.3 Analisis Atas Efisiensi Anggaran

3.3.1 Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya di Pusdatin®
Pangan ¢

Analisis efisiensi sumber daya anggaran adalah proses evaluasi dan penilaian terhadap
penggunaan anggaran untuk memastikan bahwa sumber daya keuangan digunakan secara
optimal, efektif, dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Realisasi anggaran
Pusdatin Pangan Tahun Anggaran 2025 per Rincian Output (RO) disajikan pada Tabel 3.21.

Tabel 3.21 Realisasi Anggaran Pusdatin Pangan Per Rincian Output Tahun 2025

Capaian Realisasi o
“ “

Data dan 1
Informasi 100% 4.992.838.000 4.857.558.462 97,29 135.279.538
Layanan
Pangan
Sistem 1
Informasi sistem 100% 221.999.000 211.188.862 95,13 10.810.138
Pangan dan Gizi  informasi
TOTAL 5.214.837.000 5.068.747.324 97,20 146.089.676

Per 12 Januari 2026, realisasi anggaran Pusdatin Pangan pada tahun 2025 mencapai 97,20%
dari total pagu anggaran yang ditetapkan. Capaian tersebut menunjukkan bahwa
pelaksanaan anggaran telah berjalan cukup optimal dan terkendali, serta mencerminkan
kemampuan dalam merencanakan dan mengeksekusi program dan kegiatan secara efektif.
Persentase realisasi sebesar 97,20% mengindikasikan bahwa sebagian besar kegiatan telah
terlaksana sesuai dengan rencana kerja dan jadwal yang ditetapkan. Tingkat penyerapan ini
juga menunjukkan adanya kesesuaian antara perencanaan anggaran dengan kebutuhan riil
pelaksanaan kegiatan, sehingga risiko pemborosan anggaran dapat diminimalkan.

RO Data dan Informasi Pangan mendukung Indikator Kinerja Rasio capaian nilai reformasi
birokrasi bidang transformasi digital. Sedangkan RO Sistem Informasi Pangan dan Gizi
mendukung ketercapaian Indiaktor Kinerja Rasio capaian nilai reformasi birokrasi bidang
statistik sektoral.

Berdasarkan Tabel 3.21, terdapat sisa anggaran Pusdatin Pangan sebesar Rp 319.498.750
(tiga ratus juta sembilan belas ribu empat ratus sembilan puluh delapan ribu tujuh ratus
lima puluh rupiah). Detail sisa anggaran Pusdatin Pangan disajikan pada Tabel 3.22.
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Tabel 3.22 Rincian Sisa Anggaran Pusdatin Pangan Tahun 2025

-

Uraian Kegiatan

KOMPONEN

LAYANAN DATA DAN Rp4.992.838.000 Rp4.857.558.462 Rp135.279.538

INFORMASI PANGAN

Peningkatan Layanan

Jaringan dan Sistem Rp3.202.143.000 Rp3.165.997.160 Rp36.145.840

Informasi

Belanja Bahan Rp61.240.000 Rp52.919.000 Rp8.321.000  sisa anggaran konsumsi rapat

Belanja Barang

Persediaan Barang Rp20.000.000 Rp20.000.000 RpO

Konsumsi

Belanja Jasa Lainnya Rp99.000.000 Rp98.999.890 Rp110

Belanja Jasa Profesi Rp117.800.000 Rp100.500.000 Rp17.300.000

Belanja Jasa Sewa Rp2.232.000.000 Rp2.232.000.000 RpO
pembelian layanan chat bot tidak

Belanja Keperluan Rp65.550.000 Rp60.884.537 Rp4.665.463 tereal}sa5| karena anggaran beFum

Perkantoran sesuai dengan standar kualitas
instansi

EEELTE bkl Rp279.400.000 Rp277.894.999 Rp1.505.001 | 52 Pengadaan pengadaan; SSD

Peralatan Mesin Cache

Belanja Pemeliharaan .

. Rp27.000.000 Rp24.750.000 Rp2.250.000  sisa BBM kendaran eselon Il
Peralatan dan Mesin
Belanja Perjalanan
. . Rp224.000.000 Rp224.000.000 RpO

Dinas Biasa

Belanja Perjalanan besaran tidak mencukupi jika

Dinas Dalam Kota Rp31.850.000 Rp31.457.226 Rp392.774 e

EEENIE] R besaran tidak mencukupi jika

Dinas Paket Meeting Rp16.860.000 Rp15.148.508 Rpl711.492 Pl
digunakan

Dalam Kota

Belanja Perjalanan

Dinas Paket Meeting Rp27.443.000 Rp27.443.000 RpO

Luar Kota
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Tabel 3.22 Rincian Sisa Anggaran Pusdatin Pangan Tahun 2025 (lanjutan)

Uraian Kegiatan

. -

KOMPONEN : LAYANAN
DATA DAN INFORMASI
PANGAN
Peningkatan Layanan
X Rp402.495.000 Rp393.994.802 Rp8.500.198
Data dan Informasi
Belanja Bahan Rp27.150.000 Rp20.033.450 Rp7.116.550  sisa anggaran konsumsi rapat
Belanja Barang
Persediaan Barang Rp15.000.000 Rp15.000.000 RpO
Konsumsi
Belanja Jasa Profesi RpO RpO RpO
Belanja Keperluan
Rp159.178.000 Rp159.178.000 RpO
Perkantoran
Belanja Perjalanan Dinas Rp112.000.000  Rp112.000.000 RpO
Biasa
Belanja Perjalanan Dinas Rp13.490.000 Rp13.204.180 Rp285.820 b?saran tidak mencukupi jika
Dalam Kota digunakan
Belanja Perjalanan Dinas .
Paket Meeting Dalam Rp5.150.000 Rp4.966.717 Rplg3g3 Sudah tidak —ada undangan
kegiatan rapat
Kota
Belanja Per}alanan Dinas Rp70.527.000 Rp69.612.455 Rp914.545 sud'ah tidak ada undangan
Paket Meeting Luar Kota kegiatan rapat
Pengendalian Harga
Beras Rp1.388.200.000 Rp1.297.566.500 Rp90.633.500
Belanja Bahan Rp106.151.000 Rp93.358.500 Rp12.792.500  sisa anggaran rapat koordinasi
gzz‘:’a Perjalanan Dinas 1 172360000  Rp1.122.360.000 RpO
Belanja Sewa Rp159.689.000 Rp81848.000  Rp77841000 W3 ~ kendaraan untuk
operasional pemantauan harga
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Tabel 3.22 Rincian Sisa Anggaran Pusdatin Pangan Tahun 2025 (lanjutan)

Uraian Kegiatan

Realisasi

Keterangan

KOMPONEN SISTEM
INFORMASI PANGAN DAN Rp221.999.000 Rp211.188.862 Rp10.810.138
GIZI TERINTEGRASI
Pengelolaan Sistem  £0221.999.000 Rp211.188.862  Rp10.810.138
Informasi Pangan
Belanja Bahan Rp6.045.000 RpO Rp6.045.000  PeMilidan dan
) po-S%>. P poSA>. perbanyakan buku
Belanja Jasa Lainnya Rp70.000.000 Rp69.930.000 Rp70.000
Belanja Jasa Profesi RpO RpO RpO
Belanja Penambahan Nilai
Aset Tetap Lainnya RpO RpO RpO
dan/atau Aset Lainnya
Bfalanja Perjalanan Dinas Rp116.000.000 Rp115.751.002 Rp248.998 .t?esar?n tidak mencukupi
Biasa jika digunakan
Belanja Perjalanan Dinas Rp13.070.000 Rp10.613.888 Rp2.456.112 sudéh tidak ada undangan
Dalam Kota kegiatan rapat
Belanja Pe.rjalanan Dinas Rp16.884.000 Rp14.893.972 Rp1.990.028 sudéh tidak ada undangan
Paket Meeting Dalam Kota kegiatan rapat
TOTAL Rp5.214.837.000 Rp5.068.747.324 Rp146.089.676

Berdasarkan Tabel 3.22, terlihat bahwa pada setiap kode kegiatan masih terdapat sisa
anggaran dengan komposisi dan karakteristik yang berbeda. Sisa anggaran tersebut pada
umumnya bersumber dari pos belanja operasional pendukung kegiatan dan tidak berdampak
langsung terhadap pencapaian output utama.
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Pada Kode A.Peningkatan Layanan Jaringan dan Sistem Informasi, sisa anggaran terbesar
pada belanja jasa profesi sebesar Rp 17.300.000 (tujuh belas juta tiga ratus ribu rupiah),
merupakan anggaran yang digunakan untuk memberikan honor narasumber. Anggaran
tersebut masih tersisa karena: *
1.Jumlah narasumber yang digunakan Llebih sedikit dari perencanaan awal, karena
Ketidakcocokan jadwal pelaksanaan kegiatan dengan ketersediaan narasumber.
2.Penyesuaian kebutuhan materi kegiatan sehingga tidak seluruh sesi memerlukan
narasumber eksternal.

Pada Kode B.Peningkatan Layanan Data dan Informasi Pangan, sisa anggaran terbesar pada
belanja bahan, merupakan anggaran yang dialokasikan untuk konsumsi rapat sebesar Rp
7.116.550 (tujuh juta seratus enam belas ribu lima ratus lima puluh rupiah). Anggaran masih
tersisa karena (1) penurunan frekuensi rapat tatap muka dan peralihan ke rapat daring; dan
(2) optimalisasi jadwal rapat sehingga beberapa kegiatan dapat digabung dalam 1 kegiatan.

Pada Kode C.Pengendalian Harga Beras, sisa anggaran terbesar pada belanja sewa,
merupakan anggaran yang digunakan untuk pembayaran sewa kendaraan saat kegiatan
pengendalian beras dan penyaluran CPP untuk bencana alam sebesar Rp 77.841.000 (tujuh
puluh tujuh juta delapan ratus empat puluh satu ribu rupiah).

Pada Kode D.Pengelolaan Sistem Informasi Pangan, sisa anggaran terbesar pada belanja
bahan, merupakan anggaran yang dialokasikan untuk perbanyakan dan penjilidan bahan
sebesar Rp 6.045.000 (enam juta empat puluh lima ribu rupiah). Anggaran tersebut masih
tersisa karena publikasi yang direncanakan akan dicetak belum final.
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Dinamika realisasi anggaran Pusdatin Pangan selama tahun 2025 disajikan pada Tabel 3.23.

Tabel 3.23 Dinamika Anggaran Pusdatin Pangan Tahun 2025

Blokir Blokir Blokir Blokir

Data dan Informasi

3.669.863.000 3.232.560.000 4.992.838.000 4.992.838.000

Pangan
sistem Informasi ¢ 53 000 221.999.000  321.999.000 221.999.000
Pangan dan Gizi

TOTAL 4169.863.000  3.454.559.000 5.314.837.000  5.214.837.000

Pada DIPA Revisi 19 terlihat ada peningkatan anggaran Pusdatin Pangan untuk kegiatan
monitoring harga beras yang berada di atas harga acuan sesuai Keputusan Kepala Badan
Pangan Nasional Nomor 375 Tahun 2025 tentang Satuan Tugas Pengendalian Harga Beras
Tahun 2025, serta koordinasi penyaluran Cadangan Pangan Pemerintah (CPP) untuk bencana
alam berdasarkan Keputusan Kepala Badan Pangan Nasional Nomor 382 Tahun 2025
tentang Tim Pendampingan dan Pengawasan Penyaluran CPP untuk Menanggulangi
Bencana Alam dan Keadaan Darurat di Provinsi Aceh, Sumatera Utara, dan Sumatera Barat.
Untuk kegiatan monitoring harga beras, Pusdatin Pangan bertanggungjawab untuk
melakukan pemantauan di Provinsi Jawa Tengah, Maluku, dan Maluku Utara. Sedangkan
untuk kegiatan koordinasi penyaluran CPP, Pusdatin Pangan bertanggung jawab untuk
melakukan pemantauan di Kabupaten Bener Meriah, Aceh Besar, dan Pidie Jaya, Provinsi
Aceh.

Kegiatan monitoring harga beras di Provinsi Jawa Tengah

_ Kab. Kendal
22 Oktober 2025
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R e

Kab. Batang

22 Oktober 2025

Kota Semarang

24 4 November 2025

& 6-7 November 2025

‘% Kota Salatiga

5-7 November 2025

Kab. Wonogiri
4-7 November 2025

}  Kab. Purworejo

7 November 2025

! Kab. Grobogan

12-14 November 2025
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Kab. Pekalongan
5 November 2025

¢ Kab. Kendal
5-7 November 2025

Kab. Tegal
5-7 November 2025

_ Kab. Blora
6-7 November 2025

. Kab. Kebumen
E  4-6 November 2025

) | Kab. Jepara

'\, 12-14 November 2025

e Kab. Banyumas
12-14 November 2025



Kota Tegal
12-14 November 2025

=" Kab. Purbalingga
.| 12-14 November 2025

Kab. Pati
12-15 November 2025

| Kab. Sragen
26-28 November 2025

| Kab. Boyolali
26-28 November 2025

. Kab. Karanganyar
26-28 November 2025

| Kab. Klaten
26-28 November 2025
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= Kota Magelang
& 12-15 November 2025

Kab. Banjarnegara
12-14 November 2025

; Kab. Tegal
®{ 15 November 2025

Kab. Temanggung
~ 26-28 November 2025

; Kab. Rembang
, 26-27 November 2025

Kab. Kudus
26-28 November 2025

=~
e% Kab. Magelang

l 26-28 November 2025



Kegiatan monitoring harga beras di Provinsi Maluku

Kab. Maluku Tengah
. 5-7 November 2025

Kota Ambon
23 Oktober 2025

#,..-r"";., ¥ Kab. Seram Bagian
g e | Barat
& 5-6 November 2025

Kab. Buru
17-18 Desember 2025

Kota Tual
17-18 Desember 2025

Kab. Halmahera Utara
6 November 2025

Kab. Halmahera Tengah
Kota Ternate 7 November 2025

5 November 2025

Kota Tidore Kepulauan
Kab. Halmahera Barat
27-28 November 2025

Kota Tidore Kepulauan

= 12 Desember 2025
Kota Ternate

@8 10 Desember 2025

- Kab. Pulau Morotai
- 11 Desember 2025
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Kegiatan koordinasi penyaluran Cadangan Pangan Pemerintah
(CPP) untuk bencana alam di Provinsi Aceh

1-6 Desember 2025

o D125
¥ L

\
ember 2025

Ly
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Tabel 3.24 Komposisi Anggaran Pusdatin Pangan per Sub Komponen Tahun 2025

“ Komponen H

Data dan Layanan
R Data dan
Informasi .
Panaan Informasi
9 Pangan
A
B
C
. Sistem
Sistem .
. Informasi
Informasi
Pangan dan
Pangan -
.. Gizi
dan Gizi A .
Terintegrasi
D

Sub

Komponen

Peningkatan
Layanan
Jaringan dan
Sistem
Informasi

Peningkatan
Layanan Data
dan Informasi

Pengendalian
Harga Beras

Pengelolaan
Sistem
Informasi
Pangan

4.992.838.000

3.202.143.000

402.495.000

1.388.200.000

221.999.000

221.999.000

5.214.837.000

Realisasi

4.857.558.462

3.165.997.160

393.994.802

1.297.566.500

211.188.862

211.188.862

5.068.747.324

Secara keseluruhan, realisasi anggaran Pusdatin Pangan menunjukkan:

* Prioritas anggaran diarahkan pada penguatan layanan data dan informasi pangan

sebagai fungsi utama Pusdatin Pangan.

e Tingkat penyerapan anggaran yang konsisten tinggi pada seluruh komponen dan

kegiatan, dengan capaian di atas 93%.
* Pengendalian pelaksanaan kegiatan berjalan efektif, dengan sisa anggaran yang relatif
kecil dan tidak berdampak signifikan terhadap pencapaian target kinerja.
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97,29

98,87

97,89

93,47

95,13

95,13




Pagu dan Realisasi Anggaran Pusdatin Pangan Tahun 2025 dan Periode Tahun Sebelumnya

Pagu dan realisasi anggaran Pusdatin Pangan periode 2023-2025 terlihat pada Tabel 3.25.

Tabel 3.25 Pagu dan Realisasi Anggaran Pusdatin Pangan Periode 2023-2025

B T

Pagu 9.733.087.000

2023 Realisasi 9.670.292.492
% 99,35
Pagu 6.091.377.000

2024 Realisasi 6.078.905.752
% 99,80
Pagu 5.214.837.000
2025 Realisasi 5.068.747.324
% 97,20

Secara keseluruhan, realisasi anggaran Pusdatin Pangan selama periode 2023-2025
menunjukkan kinerja pengelolaan anggaran yang akuntabel dan efisien, ditandai dengan
tingkat penyerapan di atas 97% setiap tahun. Penurunan persentase realisasi pada tahun
2025 dapat mengindikasikan adanya penyesuaian kebijakan, efisiensi belanja, atau
dinamika pelaksanaan kegiatan, namun tidak mengurangi capaian kinerja secara umum.
Kondisi ini menjadi dasar yang kuat untuk mempertahankan kualitas perencanaan dan
pengendalian anggaran pada tahun-tahun berikutnya.
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3.3.2 Analisis Efisiensi Anggaran Pusat Data dan Informasi Pangan

Capaian realisasi anggaran Pusat Data dan Informasi Pangan tahun 2025 jika dikaitkan®
dengan analisis efisiensi sumberdaya anggaran, yang mengacu kepada Peraturan Menteri®
Keuangan Nomor: 22/PMK.02/2021 tentang Pengukuran dan Evaluasi Kinerja Anggaran atas

Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Negara/Lembaga, maka pengukuran

efisiensi RO di tingkat RO dilakukan dengan rumus sebagai berikut:

_ X1L,((AARO; x CRO) — RARO,)

ERO_ :Ll(AAROI) x 100%
Keterangan:
Ero : Efisiensi RO
AA RO; : alokasi anggaran RO ke - i
RA RO, : realisasi anggaran RO ke -i
CRO; :capaian RO ke i
n : jumlah RO

Untuk realisasi anggaran kegiatan Pusdatin Pangan Tahun Anggaran 2025, perhitungan
efisiensi anggaran tercantum pada Tabel 3.26.

Tabel 3.26 Perhitungan Efisiensi Anggaran Kegiatan Pusdatin Pangan Tahun 2025

ALOKASI REALISASI
ANGGARAN ANGGARAN AARO*CRO

(AARO*CRO)-

RARO

1) 2) () 4) (5) =(20°(3) (©€)=(5)-(4)

Data dan Informasi

Pangan 100% 4.992.838.000|| 4.857.558.462 || 4.992.838.000 135.279.538
>stem Informas 100% 221.999.000|| 211.188.862|| 221.999.000 10.810.138
Pangan dan Gizi

Jumlah 5.214.837.000| 5.068.747.324 || 5.214.837.000 146.089.676

Efisiensi (ERO)

2,80%
(7) =(6)/(3) 80%
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Berdasarkan hasil perhitungan efisiensi, perlu dilakukan transformasi skala efisiensi agar
diperoleh skala nilai yang berkisar antara 0% sampai dengan 100%, dengan rumus sebagai
berikut:

E
NE = 50% + (55 x 50)

Keterangan:
NE : Nilai Efisiensi
E : Efisiensi

Jika efisiensi yang diperoleh lebih dari 20%, maka Nilai Efisiensi (NE) yang digunakan dalam
perhitungan nilai kinerja adalah nilai skala maksimal 100% dan jika efisiensi yang diperoleh
kurang dari -20%, maka NE yang digunakan dalam perhitungan nilai kinerja adalah skala
minimal 0%. Berdasarkan rumus di atas, didapatkan NE Pusdatin Pangan sebesar 57%.

2,80
| NE=50%+ (- x50) = 57%

Nilai NE sebesar 57% mengindikasikan bahwa pengelolaan anggaran telah menunjukkan
indikasi efisiensi positif, namun belum signifikan. Artinya, terdapat penghematan anggaran
yang terjadi, tetapi besarnya penghematan tersebut masih relatif kecil dibandingkan total
anggaran yang dikelola.
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BAB IV
PENUTUP

Y.1. Kesimpulan

Secara umum capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) Pusat Data dan Informasi Pangan
(Pusdatin Pangan) Tahun 2025 sudah tercapai sesuai dengan target Rencana Strategis
Badan Pangan Nasional dan Pusdatin Pangan Tahun 2025-2029, bahkan beberapa
capaiannya di atas 100%.

Rasio capaian nilai reformasi
birokrasi bidang statistik sektoral
sebesar 108,85% sehingga capaian
kinerja adalah sangat baik.

Rasio capaian nilai reformasi
birokrasi bidang transformasi
digital sebesar 130,33%

sehingga capaian kinerja(, N
A =
sangat baik. Yy -

\

Capaian pendukung berupa tingkat
kepuasan pegawai terhadap
layanan ketatausahaan sebesar
94,07% sehingga capaian kinerja
adalah sangat baik.
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4.2 Rekomendasi

Beberapa rekomendasi perbaikan atas permasalahan yang dihadapi oleh Pusdatin Pangan
sepanjang tahun 2025 adalah sebagai berikut:

|~ s Anggaran
Mengusulkan penganggaran yang difokuskan pada
kebutuhan strategis Teknologi Informasi (Tl) dan data

s

pangan.

& Manajemen SPBE
Memperkuat koordinasi penyelenggaraan manajemen
= SPBE

Keamanan dan Jaringan Komputer

@ Meningkatkan kompetensi SDM melalui pelatihan
teknis dan sertifikasi keamanan informasi dan
jaringan.

Geospasial

ﬁ\ e Pengadaan SDM Surveyor Pemetaan.

e Mengembangkan ~ SDM  geospasial  melalui
pelatihan Geographic Information System (GIS).

e Menjalin  kerja sama dengan BIG untuk
pengelolaan dan pemanfaatan data dan informasi
geospasial.

Infrastruktur

=7/ Pengadaan layanan sewa server termasuk keamanan
melalui penyedia jasa profesional.

Keamanan Data

‘{, Melakukan sosialisasi dan peningkatan literasi

keamanan data kepada seluruh pegawai.

/(:}N Pemanfaatan Data
=1llls  * Mendorong penerapan data-driven decision making

dalam perumusan kebijakan pangan.
e Mengintegrasikan big data dan analitik lanjutan
untuk menghasilkan insight pangan secara rutin.

@ Kebutuhan Data
N e Menyusun peta kebutuhan data pangan nasional.
e Focus Group Discussion (FGD) kebutuhan data
pangan untuk identifikasi sumber data.
e Memperkuat koordinasi dengan K/L sumber data

melalui forum Satu Data Indonesia (SDI).

g Kelengkapan Data
Mendorong integrasi data pusat-daerah melalui
Forum SDI.
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Lampiran | Perjanjian Kinerja

PERJANJIAN KINERJA KEPALA PUSAT DATA DAN INFORMASI PANGAN DIPA AWAL 2025

Email: nfa_cMicial@badanpangan.goid

BADAN BADAN PANGAN NASIONAL (MATIONAL FOOD AGENCY)
Jatan Harsona RM Memar 3 Ragunan, Pasar Minggu Jakarta 12550

PANGAN Telepon (021) 7804476, TROTITY, 7802619, TBOLIAT
NASIONAL Faksimill (021) 7802419, Website: http//badangangan.go.id/

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efekiif, efisien,
transparan, dan akuntabel, serla berofientasi pada hasil, kami yang
bertandatangan di bawah ini ;

Mama . Kelik Budiana

Jabatan : Kepala Pusat Data dan Informasi Pangan

Selanjutnya disebut sebagai Pihak Pertama.

MNama . Sarwo Edhy
Jabatan . PR, Sekretans Utama
Selaku atasan pihak pertama, selanjuinya dizsebut Pihak Kedua.

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target tahunan yang seharusnya sesuai
dengan lampiran pada perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka
menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan.
Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung
jawab kami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serla akan melakukan
monitering dan evaluasi terhadap capaian kinera dari perjanjian ini dan akan

mengambil tindakan yang diperiukan dalam rangka pemberian penghargaan dan
sanksi,

Jakarta, 02 Januari 2025

Pihak Kedua Pihak Pertama

E|ﬂn Badan Pangan Masional
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PERJANJIAN KINERJA KEPALA PUSAT DATA DAN INFORMASI PANGAN DIPA AWAL 2025
(LANJUTAN)

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
PUSAT DATA DAN INFORMASI PANGAN

Mo.| Sasaran Keglatan Indikator Kinerja Target Satuan
1. | Terwujudnya 1.1 Indeks Sistem 40 Indeks
Layanan Digitalisasi Pemerintahan Berbasis
dan Keamanan Data Elektronik (SPBE)
dan Informasi 1.2. Indeks Evaluasi 30 Indeks
Pangan Penyelenggaraan Statistik
Sektoral (EPSS)
Nama Kegiatan/Rincian Output Anggaran (Rp.)
Layanan Data dan Informasi Pangan 3.660.863.000
Sistem Informasi Pangan dan Gizi 500.000.000
Total 4.168.863.000

Jakarta, 2 Januari 2025

Pihak Kedua Pihak Pertama
Safwo Edhy Kelik Budiana
Mengetahui,
Kepala Badan Pangan Nasional
Arief Prasetyo Adi
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PERJANJIAN KINERJA KEPALA PUSAT DATA DAN INFORMASI PANGAN REVISI OKTOBER SETELAH
PENETAPAN RENCANA STRATEGIS BADAN PANGAN NASIONAL

BADAN BaDAN PANGAN NASIOMNAL (MATTONAL FOO0 AGENCY )

Jislan Harsono AM Memor 3 Ragunan, Pasar Menggu Jakarta 12550
PANGAN Telepon (021 TEDGETS, TEOTITT, TROZEY, THOLIST
NASIONAL Faksimdi (021) TB0241; Website. hitp//badangangan. po.id/

Emadl: nfa_official @badanpangan.goid

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemenntahan yang efektif, efisien,
ransparan, dan akuntabel, seria beronentasi pada hasil, kami yang
bertandatangan di bawah inj

Nama : Kelik Budiana

Jabatan : Kepala Pusat Data dan Informasi Pangan

Selanjulnya disebut sebagai Pihak Pertama.

Nama . Sarwo Edhy
Jabatan : Pit. Sekretaris Utama
Selaku atasan pihak pertama, selanjulnya disebut Pihak Kedua.

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan targel tahunan yang seharusnya
sesuai dengan lampiran pada perjanjian ini, dalam rangka mencapai target
kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen
perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut
menjadi tanggung jawab kami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperiukan seria akan melakukan
monitoring dan evaluasi terhadap capaian kinerja dar perjanjian ini dan akan

mengamiil tindakan yang diperfukan dalam rangka pemberian penghargaan dan
sanksi,

Jakarta, 22 Oktober 2025
Pihak Kedua Pihak Pertama

(2

Sarwo Edhy Kelik Budiana

W ©)) IO Badan Pangan Masional
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PERJANJIAN KINERJA KEPALA PUSAT DATA DAN INFORMASI PANGAN REVISI OKTOBER SETELAH

PENETAPAN RENCANA STRATEGIS BADAN PANGAN NASIONAL

(LANJUTAN)

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
PUSAT DATA DAN INFORMASI PANGAN

Total

Pihak Kedua

%

Sarwo Edhy

Mengetahui,
Kepala Badan Pangan Masional
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MNo.| Sasaran Kegiatan | Indikator Kinerja Target Satuan
1. | Terwujudnya Layanan | 1.1 Rasio capaian nilai 100 % 1
Digitalisasi dan reformasi birokrasi
Keamanan Data dan bidang transformasi
Informasi Pangan digital
1.2, Rasio capaian nilai 100 %o
reformasi birokrasi
bidang statistik
sektoral
NAMA KEGIATAN/RINCIAN OUTPUT ANGGARAN
Layanan Data dan Informasi Pangan Rp. 3.660.863.000
Sistem Informasi Pangan Rp. 500.000.000

Rp. 4.169.863.000

Jakarta, 22 Oktober 2025

Pihak Pertama

S et

Kelik Budiana




PERJANJIAN KINERJA KEPALA PUSAT DATA DAN INFORMASI PANGAN DIPA REVISI 19

TANGGAL 6 NOVEMBER 2025
BADAN BADAN PANGAN NASIONAL (MM TTONAL FOOD AGENCTY)
Jalan Harsono BM Nomar 3 Ragunan, Pasar Minggu Jakarts 12550
() PANGAN Telepon (021) 7804474, TB0TITT, 1802619, TB043ET
NASIOMAL Faksimili (021) TBO25W. Website: hitp./badanpangan. goid/

Email: nta_official @ badanpangan go.id

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efeklif, efisien,
transparan, dan akuntabel, serta berorientasi pada hasil, kami yang bertandatangan

di bawah ini :
Mama : Kelik Budiana
Jabatan : Kepala Pusat Data dan Informasi Pangan

Selanjutnya disebut sebagai Pihak Pertama.

Mama : Sarwo Edhy
Jabatan : PIt. Sekretaris Utama
Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua.

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target tahunan yang seharusnya sesuai
dengan lampiran pada perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka
menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan,

Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung
jawab kami,

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan
monitoring dan evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan akan

mer;:gambil tindakan yang diperiukan dalam rangka pemberian penghargaan dan
sanksi,

Jakarta, B Movember 2025

Pihak a Pihak Pertama
Sarwo Edhy Kelik Budiana

[01€) BB Badan Pangan Nasional
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PERJANJIAN KINERJA KEPALA PUSAT DATA DAN INFORMASI PANGAN DIPA REVISI 19
TANGGAL 6 NOVEMBER 2025 (LANJUTAN)

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
PUSAT DATA DAN INFORMASI PANGAN

No. Sasaran Kegiatan | Indikator Kinerja | Target |  Satuan |
1.| Terwujudnya Layanan |1.1 Rasio capaian nilai | 100 T '
Digitalisasi dan reformasi birokrasi |
Keamanan Data dan bidang transformasi
Informasi Pangan digital
1.2. Rasio capaian nilai [ 100 | % |
reformasi birokrasi
bidang statistik
, sekloral ,
NAMA KEGIATAN/RINCIAN OUTPUT ANGGARAN
Data dan Informasi Pangan Rp. 4.992 838.000
Sistem Informasi Pangan dan Gizi Rp. 321.999.000
Total Rp. 5.314.837.000

Jakarta, & November 2025

Pihak Kedua Pihak Pertama
éi; Edhy Kelik Budiana

Mengetahui,
gadan Pangan Nasional

ran Sulai
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PERJANJIAN KINERJA KEPALA SUBBAGIAN TATA USAHA PUSAT DATA DAN INFORMASI
PANGAN TANGGAL 2 JANUARI 2025

BADAN PANGAN NASIONAL (MATIONAL FOOD AGENCY)

BADAN Gedung E Jalan Harsona RM Nomaor 3 Ragunan, Pasar Minggu Jakarta 12550
PANGAN Talepan (03) 7805478, TEOTITT, 7802619, TROA3ET Faksimili (021) TEO2E1%:
HASIONAL Wibsite http/fadanpangan.go.idy/ | Email: nta_oMicsifibadenpangen go.id

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan,
dan akuntabel serta berorientas pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah
ini:

MNama Mochamad Andi Suwardi
Jabatan Kepala Subbagian Tata Usaha
Selanjutnya disebut pihak pertama

Mama Kelik Budiana
Jabatan = Kepala Pusat Data dan Informasi Pangan
Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
lampiran peranjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah
seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan
kegagalan pencapaian larget kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Fihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan

evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan
yang diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Jakarta, 2 Januari 2025

Pihak Pertama,
/ <3
Kelik Budiana Mochamad Andi Suwardi

_ (@@ IB) Badan Pangan Masional
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PERJANJIAN KINERJA KEPALA SUBBAGIAN TATA USAHA PUSAT DATA DAN INFORMASI
PANGAN TANGGAL 2 JANUARI 2025 (LANJUTAN)

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

SUBBAGIAN TATA USAHA
Mo Sasaran Indikator Kinerja Target
1 | Terwujudnya Pengelolaan | 1-1-Tingkat kepuasan Pegawai Pusat 3,30
Manajemen Data dan Informasi Pangan terhadap Skala
Ketatausahaan Pusat Layanan Ketatausahaan
Data dan Informasi
Pangan yang baik i

Jakarta, 2 Januar 2025

Pihak Kedua,

k{_\/ Pihak Pertama,
E (2 m P
Kelik Budiana

Mochamad Andi Suwardi
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Lampiran 2 Surat Keputusan Tim Kerja Pusdatin Pangan

Surat Keputusan Kepala Pusdatin Pangan Nomor 81/HK.02.06/A.5/02/2025 tentang
Pembentukan Tim Kerja Pusat Data dan Informasi Pangan Tahun 2025 tanggal 26 Februari
2025 - Pertama

BADAN BADAN PAMGAN MASIOMAL (MNATIONAL FOOD AGENCY)

Gedung E Jaian Harsana AM Nomar 3 Ragunan, Pasar Minggu Jakarta 12550
PANGAN Telepon [021) 7804476, TADTITT, 7803519, TA0&3ST Faksimili (02T) 702419,
MASIONAL Wensite: hitp//badanpangan go k) | Email. nla_oilicial@ibadangangan go.id

KEPUTUSAN KEPALA PUSAT DATA DAN INFORMASI PANGAN
NOMOR : 81/HK.02.06/A.5/02/2025
TENTANG
PEMBENTUKAN TIM PUSAT DATA DAN INFORMASI PANGAN TAHUN
2025

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
KEPALA PUSAT DATA DAN INFORMASI PANGAN,

Menimbang : a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 25 Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 7 Tahun 2022 lentang Sistem Kerja pada
Instansi Pemerintah untuk Penyederhanaan Birokrasi, setiap
instansi pemerintah melakukan penyesuaian sistem kerja;

b. bahwa berdasarkan surat edaran Sekretaris Utama Badan
Pangan Nasional, pelaksanaan mekanisme kerja di
lingkungan Badan Pangan WNasional dilakukan dengan
penugasan oleh Pimpinan Unit Organisasi kepada Pejabat
Fungsional dan Pelaksana baik secara individu maupun Tim
Kerja;

€. bahwa untuk kelancaran pelaksanaan tugas dan fungsi Pusat
Data dan Informasi Pangan, perlu dibentuk Tim Kelompok
Kerja;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan scbagaimana dimaksud
dalam huruf a, huruf b, dan huruf ¢, perlu menetapkan
Keputusan Kepala Pusal Data dan Informasi Pangan lentang
Tim Pelaksana Tugas di Lingkungan Pusat Data dan
Informasi Pangan Tahun 2025;

Mengingat : 1. Peraturan Presiden Nomor 66 Tahun 2021 tentang Badan

Pangan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2021 Nomor 162);

2. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 6 Tahun 2022 tentang
Pengelolaan Kinerja Pegawai Aparatur Sipil Negara;

3. Peraturan Menteri Pendayagunasn Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 7 Tahun 2022 tentang Sistem
Kerja Pada Instansi Pemerintah Untuk Penyederhanaan
Birokrasi {Berita Negara Republik Indonesia Tahun 20232);

4. Peraturan Badan Pangan Nasional Nomor 7 Tahun 2024
tentang Perubahan atas Peraturan Badan Pangan Nasional
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata kerja
Badan Pangan Nasional (Berita Negara Republik Indonesia
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Tahun 2024 Nomor 387);

5. Keputusan Kepala Badan Pangan Nasional Nomor
09 /KPTS/PANGAN /06/2022 tentang Pengangkatan Dalam
Jabatan Tinggi Pratama di Lingkungan Badan Pangan
Nasional;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : KEPUTUSAN KEPALA PUSAT DATA DAN INFORMASI PANGAN
TENTANG PEMBENTUEAN TIM KERJA PUSAT DATA DAN
INFORMASI PANGAN TAHUN 2025,

KESATU : Menetapkan Tim Kerja di Lingkungan Pusat Data dan Informasi
Pangan Tahun 2025, dengan rincian sebagai berikut:

1. Tim Kerja Data dan Informasi Pangan;

2, Tim Kerja Pengembangan Jaringan dan Sistem Informasi
Pangan;

3. Tim Kerja Tala Kelola Teknologi dan Informasi Pangan; dan
4, Tata Usaha Pusat Data dan Informasi Pangan

KEDUA : Tim sebagaimana dalam Diktum KESATU terdin atas:
1. Pengarah;
2, Ketua Tim Kerja; dan
3. Anggota Tim
dengan susunan keanggotaan yvang tercantum dalam lampiran
yang merupakan bagian lidak terpisahkan dari keputusan ini.

KETIGA : Pengarah sebagaimana dimaksud dalam Diktum KEDUA

melaksanakan tugas:

1. menctapkan, mengubah dan membubarkan Tim Kerja;

2. menyusun rencana pelaksanaan kegiatan dan anggaran
untuk mencapai targel kinerja organisasi;

3. memberikan arahan dan ckspektasi target kinerja dan
program kerja tim kerja;

4. mengoordinasikan pelaksanaan kegiaten dan program tim
kerja; dan

5. melaksanakan evaluasi pelaksanaan kegiatan dan program
Tim Kerja,

KEEMPAT ¢ Tim Kerja scbagaimana dimaksud dalam Diktum KEDUA
melaksanakan tugas:

1. menyusun rincian pelaksanaan kerja dan anggaran Tim
Kerja;

2. melakukan pembagian peran anggota Tim Kerja;

3. melaksanakan analisis dan perumusan rekomendasi
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kebijakan sesuai dengan kegiatan Tim Kerja;

4. melakukan koordinasi antar Tim Kerja;

5 melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan fgas
Tim Kerja;

6. menyampaikan laporan kepada pimpinan secara berkala
atau sewaktu-wakiu apabila dibutuhkan;

KELIMA ¢ Anggota Tim:
1. melaksanakan kegialan sesuai perencanaan;
2. menyampaikan hasil pelaksanaan kegiatan kepada ketua tim
kerja;
3. menyampaikan laporan dalam rapat kerja tim secara berkala
atau sewaktu-waktu apabila dibutuhkan.

KEENAM : Tim Kerja Data dan Informasi Pangan sebagaimana dalam

Diktum KESATU angka 1 mempunyai tugas:

1. menyusun rencana kegiatan dan anggaran layanan data dan
informasi pangan;

2. menyusun norma, standar, prosedur, dan kerja kegiatan
statistik:

3. merencanakan, mengumpulkan, memeriksa kesesuaian
data, dan mengelola data yang disampaikan oleh produsen
data sesuai dengan prinsip Satu Data Indonesia;

4. menycbarluaskan data, metadata, kode referensi, dan data

induk melalui media diseminasi;

melakukan pengelolaan terhadap database satu data

pangan dan Satu Data Indonesia;

Bb. menjamin pelaksanaan Satu Data Indonesia di lingkup
Badan Pangan Nasional;

7. menghkoordinasikan pelaksanaan Evaluasi Penyelenggaraan
Statistik Sektoral;

8. menyvusun laporan pelaksanaan kegiatan layanan Data dan
Informasi Pangan; dan

9. mendukung penvelenggaraan Sistem Pemerintah Berbasis
Elekironik (SPBE) terkait manajemen data;

10. melakukan koordinasi dengan Pembina Data maupun
kementerian flembaga pemerintah/non pemerintah terkait
data; dan

11. melakukan tugas lain sesuai penugasan pimpinan.

e

KETUJUH ¢ Tim Kerja Pengembangan Jaringan dan Sistem Informasi
Pangan scbagaimana dalam Diktum KESATU angka 2
mempunyai fugas:

1. menyusun rencana kegiatan dan anggaran untuk
pengembangan  Jaringan, Sistem Informasi dan
keamanan Jaringan dan Sistem Informasi;
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2. melakukan pengelolaan jaringan, pengadaan
infrastruktur dan penguatan keamanan jaringan,

3. melakukan pembangunan, pengembangan, pengelolaan

sistem elektronik di lingkungan Badan Pangan Indonesia;

Penguatan dan penanganan keamanan Sistem Informasi;

pengelolaan Pusat Data Nasional (FDNJ;

Pengelolaan Pusat Kendali IT;

pengelolaan Sistem Penghubung Layanan Pemerintah

(SPLP);

8. pengembangan Sistem Informasi Pangan terintegrasi;

9. melakukan integrasifinteroperabilitas data;

10, melakukan reviu pembangunan dan pengembangan
aplikasi; dan

11. melakukan tugas lain sesuai penugasan pimpinan,

e B

KEDEPALAPAN : Tim Kerja Tata Kelola Tcknologi dan Informasi Pangan
sebagaimana dalam Diktum KESATU angka 3 mempunyai

tugas:

1. menyusun rencana kegiatan dan anggaran tata kelola
pangan;

2. menyusun konsep kebijakan terkait kegiatan SPBE;

o

menyusun pedoman terkait kegiatan SPBE;

4. mengkoordinasikan kegiatan penyelenggaraan  sistem
pemerintah berbasis elekironik di Badan Pangan Nasional
(SPBE| terkait:

arsitekiur dan peta rencana SPBE;

perencanaan SPBE;

kolaborasi SPBE,

audit SPBE; dan

manajemen SPBE lainnya vang berkaitan dengan unit

kerja lain.

5. melakukan  sosialisasi  kebijakan dan  prosedur
pelaksanaan SPBE;

6. melaksanakan reviu kebijakan dan pelaksanaan kegiatan
SPBE;

7. mengkoordinasikan pelaksanaan penilaian indeks SPBE;

8. Mengkoordinasikan tata kelola penyelenggaraan SPBE
terkait kegiatan:

a. pembangunan dan pengembangan aplikasi SPBE;
b. pusat data;

€. jaringan intranel; dan

d. manajemen keamanan informasi.

9. Melaksanakan riviu dan perbaikan penyelenggaraan audit
TIK internan dan penvelenggaran audit TIK ekternal;

10, Melaksanakan penvelenggaraan clearance TIK lingkup

Badan Pangan Nasional;

o a0 TP
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11. menyusun laporan pelaksanaan kegiatan tata kelola
pangan; dan
12. melakukan tugas lain sesuai penugasan pimpinan,

KESEMBILAN : Tim Kerja Tata Usaha Data dan Informasi Pangan sebagaimana
dalam Diktum KESATU angka 4 mempunyai tugas:

1. menyusun rencana kegiatan Tata Usaha Pangan,

2. melakukan penyusunan, monitoring, dokumentasi dan
pelaporan atas penggunaan anggaran yang ada di Pusat
Data dan Informasi Pangan;

3. melaksanakan penyiapan urusan surat menvurat, kearsipan
dan penggandasn, perawatan dan pemeliharaan gedung,
sarana dan prasarana, periengkapan, perpustakaan,
keamanan, keprotokolan dan hubungan masyarakat; dan

4, melakukan tugas lain sesuai penugasan pimpinan,

KESEFULUH : Biaya vang diperlukan sebagai akibat dari ditetapkannya
Keputusan ini dibebankan pada Daftar Isian Pelaksanaan
Anggaran Badan Pangan Nasional Tahun Anggaran 2025,

KESEBELAS : Keputusan ini mulai berlaku pada tangeal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal : 26 Februari 2025

KEPALA PUSAT DATA DAN
INFORMASI PANGAN

oy

KELIK BUDIANA

Salinan Keputusan ini disampaikan kepada Yth :

1. Sekretariz Utama Badan Pangan Nasional;

2. HKepala Biro Organisasi, Sumber Daya Manusia, dan Hukum;
3. Yang bersangkutan.
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LAMPLRAN

EEPUTUSAN KEPALA PUSAT DATA DAN
INFORMASI PANGAN

NOMOR: 81 /HK.02.06/A.5/02/2025
TENTANG

FEMBENTUKAN TIM KERJA PUSAT DATA
DAN INFORMASI PANGAN TAHUN 2025

SUSUNAN KEANGGOTAAN TIM KERJA
FUSAT DATA DAN INFORMASI PANGAN
TAHUN 2025

I. Pengarah Kepala Pusat Data dan Informasi Pangan

1. Tim kerja  a. Data dan Informasi Pangan

1. Ketua Koko Arie Bowo, 5,51
Statistisi Ahli Pertama
2, Anggota 1, Ikha Fitria Herdyvanti,5.51

Statistisi Ahli Pertama

2. Armiadi Murdiansah, 5_8i.
Statistisi Ahli Pertama

3. Kurnia Anggi Lusmanah,S.5i
Statistisi Ahli Pertama

4, Novita Arianti,3.Slat
Statistisi Ahli Pertama

b. Sistern Pengembangan Jaringan dan Sistem Informasi

Pangan
1. Ketua Yanti Nurhayanti,S.5i., M.SE.
Statistisi Ahli Muda
2. Anggota 1. Tans Adji Adhitama, 5.Kom.
Analis Sistem Informasi dan
Jaringan

2. Ibnu Amir Hamzah, 5. Kom,
Pranata Komputer Ahli Pertama
3. Dimas, AMd.
Analis Sistem Informasi dan
Jaringan
4. Alfian Firlansyah,5.Kom,
Pranata Komputer Ahli Pertama
5. Denis Maulana,S. Kom
Pranala Komputer Ahli Pertama
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£. Tata Kelola Teknologi dan Informasi Pangan

1. Ketua Iwan, S.Kom.
Analis Sistem Informasi dan
Jaringan

2. Anggota 1. Marista Ruth Sitaningrum, S.T.

Pranata Komputer Ahli Pertama
2. Desifera Rizkawati,S.Stat
Statistisi Ahli Pertama
3. Sely Novika Nor Rahma,S. Stat,
Statistisi Ahli Pertama

d. Tata Usaha Data dan Inlormasi Pangan

1. Ketua Mochamad Andi Suwardi,5.E., M.M.
Kasubag Tata Usaha
2, Angsoia 1, Dwi Mayasari,5.Kom.

Analis Data dan Informasi
2. Rudiyanto,5.M.
3. 8iti Khodjah,S.Pd.

Ditetapkan di Jakarta

Pada tanggal : 26 Februari 2025

KEPALA PUSAT DATA DAN INFORMASI
PANGAN

KELIK BUDIANA
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BADAN BADAN PANGAN NASIONAL (MATIONAL FOO0 AGENCY)
Jaian Harsens RM Nomor 3 Ragunan, Pasar Minggu Jakaria 12550

PANGAN Talepon (321) 7804474, TROTATT, TEO24IR, TAOLIST

NASIONAL Fakaimill (021) 7802619, Wehsite: hitp: i

Email: nfa_officialfbadanpangan.ga sd

KEPUTUSAN KEPALA PUSAT DATA DAN INFORMASI PANGAN
NOMOR : 246 /HK.02.06/A.5/06/ 2025
TENTANG
PEMBENTUKAN TIM KERJA
PUSAT DATA DAN INFORMASI PANGAN
TAHUN 2025

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
KEPALA PUSAT DATA DAN INFORMASI PANGAN,

Menimbang  : a. bahwa untuk melaksanakan kelentuan Pasal 25 Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 7 Tahun 2022 tentang Sistem Kerja pada
Instansi Pemerintah untuk Penyederhanaan Birokrasi, setiap
instansi pemerintah melakukan penyesuaian sistem kerja;

b. bahwa berdasarkan surat edaran Sekretaris Utama Badan
Pangan Nasional, pelaksanaan mekanisme kerja di
lingkungan Badan Pangan WNasional dilakukan dengan
penugasan oleh Pimpinan Unit Organisasi kepada Pejabat
Fungsional dan Pelaksana baik secara individu maupun Tim
Kerja,

c. bahwa untuk kelancaran pelaksanaan tugas dan fungsi Pusat
Data dan Informasi Pangan, perlu dibentuk Tim Kelompok
Kerja;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan scbhagaimana dimaksud
dalam huruf a, huruf b, dan huruf ¢, perlu menetapkan
Keputusan Kepala Pusat Data dan Informasi Pangan tentang
Tim Pelaksana Tugas di Lingkungan Pusat Data dan
Informasi Pangan Tahun 2025;

Mengingat @ 1. Peraturan Presiden Nomor 66 Tahun 2021 tentang Badan

Pangan WNasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2021 Nomor 162);

2. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor & Tahun 2022 tentang
Pengelolaan Kinerja Pegawai Aparatur Sipil Negara;

3. Peratmuran Menteri Pendayapunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birckrasi Nomor 7 Tahun 2022 tenlang Sistem
Kerja Pada Instansi Pemerintah Untuk Penyederhanaan
Birokrasi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 20232);

4. Peraturan ...

) ) I Badan Pangan Nasional
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4. Peraturan Badan Pangan Nasional Nomor 7 Tahun 2024
tentang Perubahan atas Peraturan Badan Pangan Nasional
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata kerja
Badan Pangan Nasional (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2024 Nomor 387);

5. Keputusan Kepala Badan Pangan Nasional Nomor
09/KPTS/PANGAN/06/2022 tentang Pengangkatan Dalam
Jabatan Tinggi Pratama di Lingkungan Badan Pangan
Nasional;

MEMUTUSEAN:

Menetapkan : KEPUTUSAN KEPALA PUSAT DATA DAN INFORMAS] PANGAN
TENTANG PEMBENTUKAN TIM KERJA PUSAT DATA DAN
INFORMASI PANGAN TAHUN 2025,

KESATU : Menetapkan Tim Kerja di Lingkungan Pusat Data dan Informasi
Pangan Tahun 2025, dengan rincian sebagai beriloat:
1. Tim Kerja Data dan Informasi Pangan;
2. Tim Kerja Pengembangan Jaringan dan Sistem Informasi
Pangan;
3. Tim Kerja Tata Kelola Teknologi dan Informasi Pangan; dan
4. Tata Usaha Pusat Data dan Informasi Pangan

KEDUA t  Tim sebagaimana dalam Diktum KESATU terdiri atas:
1. Pengarah;
2. Ketua Tim Kerja; dan
3. Anggota Tim
dengan susunan keanggotazn yang tercantum dalam lampiran
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari keputusan ini,

KETIGA :  Pengarah sebagaimana dimaksud dalam Diktum KEDUA angka
1 melaksanakan tugas:
1. menetapkan, mengubah dan membubarkan Tim Kerja;
2, menyusun rencana pelaksanaan kegiatan dan anggaran
untuk mencapai target kinerja organisasi,
3. memberikan arahan dan ekspekiasi target kinerja dan
program kerja tim kerja;
4, mengoordinasikan pelaksanaan kegiatan dan program tim
kerja; dan
melaksanakan evaluasi pelaksanaan kegiatan dan program
Tim Kerja,

o

KEEMPAT...
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KEEMPAT ¢ Ketua Tim Kerja sebagaimana dimaksud dalam Diktum KEDUA

angka 2 melaksanakan tugas:

1. menyusun rincian pelaksanaan kerja dan anggaran Tim
Kerja:

2. melakukan pembagian peran anggota Tim Kerja;

3. melaksanakan analisis dan perumusan rekomendasi
kebijalkan sesuai dengan kegiatan Tim Kerja;

4, melalukan koordinasi antar Tim Kerja;

5, melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tugas
Tim Kerja;

6. menyampaikan laporan kepada pimpinan secara berkala
atau sewakiu-wakiu apabila dibutuhkan;

KELIMA 1 Anggota Tim sebagaimana dimaksud dalam Diktum KEDUA
angka 3 mempunyai tugas:
1. melaksanakan kegiatan sesuai perencanaan;
2, menyampaikan hasil pelaksanaan kegiatan kepada ketua tim
kerja;
3. menyampaikan laporan dalam rapat kerja tim secara berkala
atau sewaktu-waktu apabila dibutuhkan.

KEENAM : Tim Kerja Data dan Informasi Pangan sebagaimana dalam

Diktum KESATU angka 1 mempunyai tugas:

1, menvusun rencana kegiatan dan anggaran layanan data dan
informasi pangan;

2. menyvusun norma, standar, prosedur, dan kerja kegiatan
statistik dan Geospasial;

3. mercncanakan, mengumpulkan, memeriksa kesesuaian
data, dan mengelola data yang disampaikan oleh produsen
data sesual dengan prinsip Satu Data Indonesia;

4. menyebarluaskan data, metadata, kode referensi, dan data
induk melalui media diseminasi;

5. melakukan pengelolaan portal Satu Data Pangan yang
terintegrasi dengan portal Satu Data Indonesia;

6, mengkoordinasikan penyelenggaraan Statistik Sektoral dan
Geospasial;

7. mengkoordinasikan Ewvaluasi Penyelenggaraan Statistik
Sekioral dan Geospasial;

8. melakukan koordinasi dengan Pembina Data maupun
kementerian/lembaga pemerintah/non pemerintah terkait
data;

9. mendukung
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9. mendukung penyelenggaraan Sistem Pemerintah Berbasis
Elektronik [SPBE) terkait manajemen data;

10. menyusun laporan pelaksanaan kegiatan layanan Data dan
Informasi Pangan; dan

11. melakukan tugas lain sesuai penugasan pimpinan.

KETUJUH ¢ Tim Kerja Pengembangan Jaringan dan Sistem Informasi
Pangan scbagaimana dalam Dikium KESATU angka 2
mempunyai tugas:

1. menyusun rencana Kkegiatan dan anggaran untuk
pengembangan  Jaringan, Sistem Informasi  dan
keamanan Jaringan dan Sistem Informasi;

2. melakukan pengelolaan jaringan, pengadaan
infrastruktur dan penguatan keamanan jaringan;
melakukan pembangunan, pengembangan, pengelolaan
sistem elektronik di lingkungan Badan Pangan Indonesia;
Penguatan dan penanganan keamanan Sistem Informasi;
pengelolaan Pusat Data Nasional (PDN);

Pengelolaan Pusat Kendali TT;

pengelolaan Sistem Penghubung Layanan Pemerintah

(SPLP);

pengembangan Sistem Informasi Pangan terintegrasi;

. melakukan integrasi/interoperabilitas data;

10. melakukan reviu pembangunan dan pengembangan

aplikasi; dan

11. melakukan tugas lain sesuai penugasan pimpinan.

ol

e - LR

0 @

KEDEPALAPAN : Tim Kerja Tata Kelola Teknologi dan Informasi Pangan
schagaimana dalam Diktum KESATU angka 3 mempunyai

tugas:
1. menyusun rencana kegiatan dan anggaran tata kelola
pangar.

2, menyusun konsep kebijakan terkait kegiatan SPBE;

3. menyusun pedoman terkail kegiatan SPBE,;

4, mengkoordinasikan kegiatan penyelenggaraan sistem
pemerintah berbasis elektronik di Badan Pangan Nasional
(SPBE] terkail:

arsitektur dan peta rencana SPBE;

perencanaan SPBEE,

kelaborasi SPBE;

audit SPBE; dan

manajemen SPBE lainnya yang berkaitan dengan unit

kerja lain.

~ 5. melakukan

e ppop
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5. melakukan  sosialisasi  kebijakan dan  prosedur
pelaksanaan SPBE;

6. melakukan keamanan SPBE  terkait kebijakan dan
prosedur pelaksanaan Audit TIK,

7. melaksanakan reviu kebijakan dan pelaksanaan kegiatan
SPBE;

#. mengkoordinasikan pelaksanaan penilaian indeks SPBE;

9. mengkoordinasikan tata kelola penyelenggaraan SFBE
terkait kegiatan:
a. pembangunan dan pengembangan aplikasi SPBE;
b. pusat data;
c. jaringan intranet; dan
d. manajemen keamanan informasi.

10. melaksanakan riviu dan perbaikan penyvelenggaraan audit
TIK internal dan penyelenggaran audit TIK eksternal;

11. melaksanakan penyelenggaraan clearance TIK lingkup
Badan Pangan Nasional,

12. menyusun laporan pelaksanaan kegiatan tata kelola
pangan; dan

132, melakukan tugas lain sesuai penugasan pimpinan,

KESEMBILAN : Tim Kerja Tata Usaha Data dan Informasi Fangan sebagaimana
dalam Diktum KESATU angka 4 mempunyai tugas:

1. menyusun rencana kegiatan Taia Usaha Pangan;

2. melakukan penyusunan, monitoring, dokumentasi dan
pelaporan atas penggunaan anggaran yang ada di Pusat
Data dan [nformasi Pangan;

3. melaksanakan penyiapan urusan surat menyurat, kearsipan
dan pengpandaan, perawatan dan pemeliharaan gedung,
garana dan prasarana, perlengkapan, perpustakaan,
keamanan, keprotokolan dan hubungan masyarakat, dan

4, melakukan tugas lain sesuai penugasan pimpinan.

KESEPULUH : Biaya yang diperlukan sebagai akibat dar ditetapkannya
Keputusan ini dibebankan pada Daftar Isian Pelaksanaan
Anggaran Badan Pangan Nasional Tahun Anggaran 2025.

KESEBELAS...
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KESEBELAS : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal : 20 Juni 2025

KEPALA PUSAT DATA DAN
INFORMAS] PANGAN

KELIK BUDIANA

Salinan Keputusan ini disampaikan kepada Yth :

1. Sekretaris Utama Badan Pangan Nasional;

2. Kepala Biro Organisasi, Sumber Daya Manusia, dan Hukum;
3. Yang bersangkutan.
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LAMPI RAN

KEPUTUSAN KEPALA PUSAT DATA DAN
INFORMASI PANGAN

NOMOR: 223/HK.02.06/A.5/06/2025
TENTANG

PEMBENTUKAN TIM KERJA PUSAT DATA
DAN INFORMASI PANGAN TAHUN 2025

SUSUNAN KEANGGOTAAN TIM KERJA
PUSAT DATA DAN INFORMASI PANGAN
TAHUN 2025

L. Pengarah Kepala Pusat Data dan Informasi Pangan

[I. Timkerja a. Data dan Informasi Pangan

1. Ketua Koko Arie Bowo,5.51
Statistisi Ahli Pertama
2. Anggota 1. Ikha Fitria Herdyanti,S.Si

Statistisi Ahli Pertama

2. Armiadi Murdiansah, 5.5i,
Statistisi Ahli Pertama

3. Kurnia Anggi Lusmanah S.5i
Statistisi Ahli Pertama

4. Novita Arianti,S.Stat
Statistisi Ahli Pertama

5. Sely Novika Nor Rahma,S. Stat.
Statistisi Ahli Pertama

6. Arla Aglia Yasmin, S5.Mat.
Statistisi Ahli Pertama

7. Amalia Zahra, S5.Mat,
Statistisi Ahli Pertama

8. Hasna Mur Hanifah, S.Mat.
Statistisi Ahli Pertama

b. Sistem Pengembangan Jaringan dan Sistem Informasi
Pangan
1. Ketua Yanti Nurhayanti,5.5i., M.SE.
Statistisi Ahli Muda
2. Anggota 1. lans Adji Adhitama, S.Kom.
Analis Sistem Informasi dan
Jaringan
2. Ibnu Amir Hamzah, S.Kom.
Pranata Komputer Ahli Pertama
| 3. Dimas, A.Md.
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Analis Sistem Informasi dan

Jaringan
4. Alfian Firlansyah,5.Kom.

Pranata Komputer Ahli Pertama
5. Denis Maulana,S.Kom

Pranata Komputer Ahli Pertama
f. Muhammad Nur Hakiim, S.Kom.

Pranata Komputer Ahli Pertama
7. Nia Shafira, 3.Tr.Kom.

Pranata Komputer Ahli Pertama
8. Muhamad REouf, 5.Kom.

Pranata Koemputer Ahli Pertama
9, Nadia Rahmatunnisa, S Kom.

Pranata Komputer Ahli Pertama
10.Muhammad Razi, 5.Tr.

Pranata Komputer Ahli Pertama
11.Ridwansyah, 5.Kom.

Pranata Komputer Ahli Pertama
12.Gitri Zahria, 3.T.

Pranata Komputer Ahli Pertama

c. Tata Kelola Teknologi dan Informasi Pangan

1, Ketua Iwan, 5.Kom.
Penelaah Teknis Kebijakan
2. Anggota 1. Marista Ruth Sitaningrum,5.T.

Pranata Komputer Ahli Pertama

2. Desifera Rizkawati,5.Stat
Statistisi Ahli Pertama

3. Bobby Arista Elvan Koto Warokka,
3.T.
Pranata Komputer Ahli Pertama

4, Muhammad Thsan Asrofi, 5.Mat.
Statistisi Ahli Pertama

5. Yahya Dani Lisharyanto, 5.Kom.
Pranata Komputer Ahli Pertama

| d. Tata Usaha Data dan Informasi Pangan

1. Ketua Mochamad Andi Suwardi, 5.E., M.M.
tl Kasubag Tata Usaha

2. Anggota 1. Dwi Mayasari,S. Kom.

4 Analis Data dan Informasi
2. Rudiyanto,S.M.

FPNPMN
3. 8id Khedjah,S.Pd.
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PPNPN
4, Kanaya Salsabillah, A.Md . Kom.

Arsiparis Terampil

Ditetapkan di Jakarta

Pada tanggal : 20 Juni 2025

KEPALA PUSAT DATA DAN INFORMASI
PANGAN

KELIK BUDIANA
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BADAN BADAN PANGAN NASIONAL [MATIONAL FOOD AGENCY)

Getung £ Jalan Harsono B M 3 Ragunan, Pasar Minggu Jakasta 12550
PANGAN Talapon (021} THOLLTE TEOTIT, TRO2AH, TBO43T Fakeimili (021) 7602615,
MNASIDMNAL Website: hilpo/badanaangan.geid’ : Emall: rda_oficial@ibadanpangan.ga.id

KEPUTUSAN KEPALA PUSAT DATA DAN INFORMASI PANGAN
NOMOR : 296/HK.02.06/A.5/07 2025
TENTANG
PEMBENTURAN TIM KERJA
PUSAT DATA DAN INFORMASI PANGAN
TAHUN 2025

DEMNGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
KEPALA PUSAT DATA DAN INFORMASI PANGAN,

Menimbang : a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 25 Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 7 Tahun 2022 tentang Sistem Kerja pada
Instansi Pemerintah untuk Penyederhanaan Birokrasi, setiap
instansi pemerintah melakukan penyesuaian sistem kerja;

b. bahwa berdasarkan sural edaran Sekrelaris Utama Badan
Pangan Nasional, pelaksanaan  mekanisme  kerjn di
lingkungan Badan Pangan Nasional dilakukan dengan
penugasan oleh Pimpinan Unit Organisasi kepada Pejabat
Fungsional dan Pelaksana baik secara individu maupun Tim
Kerja;

¢, bahwa untuk kelancaran pelaksanaan tugas dan fungsi Pusat
Data dan Informast Pangan, perlu dibentuk Tim Kelompok
Kerja;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, huruf b, dan huraf ¢, perlu menetapkan
Keputusan Kepala Pusat Data dan Informasi Pangan tentang
Tim Pelaksana Tugas di Lingkungan Pusat Data dan
Informasi Pangan Tahun 2025;

Mengingat : 1. Peraluran Presiden Momor 66 Tahun 2021 tentang Badan

Pangan Nasional (Lembaran Negara Repubhk Indonesia
Tahun 2021 Nomor 162);

2. Peraturan Menterl Pendayvagunaan Aparatur Negara dan
Relormasi  Birokrasi Nomor 6 Tahun 2022 tentang
Pengelolaan Kinerja Pegawai Aparatur Sipil Negara;

3. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 7 Tahun 2022 tentang Sistem
Kerja Pada  Instans: Pemerintah Uniuk  Penyvederhanaan
Birokrasi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 20022);

4, Peraturan ...

"@ﬁ“ Badan Pangan Naglonal
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4. Peraturan Badan Pangan Nasional Nomor 2 Tahun 2022
tentang Organisasi dan Tata Kerjo Badan Pangan Masional
(Berita Negara Republik Indonesia Nomor 372 sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Badan Pangan Nasional
Nomer 2 Tahun 2025 tentang Perubabhan Kedua atas
Peraturan Badan Pangan Nasional Nomor 2 Tahun 2022
tentang Organizasi dan Tata Kerja Badan Pangan Nasional
[Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 49);

. Keputusan Kepala Badan Pangan Nasional MNomor
0O/KPTS /PANGAN/O6/2022 tentang Fengangkatan Dalam
Jabatan Tingg Pratama di Lingkungan Badan Pangan
MNasional;

o

MEMUTUSEAN:

Menetapkan : KEPUTUSAN KEPALA PUSAT DATA DAN INFORMASI PANGAN
TENTANG PEMBENTUEAN TIM HKERJA PUSAT DATA DAN
INFORMAST PANGAN TAHUMN 2025,

KESATU : Mcenetapkan Tim Kerja di Lingkungan Pusat Data dan Informasi
Pangan Tahun 2025, dengan rincian sebagai berilout:
1. Tim Kerja Data dan Informasi Pangan;
2. Tim Kerja Pengembangan Jaringan dan Sistern Informasi
Pangan;
3. Tim Kerja Tana Kelola Teknologi dan Informasi Pangan; dan
4, Tata Usaha Pusal Data dan Informasi Pangan

KEDU# :  Tim sebagaimana dalam Dikium KESATU terdiri atas:
1. Pengarah;
2. Retua Tim Kerja; dan
3. Anggota Tim
dengan susunan keanggotaan vang tercantum dalam lampiran
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dar keputusan ini.

KETIGA :  Pengarah sebagaimana dimaksud dalam Diktum KEDUA angka
| melaksanakan tugas:
1. menetapkan, mengubah dan membubarkan Tim Kerja;
2. menvusun rencana pelaksanaan kegiatan dan anggaran
uniuk mencapai targel kinerja organisasi;
3. memberikan arahan dan ekspekiasi target kinerja dan
program kerja tim kerja;

. menpoordinasikan ...
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4. mengoordinasikan pelaksanaan Kegiatan dan program tm
ketja; dan

3. melaksanakan evaluasi pelaksanaan kegiatan dan program
Tim Kerja,

KEEMPAT :  Ketua Tim Kerja sebagaimana dimaksud dalam Dikium KEDUA
angha 2 melaksanakan tugas:

1. menvusun rincian pelaksanaan kerja dan anggaran Tim
Kerja;

2. melakukan pembagian peran anggota Tim Kerja;

3. melaksanakan analisis dan perumusan  rekomendasi
kebijakan sesuai dengan kegiatan Tim Kerja;

4. melakukan koordinasi antar Tim Kerja;

3. melakukan pemantauan dan cvaluasi pelaksanaan tugas
Tim Kerja:

6. menyvampaikan laporan kepada pimpinan secara berkala
atau sewaktu-waktu apabila dibutuhkan;

KELIMA i Anggotia Tim sebagaimana dimaksud dalam Dikium KEDUA
angka 3 mempunyai tugas:
1. melaksanakan kegiatan sesuat perencanaan;
2. menvampaikan hasil pelaksanaan kKegiatan kepada ketua tim
kerja;
3. menyampaikan laporan dalam rapat kerja Lim secara berkala
atau sewaktu-waktu apabila dibutuhkan.

KEENAM i Tim Kerja Data dan Informasi Pangan secbagaimana dalam

Diktum KESATU angka | mempunyal Tugns:

1. menyvusun rencana kegiatan dan anggaran layanan data dan
informasi pangan;

2. menyvusun norma, standar, prosedur, dan kerja kegiatan
giatistik dan Geospasial;

3. merencanakan, mengumpulkan, memeriksa  kescsuaian
data, dan mengelota data vang disampaikan oleh produsen
data scsual dengan prinsip Satu Data Indonesia;

4. menvebarluaskan data, metadaia, kode referensi, dan daia
induk melalui media diseminasi;

3. melakukan pengelolann portal Satu Data Pangan yvang
terintegrasi dengan portal Satu Data Indonesia;

b. menghoordinasikan penvelenggaraan Statistik Sektoral dan
Geospasial:

7, mengkoordinasikan Evaluasi Penyvelenggaraan Statistik
Sektoral dan Geospasial;

8. melakukan ...
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B. melakukan koordinas: dengan Pembina Data maupun
kementerian/lembaga pemerintah/non pemerintah terkait
data;

9. mendukung penvelenggaraan Sistem Pemerintah Berbasis
Elektronik {SPBE) terkait manajemen data;

10, menyusun laporan pelaksanaan kegiatan layanan Data dan
Informasi Pangan, dan

11. melakukan tugas lain sesuai penugasan pimpinan.

KETLULIUH : Tim EKerja Pengembangan Jaringan dan Sistem Informasi
Pangan sebagmimana  dalam  Diktum KESATU  angka 2
mempunyai tugas:

1. menyusun rencana keginlan dan  anggaran  uniuk
pengembangan  Jaringan,  Sistem  Informasi dan
keamanan Jaringan dan Sistemn Informasi;

2. melakukan pengelolaan jaringan, pengadaan
infrastrukiur dan penguatan keamanan jaringan;

3. melakukan pembangunan, pengembangan, pengelolaan
sistem clektronik di lingkungan Badan Pangan Indonesia;

4. Pengualan dan penanganan keamanan Sistem Informasi;

3. pengelolaan Pusat Dala Nasional [PDN);

6, Pengelolaan Pusat Kendali IT;

7. pengelolagn Sistem Penghubung Lavanan Pemerintah
[SPLP);

B. pengembangan Sistem Informasi Pangan terintegrasi;

4, melakukan integrasifinteroperabilitas data;

10, melakukan reviu pembangunan dan  pengembangan
aplikasi; dan
11. melakukan tugas lain sesual penugasan pimpinan,

KEDEPALAPAN : Tim Kerja Tata Kelola Teknologi dan Informasi Pangan
sehagaimana dalam Diktum KESATU angka 3 mempunyai
tugas:

1. menvusun rencana Kegiatan dan anggaran tata kelola
pangan;

2. menvusun konsep kebijakan terkait kegiatan SPBE;

3. menyusun pedoman terkait kegiatan SPBE;

4. mengkoordinasikan kegiatan penyclenggaraan sistem
pemerintah berbasis elektronik di Badan Pangan Nasional
(SFBE) terkait:

a. arsiickiur dan peta rencana SPBE;
b. perencanaan SPBE,
¢. kolaborasi SPBE;
d. audit ...
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d. audit SPBE; dan
e. manajemen SPBE lainnya yang berkaitan dengan unit
kerja lain.

5. melakukan sosialisas: kebyjakan  dan prosedur
pelaksanaan SPBE;

6. melakukan keamanan SPBE terkait kebijakan dan
prosedur pelaksanaan Audit TIK:

7. melaksanakan reviu kebijakan dan pelaksanaan kegiatan
SPBE;

8. mengkoordinasikan pelaksanaan penilaian indeks SPBE;

9, mengkoordinasikan tata kelola penvelenggaraan SPBE
terkait kegiatan:
a. pembangunan dan pengembangan aplikasi SPBE;
b, pusat data;
c. jaringan intranet; dan
d. manajemen keamanan informasi.

10, melaksanakan riviu dan perbaikan penyelenggaraan audit
TIK internal dan penyelenggaran audit TIK eksternal;

1L melaksanakan penyelenggaraan clearance TIK lingkup
Badan Pangan Nasional;

12. menyvusun laporan pelaksanaan kegiatan tata kelola
pangan; dan

13. melakukan tugas lain s¢suai penugasan pimpinan.

KESEMBILAN : Tim Kerja Tata Usaha Data dan Informasi Pangan sebagaimana
dalam iktum KESATU angka 4 mempunyal lugas:

1. menyusun rencana kegiatan Tata Usaha Pangan;

2. melakukan penyusunan, monitoring, dokumentasi dan
pelaporan atas penggunaan anggaran vang ada di Pusat
Data dan Informasi Pangan;

3. melaksanakan penyiapan urusan surat menyurat, kearsipan
dan penggandaan, perawatan dan pemeliharaan gedung,
sarana dan prasarana,  perlengkapan, perpustakaan,
keamanan, keprotokolan dan hubungan masyarakat; dan

4. melakukan tugas lain sesuai penugasan pimpinan.

KESEPULUH  : Biaya vang diperiukan sebagai akibat dari ditetapkannya
Keputusan ini dibebankan pada Daftar [sian Pelaksanaan
Anggaran Badan Pangan Nasional Tahun Anggaran 2025,

KESEBELAS...
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KESEBELAS : Keputusan ini mulai berlaka pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal : 17 Juli 2025

KEPALA PUSAT DATA DAN

[HF{IHMA.Y_TH

KELIK BUDIANA

Salinan keputusan ini disampaikan kepada Yih ;

L. Sekretans Utama Badan Pangan Nasional,

2. Hepala Biro Organisasi, Sumber Dayva Manusia, dan Hukam;
3. Yang bersangkutan.
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LAMPI RAN

KEPUTUSAN KEPALA PUSAT DATA DAN
INFORMASI PANGAN

NOMOR: 206 /HK.02.06/A.5/07 /2025
TENTANG

PEMBENTUKAN TIM KERJA PUSAT DATA
DAN INFORMASI PANGAN TAHUN 2025

SUSUNAN KEANGGOTAAN TIM KERJA

PUSAT DATA DAN INFORMASI PANGAN
TAHUN 2025

I. Pengarah  Kepala Pusat Data dan Informasi Pangan

I, Tim kerja a. Data dan Informasi Pangan

1., Ketua Koko Arie Bowo, 5.5§
Statistisi Ahll Pertama
2. Anggota 1. lkha Fitria Herdyanii, 5.5

Staustis: Ahli Pertama

2. Armiadi Murdiansah, 5.5i.
Statistisi Ahli Pertama

4. kurnia Anggi Lusmanah, 5.51
Statistizi Ahli Pertama

4. Novita Arianti, 5.5tat
Statistisi Ahli Pertama

5. Sely Novika Nor Rahma, 5.51at.
Stanstis: Ahli Pertama

6. Arla Aglia Yasmin, S.Mat.
Statistisi Ahli Pertama

7. Amaha Zahra, 5. Mat.
Statistisi Ahli Pertama

8. Hasna Nur Hanifah, S.Mat,
Statistisi Ahll Pertama

b. Sistem Pengembangan Janngan dan Sistem [nformasi

Pangan
1. Ketua Yanu Nurhavant, 5.51., M.SE.
Statistisi Ahli Muda
2. Anggota 1. lans Adji Adhitama, 5.Kom.,
Analis Sistermn Informas: dan
Jaringan

2. Ibnu Amir Hamzah, 5. Kom,
Pranata Komputer Ahli Pertama
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3. Dimas, A Md.

PPMNPM
4. Alfian Firlansyah, 5. Kom,

Pranata Komputer Ahli Pertama
5. Denis Maulana, S. Kom

Pranata Komputer Ahli Pertama
6. Muhammad Nur Hakiim, 5.Kom.

Pranata Komputer Ahli Pertama
7. Nia Shafira, 5.Tr.Kom.

Pranata Komputer Ahli Pertama
8. Muhamad Rouf, S.Kam.

Pranata Komputer Ahli Pertama
9. Nadia Rahmatunnisa, S.Kam.,

Pranata Komputer Ahli Pertama
10.Muhammad Fazi, 3.Tr,

Pranata Komputer Ahli Pertama
11.Ridwansyah, 5. Kom.

Pranata Komputer Ahli Pertama
12.Gitri Zahria, 3.T.

Pranata Komputer Ahli Pertama

¢. Tata Eelola Teknologi dan Informasi Pangan

1. Keiua Marista Ruth Sitaningrum, 5.T.
Pranata Komputer Ahli Pertama
2. Anggota 1. Desifera Rizkawati, 5.5tat

Statistisi Ahli Pertama
2. Bobby Arista Elvan Koto Warokka,
5.T.
Pranata Kompulter Ahli Pertama
3. Muhammad thsan Asrofi, 5.Mat.
Statistisi Ahli Pertama
4. Yahva Dani Lisharvanto, 5.Kom.
Pranata Komputer Ahli Pertama

d. Tata Usaha Data dan Informasi Pangan

1. Ketua Mochamad Andi Suwardi, 5.E,, M.M.
Kasubag Tata Usaha
2, Anggota 1. Dwi Mayasari, S.Kom.

Analis Data dan Informasi
2. Rudiyanto, 5.M.

PPNPN
3. Siti Khodjah, S.Pd.
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4. Kanaya Salsabillah, A.Md.Kom.
Arsiparis Terampil

Ditctapkan di Jakarta

Pada tanggal : 17 Juli 2025

KEFPALA PUSAT DATA DAN INFORMASI
PANGAN

o

KELIK BUDIANA
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Lampiran 3 Surat Keputusan Pengelola Kinerja Pusdatin Pangan

Surat Keputusan Kepala Pusdatin Pangan Nomor 145/HK.02.06/A.5/04/2025 tentang Tim
Pengelola Kinerja di Lingkungan Pusat Data dan Informasi Pangan Badan Pangan Nasional
Tahun 2025 tanggal 21 April 2025

BADAN BADAMN PANGAMN NASIOMNAL (MATONAL FOODAGENCY)

Jalen Harsona AWM Namar 3 Ragunan, Pasar Minggu Jakarta 12550
PANGAN Telepon (021) TB0L4TS, TROTITT, TAO2EM, TAOAIST
NASIONAL Faksimill (021) TE0281. Website: hilp.!/badangangan go i/

Email: nla_official Mbadanpangan go.d

KEPUTUSAN KEPALA PUSAT DATA DAN INFORMASI PANGAN BADAN
PANGAN NASIONAL

NOMOR 145/HK.02.06/A.5/04 /2025

TENTANG

TIM PENGELOLA KINERJA DI LINGKUNGAN PUSAT DATA DAN INFORMASI
PANGAN BADAN PANGAN NASIONAL TAHUN 2025

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA PUSAT DATA DAN INFORMASI PANGAN BADAN PANGAN NASIONAL,

Menimbang : a bahwa untuk mendukung penyelenggaraan tata kelola
pemeriniahan  yang baik, terukur dan memadai di
lingkungan Pusat Data dan Informasi Pangan, periu
dilakukan pengelelaan kinerja;

b. bahwa untuk melaksanaken pengelolaan kinerja Pusat Data
dan Informasi Pangan dengan baik, perlu dibentuk tim;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan
Kepala Pusat Data dan Informasi Pangan Badan Pangan
Magional tentang Tim Pengelola Kinerja di lingkungan Pusat
Data dan Informasi Pangan Badan Pangan Nasional Tahun
2025;

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang
Pelaporan Keuangan dan HKinera Instansi Pemerintah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor
25, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4614);

2. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 80);

3. Peraturan Presiden Nomor 66 Tahun 2021 tentang Badan
Pangan MNasional ({Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2021 Nomor 162);

’Iglﬂ I 2adan Pangan Nasional
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-

4. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara
Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah [(Berita
MNegara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 1842);

3. Peraturan Menter] Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 1569,

6. Peraturan Badan Pangan Nasional Nomor 2 Tahun 2022
tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pangan Nasional
{Berita Negara Republik lndonesia Tahun 2022 Nomor 372)
sebagaimana telah diubakh dengan Peraturan Badan Pangan
Masiomal Nomor 2 Tahun 2025 tentang Perubahan atas
Peraturan Badan Pangan Nasional Nomor 2 Tahun 2022
tentang Organisas) dan Tata Kena Badan Pangan Nasional
(Berita Megara Republik Indonesia Tahun 2025 Nomor 49);

7. Keputusan Kepala Badan Pangan Nasional Momor 35 Tahun
2025 tentang Tim Pengelola Kinerja di Lingkungan Badan
Pangan Nasional Tahun 2025;

MEMUTUSEAN :

Menetapkan : KEPUTUSAN KEPALA PUSAT DATA DAN [INFORMASI
PANGAN BADAN PANGAN NASIONAL TENTANG TIM
FENGELOLA KINER.JA DI LINGKUNGAN PUSAT DATA DAN
INFORMASI PANGAN BADAN PANGAN NASIONAL TAHUN
2025.

KESATU : Membentuk Tim Pengelola Kinerja di lingkungan Pusat Data
dan Informasi Pangan Badan Pangan Nasional Tahun 2025
yvang selanjutnya disebut Tim Pengelola Kinerja Pusdatin
Pangan, dengan susunan keangpgotaan sebagaimana
tercantum dalam lampiran vang merupakan bagian tdak
terpisahkan dar Keputusan ini.

KEDUA : Tim  Pengelela Kinegjz  Pusdatin Pangan  sebagaimana
dimaksud Diktum KESATU mempunyai tugas:

. Pengarah:
memberikan  arahan dan  pertimbangan  untuk

pelaksanaan pengelolaan  kinerja di lingkungan Pusat
Data dan Informasi Pangan Badan Pangan Nasional
Tahun 2025.
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ll. Pelaksana:
1. Ketua:

a. mengkoordinasikan pelaksanaan perencanasan,
pemantauan dan evaluasi, pengukuran, pelaporan
dan  verifixasi terkait kinerja lkegiatan di
lingkungan Pusat Data dan Informasi Pangan
Badan Pangan Nasional Tahun 2025; dan

b. bertanggungiawab terhadap pelaksanaan
pengelolaan kinerja di lingkungan Pusat Data dan
[nformasi Pangan Badan Pangan Nasional Tahun

2025,
2. Bekretaris:
a. membantu Ketua dalam pelaksanaan
perencanaan, pemantauan dan evaluasi,

pengukuran, pelaporan dan  verifikasi terkait
kinerja kegiatan di lingkungan Pusat Data dan
Informasi Pangan Badan Pangan Nasional Tahun
2025; dan

b. memberikan dukungan teknis dan administratif
dalam pelaksanaan pengelolaan kinerja Pusat Data
dan Informasi Pangan Badan Pangan Nasional
Tahun 2025,

3. Angpota ;

1] Pengukuran dan Pelaporan Kinerja:

a. menyusun mekanisme pengukuran dan
peiaporan kinerja;

b. melaksanakan pengukursn dan penyusunan
laporan secara berkala untuk capaian program
dan kegiatan (bulanan dan tahunan] dan
Indikator Kinerja Utama, Indikator Kinerja
Program, dan Indikator Kinerja HKeglatan
(triwulan dan tahunan);

c. memastikan seluruh  hasil  pengukuran
program, kegiatan dan kinerja diinput ke dalam
gistem aplikasi e©-SAKIP Badan Pangan
Nasicnal;

d. memastikan laporan capaian program dan
kegiatan, dan laporan kinerja yang disusun
telah memuat hasil evaluasi dan analisis serta
ditengkapi dengan bukti/data pendubung yang
cukup dan disampaikan dengan tepat wakiu
dan diungpah ke dalam laman resmi;

e. menginput data capalan kinerja, capaian
program dan capaian kegiatan melalui aplikasi
e-Monev, aplikasi e-SAKIP; dan

f. menyampaikan dokumen perencanaan dan
dokumen pemantauan dan evaluasi (laporan
bulanarn, triwulan dan tahunan) secara
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e

eleltrontk melalul  website Badan Pangan
Nasional dan G-drive.

21 Pengumpul dan Pengelola Data Kinerja:

a. mengumpulkan capaian indikator kinerja
utama, indikator kinerja program dan indikator
kinerja kegiatan serta realisasi belanja dan
realisasi volume rincian output; dan

b. mendokumentasikan capaian indikator kinerja
utama, capaian kinerja program dan kinerja
kegiatan serta realisasi belania dan realisasi
volume rincian cutput.

KETIGA :  Dalam melaksanakan tugas, Ketua Pelaksana bertanggung
jawab dan menyampailkan laporan kepada Ketua Pengarah.

KEEMPAT :  Tim Pengelola Kineria Pusdatin Pangan melaksanakan tugas
sampai dengan tersusunnya Laporan Kinerja Tahun 2025,

KELIMA : Biaya yang diperlukan sebagai aldbat ditetapkannya
Keputusan ini dibebankan pada Daftar Isian Pelaksanaan
Anggaran Satuan Kerja Badan Pangan Nasional Tahun 2025,

KEENAM ¢ Heputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan,

Ditetapkan di Jakarta
pada tungeal 21 April 2025

KEPALA PUSAT DATA DAN
[NFORMAS] PANGAN BADAN PANGAN
NASIONAL,

(o

KELIK BUDIANA

Salinan Keputusan ini disampaikan kepada Yth :

1. Plt. Sekretaris Utama Badan Pangan Nasional,

2. Kepala Biro Perencanaan, Kerja Sama, dan Hubungan Masyarakat;
3. Kepala Biro Organisasi, Sumber Daya Manusia dan Hukum; dan
4. Yang bersanglkutan,
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.

LAMFIRAN KEPUTUSAN KEPALA PUSAT
DATA DAN INFORMASL PANGAN BADAN
PANGAN NASIONAL

NOMOR

TENTANG

TiM PENGELOLA KINERJA DI LINGKUNGAN
PUSAT DATA DAN INFORMASI PANGAN
BADAN PANGAN NASIONAL TAHUN 2025

SUSUNAN KEANGGOTAAN TIM PENGELOLA KINERJA
DI LINGKUNGAN PUSAT DATA DAN INFORMASI PANGAN BADAN PANGAN
NASIONAL TAHUN 2025

I PENGARAH
Kepala Pusat Data dan Informasi Pangan Badan Pangan Nasional

[I PELAKSANA

Ketua : Kepala Sub Bagian Tata Usaha Pusat Data dan
Informasi Pangan

Sekretaris ! Yanti Nurhayanti, 8.8i., M.3.E,
Statistisi Ahli Muda;

Anggota : 1. Pengulouran dan Pelaporan Kinerja
a, Tkha Fitria Herdyanti, S.5i.,
Statistisi Ahli Pertama;
b. Novita Arianti, 5.5i.,
Statistisi Ahli Pertama.

2, Penpumpul dan Pengelola Data Kinerja
a. Marista Ruth Sitaningrum, 8.T.,
Pranata Komputer Ahli Pertama;
b. Kurnia Anggi Lusmanah, S.5i.,
Statistisi Ahli Pertama.

KEPALA  PUSAT DATA  DAN
INFORMAST PANGAN BADAN PANGAN
NASIONAL,

KELIK BUDIANA
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Lampiran 4 Capaian Hasil Evaluasi Penyelenggaraan Statistik
Sektoral Tahun 2024

Berdasarkan Laporan Hasil Evaluasi Penyelenggaraan Statistik Sektoral 2024 Badan Pangan
Nasional

KEPALA BADAN PUSAT STATISTIK

Nomor  : B-416/01000/ES5/2024 Jakarta, 17 September 2024
Sifat : Biasa

Lampiran : 1 (satu) set

Hal : Hasil Evaluasi Penyelenggaraan Statistik Sektoral (EPSS)

Yth. Kepala Badan Pangan Nasional
di -
Tempat

Undang-Undang Nomer 16 Tahun 1997 tentang Statistik memberikan mandat kepada
Badan Pusal Statistik (BPS) untuk mengembangkan Sistem Statistik Nasional yang andal,
efektif, dan efisien. Terkait hal tersebut, dengan berpedoman pada Peraturan Badan Pusat
Statistik Nomor 3 Tahun 2022 lentang Evaluasi Penyelenggaraan Statistik Sektoral, BPS
telah melakukan evaluasi atas penyelenggaraan stalistik sekioral tahun 2024 pada Badan
Pangan Nasional.

Tujuan Evaluasi Penyelenggaraan Statistik Sektoral (EPSS) adalah untuk mengukur
capaian kemajuan penyelenggaraan statistik sektoral, meningkatkan kualitas
penyelenggaraan statistik sektoral, dan meningkatkan kualitas pelayanan publik di bidang
statistik pada instansi pusal dan pemenntahan daerah. Selain itu, evaluasiini juga bertujuan
untuk memberikan saran perbaikan dan rekomendasi dalam penyelenggaraan statistik
sekloral di lingkungan Badan Pangan Nasional.

Berdasarkan hasil EPSS, nilai Indeks Pembangunan Statistik (IPS) Badan Pangan
Nasional tahun 2024 adalah 2,83 dengan predikat "Baik™. Rincian hasil evaluasi dan
rekomendasl untuk perbaikan penyelenggaraan kegiatan statistik sektoral disampaikan
sebagaimana terlampir.

Demikian laporan hasil pelaksanaan EPSS tahun 2024 di lingkungan Badan Pangan
Nasional. Kami menghargai upaya Saudara beserla seluruh jajaran  dalam
penyelenggaraan slalislik sektoral dan pengembangan Sistem Statistik Masional,
Selanjutnya, hasil EPSS ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar dalam peningkatan
kualitas penyelenggaraan stalistik sekloral secara berkelanjutan di lingkungan Badan
Pangan Nasional.

Alas perhatian dan kerja samanya, kami sampaikan terima kasih.

Pit. Kepala Badan Pusat Statistik,

Amalia Adininggar Widyasanti

Tembusan:

1. Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala Bappenas,

2. Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi; dan
3. Menteri Dalam Negeri.
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Berdasarkan Laporan Hasil Evaluasi Penyelenggaraan Statistik Sektoral 2024 Badan Pangan
Nasional (Lanjutan)

. Laporah Ha .
AEIEN Peﬂve {erara
Statistik Sektnral 2024

Badan Pangan Nasional

EVALLIASE
PEMNYELENGGARARN
STATISTI SEMTORAL

| NN R R E
| W

111008 1

B | BADAN PUSAT STATISTIK

130



Berdasarkan Laporan Hasil Evaluasi Penyelenggaraan Statistik Sektoral 2024 Badan Pangan
Nasional (Lanjutan)

: EVAI -WYELLENGGARAAN
, STATI® TOURAL

DASAR HUKUM

a. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997 lentang Statistik,

b. Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Statistik,

¢. Peraturan Presiden Nomor 33 Tahun 2019 lentang Satu Data Indonesia.

d. Peraturan Menten Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 3
Tahun 2023 tentang Perubahan Atas Peraturan Menleri Pendayagunaan Aparalur
Negara dan Reformasi Birokrasi Namar 25 Tahun 2020 tentang Road Map Reformasi
Birokrasi 2020-2024.

g, Peraturan Badan Pusal Statislik Momor 3 Tahun 2022 lentang Evaluasi
Penyelenggaraan Statistik Sekloral.

PENJELASAN UMUM

Statistk memiliki arli penting dalam penyusunan kebijakan pembangunan nasional.
Kegiatan stalistik dituntul untuk menghasilkan stalistik yang berkualitas, cepal, dan
beragam sesuai kebutuhan pengguna. Oleh karena ilu, diperlukan pelaksanaan Evaluasi
Penyelenggaraan Statistik Sekioral (EPSS) untuk mengukur lingkal kemalangan
penyelenggaraan statistik pada instansi pemerintah.

EPSS adalah sualu proses penilaian yang dilakukan Badan Pusat Statistik (BPS)
secara sistematis melalul verifikasi dan validasi informasi terhadap hasil penilaian mandiri
untuk mengukur tingkat kematangan penyelenggaraan statistik sekloral. Secara delail,
penyelenggaraan EPSS bertujuan untuk:

a. mengukur capaian kemajuan penyelenggaraan stalistik sekloral pada instansi pusat
dan pemeriniahan daerah;

b. meningkatkan kualitas penyelenggaraan slalistik sekloral pada instansi pusat dan
pemeriniahan daerah; dan

¢. meningkatkan kualilas pelayanan publik di bidang statistik pada instansi pusat dan
pemerintahan dagrah.

Keluaran EPSS adalah Indeks Pembangunan Statistik (IPS), yailu suatu indikator yang
menggambarkan tingkal kematangan penyelenggaraan statistik sekloral di masing-masing
instansi pemerintah penyelenggara kegiatan stalistik sekloral. Indeks ini, selain disajikan
secara umum, juga disajikan menurul domain dan aspek. IPS merupakan salah satu
indikator penilaian Reformasi Birokrasi (RB) General untuk seluruh instansi pemerintah.
Disamping itu, IPS juga dapat menjadi ukuran dalam pencapaian pelaksanaan Satu Dala
Indonesia dan penyelenggaraan urusan statistik di tingkal pemerintahan daerah.

131



Berdasarkan Laporan Hasil Evaluasi Penyelenggaraan Statistik Sektoral 2024 Badan Pangan

Nasional (Lanjutan)

. Evaluasi Penyelenggaraan Stalinbs Sektoral

METODOLOGI

EPSS dilaksanakan pada - cluruh slonsl pusal, pemetiniah provinsl, dan pemerintah
kabupaten®ola yang memvebrgganikan kegialan stalishk sekioral. Penilsian EPSS
dilakukan melalui berbagol tnhopan, mencakup fahapan penilaian mandin, pombakan

dokumen, dan pandaian intenvio, sarta penlatan visitasl pka diperdukan

EPSS mengukur tingkal kemalangan penyelenggaraan statistik sekloral pada instansi
pemernntah yang lerdin alas 3 (kma) fingkat kemalangan sebagaimana dijelaskan pada

Tabel 1.

Tingkat Kematangan

Level 1 Rinfisan

Tabel 1
Tingkat Kematangan dan Kriteria dalam EPSS

Kriteria

Proses penyelenggaraan statistik sekioral belum dilakukan
ofeh salurub wnit kedga.

Leved 2 Terkelola

Proses penyelenggaraan stalistik sektoral lefah dilakukan oleh
sefuruh unil ketja, namun masih menggunakan standar yang
hanya beraku di unit kerja ity sendi.

Lavel 3 Tordolnisi

dan kemudian ditetapkan sebuah standarfpedoman oleh unit
yang melaksanakan fungsi manajemen dan berlaku untuk
sefuruh unit kerja dalam crganisasi.

Level 4 Terpadu dan Tenukur

Proses penyelanggaraan statislik sekloral telah diakukan
secara terpadu dan telah barkontribusi pada kineda organisasi,
Kinerja penyelenggaraan statistik sektoral dapat diuker melatul
kegiatan reviu dan evaluasi pada sefiap proses

Leved 5 Optimum

mwmmmm
kisalitas secara barkesinambungan berdasarkan
hasil reviu dan evaluasi,

EPSS menghasilkan Indeks Pembangunan Statistik dengan predikat yang disajikan dalam

Tabel 2

Tabel 2
Predikat Indeks Hasil EPSS

Predikat

42-50 Memuaskan

35-=42 Sangat Baik

26~-<35 Baik

18- <26 Cukup
<18 Kurang
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. Evaluasi Penyelenpgaraae Stisto Sektapal

Adapurn cakupan yirg dinc | EPSS moliputl 5 domnin, 10 aspaek, dan 38 mdkator.
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Catatan:
B comain [l Aspsk  indikator

INDEKS PEMBANGUNAN STATISTIK NASIONAL

Tabel 3
Milal Indaks Hasil EPS5 2024 menurut Domain dan Jenis Instansi Pemerintah

Janls Instansi PFemeriniah
Indleks et Kemenierian  LPNK '"thrf" Pemprov  Pemkab Pamkota
IPS 2,35 2,78 2,81 225 255 225 251
e 28 2m 207 221 288 231 284
mh; Dt 2.7 2n 2,76 223 236 217 244
DomanProses 247 280 280 244 280 238 288
mm 232 280 283 228 250 220 248
DoFmISMIN 220 B 237 240 200 260 212 235

Lapnran Hasd
Ewakinsl Peryeeng(aras Statsh Ssktoral 3024

b
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g

HASIL EVALUASI PENYELENGGARAAN
STATISTIC SEXTORAL 2024

KEGIATAN STATISTIK 107
Keglatan statistik sektoral yang tinital pada Badan Pangan Nasional adalah;

a. Kompilasi Data Penyusunan Neraca Bahan Makanan, Tahun 2023
b. Survel Hamga Pangan Pokok Stralegis, Tahun 2023

HASIL PENILAIAN
Hasil penilaian dapat dilihat secara rinci pada Tabe! 4 dan Tabel 5.

Tabal 4
Hilal Indeks Pembangunan Stallstik dan Nilal Indoks Domain

Milai Milal Nilal Hasll

Bobot E i
; Harapan Masional Panilaian

260

NILAI TARGET

Laganan Hawil
I Fvssasi Poryalin]poiam S Sektonal 20044
O i e b (S W E R s e o f il sl dieoy

-“ﬂ!ﬂ'lhiuwu'ﬁuw-‘-ﬂ s
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. Sekiorm Luis

Tahel §
Hilng Indels Aspok

Domain Prinsip S0
Standor Data Stalisiik A% 3,00
Matndnta Stabistik P 200
Interoperabilitas Data 2% 3,00
Kode Referensl dan/atau Data Induk 25% 3.00
Domain Kualitas Data
Relavansi 21% 3,00
Aduirasd 16% 3,00
Akiuhtas & Kelepatan Wakiu 21% 3,00
Aksesibiltas 21%, 3,33
Keterbandingan & Wonsistensi 21% 3,00
Domain Proses Bisnls Statistik
Parencanaan Data 2% 3,00
Pangumpulan Data 26% 3,00
Pemeriksasn Data 21% 3,00
Penyebatuasan Dala 21% 2,00
Domain Kelembagaan
Prafesionalitas 5% 2,75
SOM yang Memadal dan Kapabel 0% 2,50
Pengorganisasian Statistk 36% 3,00
Domain Statistik Nasional
Pemaniaatan Data Statistik 3% 3,00
Pengelolean Keglatan Stalistik 33% 2,00
Penguaian S5N Berkelanjutan 1% 3,00

Catatan; ' Bobot aspek pambeniuk indeks domain

Laporan Hasll
‘ Ewaluibil Moppalongpassn Siasath Sekeoral K00
i :m:&;‘:_“mm:‘um i gy T — - i el B TR e e e 0 ¢ TN
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. Tinghat Kematongan Per Indiatar

TING!ICAT KEMATANGAN PER INDIKATOR

Tabel 6

an Penerapan

Data Sitastistic standar Data Statistk (SOS)
Indonesia  “\oadata Statistik  Tingkat Kematangan Penerapan 100% 2,00
Matadats Statistk
Interoperablidas  Tingkat Kematangan Peserapan 100% 300
Data Interoperabiltas Data
Kode Referansi Tingkat Kematangan Penerapan Kods 100% 3,00
daniaiay Dala Referensi
Induk
Kualltas Data  Relevansi Tingkat Kamatangan Ralevansi Data 0% 3,00
terhadap Pengguna
Tinghat Kamatangan Proses 0% 3,00
Identifilcsi Kebuluhan Dats
Akurasl Tingkat Kematangan Penilalan Akurasi  100% 3,00
Diata
Altuastas & Tingkat Kematangan Penjaminan 50% 3,00
Ketspatan Wakiu  Akiuakias Data
Tingknt Kemntangan Pemantauan 50% 3,00
Ketopatan Wakiu Diseminas|
Aksesiilias Tingkst Kematangan Ketersediaan YN 3,00
Dhata untuk Pengguna Data
Tingkat Kematangan Akses Media 3% 4,00
Penysbariuasan Dala
Tingkat Kematangan Penyediaan 3% 3,00
Format Data
Hewrbandingan &  Tingkat Kematangan Keferbandingan 50% 3.00
Konsisbensl [hata
Tingkat Kamatangan Honssiensi 50% 3.00
Slabisti
Proses Bignls Perencanaan Tinghkat Kematangan Pendefinisian 3% 300
Statistik Data Hebuiuhan Statistik

Laparan Hasil
Evaksani Pangalonggaman Slatsls Sesorsl 204

ey e T LT

Lk i b e rhas a1
= ¥ liin TN W war TV el P S itk &
ﬂ'\'h-!:—-mq...mm_ rﬁ.—u“-u-s.l-trulr

— i ——— =
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' Tingkat Kematangan Per Indikator

Indikator Bobot! Tingkat

Kematangen

Tingkal Kamatangan Desaln Staiistik 3% 3,00
Tingkat Kematangan Penyiapan 4% 3,00
Invstrumen _
‘Pengumpulan Tingkat Kematangan Proses 100% 3,00
Data Pengumpulan DatalAkulsisi Data =
Pemeriksaan Data  Tingkat Kematangan Pengolahan Data 50% 3,00
Tingkal Kematangan Analisis Data 50% 3,00
Penyebarluasan  Tingkat Kematangan Diseminasi Data 100% 200
Data
Kelembagaan Profesionalitas Tingkat Kematangan Penjaminan 25% 3,00
Transparansi Informasi Statistik
Tingka! Kematangan Penjaminan 25% 3,00
Metralitas dan Objeklivitas lerhadap
Penggunaan Sumbar Data Metodalogl
Tingkat Kematangan Penjaminan 25% 2,00
Kualitas Data
?ngh‘at Hemalamgan Penjaminan 25% 3.00
Konfidensialitas Data
SOM vang Tingkat Kemalangan Penerapan 50% 3,00
Memadai dan Kompeiensi Sumber Daya Manusia
Kapabel Bidang Statistik
Tingkat Kemalangan Panerapan 50% 2,00
Kompetensi Sumber Daya Manusia
Bidang Manajemen Data
Pengorganisastan  Tingkat Kematangan Kolaborasi 25% 3,00
Slatistik Penyelenggaraan Kegiatan Statistik
Tingkat Kemalangan 255 300
Penyalenggaraan Forum Satu Data
Indonesia
Tingkat Kemalangan Kolaborasi 25% 3,00
dengan Pembina Data Statistik
Tingkal Kemalangan 25% 3.00
Penyelenggaraan Pelaksanaan Tugas
Sobagal Walidata
 Statistik Pemanfaatan Tingkat Kematangan Panggunaan 344 3,00
‘Nasional Data Statistik Dala Statistik Dasar uniuk

Perencanaan, Monitoring, dan

Lasparan Hasil
Evaluas Pemyakmggaraan Siabsiik Sektoral 2024
- ] o . - (N @ allbins NN
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' Tingkat Kematangan Per Indikator

Indikator

Evaluasi, danvatau Penyusunan
Hebijakan

Tingkat Kermatangan Penggunaan 3% 3,00
Data Statistik Sekloral untuk
Perencanaan, Monitoring, dan

Evaluasi, danfataw Penyusunan
Kebijakan
Tingkat Kemalangan Sosiglisasi dan 3% 3,040
Literas| Data Statlstik
Pengelolaan Tingkal Kemalangan Pelaksanaan 100% 2,00
Kegialan Statistik.  Rekomendas! Keghalan Statistik
Penguatan S5M  Tingkal Kematangan Perencanaan 3% o0
Berkelanjutan Pembangunan Statistik
Tingkal Kematangan Penyebarieasan 3% 3,00
Data
Tingkal Kematangan Pemanfaatan Big 4% 3,00
Diata

Catatan: ! Bobot indikator pembeniuk indeks aspek

k. e (D
' aa Pialicih Bobinmd W
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B L -

LAPORAN HASILEVALUASI SPBE
TAHUN 2024

BADAN PANGAN NASIONAL
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KATA PENGANTAR

Puji syukur dihaturkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karuania-Mya
sehingga seluruh agenda tahapan Evaluasi Sistem Pemernntahan Berbasis Elektronik (SPBE)
dapat dilaksanakan pada Tahun 2024. Pelaksanaan kegiatan evaluasi SPBE merupakan
amanat Peraturan Presiden Republik Indonesia Momor 95 Tahun 2018 tentang Sistem
Femerintahan Berbasis Elektronik ({SPBE) wvang dikoordinasikan oleh Kementerian
Pendayagunaan Aparatur Megara dan Reformasi Birokrasi dengan tujuan untuk mengukur
kemajuan dan meningkatkan kualitas penerapan SPBE pada Instansi Pusat dan Pemerintah
Daerah, sera meningkatkan kualitas pelayanan publik pada Instansi Pusat dan Pemerintah
Daerah.

Besar harapan kami babwa hasil evaluasi SPEE tahun 2024 dapat menggambarkan
progres kemajuan penerapan SPBE di Instansi Pusat dan Pemerintah Daerah, sehingga
memberikan panduan bagi Instansi Pusat dan Pemerintah Daerah untuk peningkatan
penerapan SPBE dalam rangka keterpaduan penerapan SPBE vyang selaras dengan
kebijakan nasional. Dengan semangat tersebut, maka dampak terciptanva layanan SPBE
berkualitas, werintegrasi, dan berdaya guna yang mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi
bagi Instansi Pusat dan Pemerintah Daerah, seria bermanfaat bagi masyarakat luas dapat
diwujudkan secara konkret.

kEami mengucapkan terima kasih dan apresiasi sebesar-besarnya atas upaya yang telah
difakukan oleh seluruh Instansi Pusat dan Pemenntah Daerah untuk terus meningkatkan
progres penerapan SPBE, sena sinergi yang baik antara Kementerian Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi dengan seluruh pemangku kepentingan, termasuk
Kementerian/Lembaga anggota Tim Koordinasi SPBE Masional dan Tim Asesor Eksiernal
Perguruan Tinggi, sehingga pelaksanaan Evaluasi SPBE tahun 2024 dapat dilaksanakan
dengan baik dan berjalan lancar.

Jakarta, 1 Januari 2025

Ditandatangani secara eleklrenit obeh |

MNANIK MURWATI
Deputi Bidang Kelembagaan dan Tata

Laksana
HIP. 18720B08198603 2001
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EVALUASI SISTEM PEMERINTAHAN BERBASIS ELEKTRONIK TAHUN 2024

Sisterm Pemerintahan Berbasis Elekfronik (SPBE) merupakan penyelenggaraan pemeénniahan yvang
memanfaatkan teknologi informasi dan komuemkas unluk memberikan layanan kepada Pengguna
SPBE. Untuk memastikan pelaksanaan SPBE di Instansi Pusal dan Pemerintah Daerah selaras dengan
prinsip terntegras dan terpadu, maka Instanst Pusatl dan Pamedntiah Daerah diharapkan menerapkan
unsur-unsur SPBE sesual dengan kerangka kerja Tala Kelola SPBE dan Manajemen SPBE agar
penerapan SPBE dapat bergalan efekill, efisten, dan berkesinambungan, serta dapat menghasilkan
layanan SPEE yang berkualifas dan optimal. Untuk mengukur perkembangan penerapan SPEE di
Indonesia, Kementerian Pendavagunaan Aparatur Megara dan Relormasi Birokrash bersama Tim
Koordinasi SPBE Masional melaksanakan Evaluasl SPBE. Pada tahun 2024, (edah dilaksanakan
Evaliasi SFBE dengan menggunakan instrumen sebagaimana lelah diatur malalel Peraturan Menber
FAMRE Momor 58 Tahun 2020 tentang Pemantauan dan Evaluas: SPEE.

Hasll pelaksanaan evaluasi SPBE vang dilakukan pada mhun 2024 sebagalmana terlampr dalam
Laporan Hasil Evaluasi SPEE inl, diharapkan dapal dimanfaatkan dalam menentukan arah tndak lanjul
yang harus dilakukan dalam menderong peningkatan penerapan SPEBE secara menyeluruh pada
Instansl Pusal dan Pemerintah Daerah df masa mendatang, dalam rangka meningkatkan kuakilas
layanan SPEE kepada masyarakal dan terwupudnga Pemerintah Digital dalam kerangka Transformask
Digital Pemerintah.

= Peoraran Fresden Momor 95 Tahon 2018 lenlang Sestem Pamerintaban Berbase Elakironik.

* Paraluran Menter Pendayagunaan Aparatur Megara dan Birokrasi Reformasi Nomor 58 Tahun 2020
tentang Pemantauan dan Evaluasi Sistem Pamerintahan Berbasis Elekironik.

« Ppdoman Memen Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 3 Tahun 2024
tentang Tata Cara Pemantauan dan Evaluasi Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik.

Metodologi Evaluasi SPBE
Penerapan SPBE diukur dengan model tingkat kematangan SPBE, di mana seliap tingkal Kamatangan
akan dideskripsikan dengan suatu kriterla vang menggambarkan karakierstik kapabilitas proses dan
kapabiltas fungsi teknis SPBE yang terdiri atas 5 (Hma) tngkatan, di mana semakin tnaggl tngkat
kematanigan vang dimibiki oleh Instansi PusatPemerintah Daerah menunjukkan semakin tnggl
kapabilitas Instansi Pusal/Pemerintah Daerah tersebut,

Penilaian evaluasi SPBE didasarkan pada data dan mflormasi yvang diberikan oleh Instansl Pusal dan
Pemerintah Daesrah melall beberapa ahapan kegiatan, vaitlu Pendlaian Mandin, Penilaian Dokumen,
Penilaian Interviu, serta Peniaian Visitasi (pada lokus tartentu).

Tingkat Kematangan Penerapan SPBE

Tingkat Kemaotangan padao Kopabilitas Tingkat Kemaotangan pada Kopabilitas

Hinkisem
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EVALUASI SISTEM PEMERINTAHAN BERBASIS ELEKTRONIK TAHUN 2024

Domain dan Aspek Penilalan Bobot Predikat indeks SFBE
Domain 1 - Kebijakan SPBE } _ 13%
Aspek 1 - Kebijakan Internal Tata Kelola SPBE 13% NO NiLAI PREDIKAT
Domain 2 - Tata Kelola SPBE 25% INDEKS
Aspek 2 - Perencanaan Strategis 10%
Aspek 3 - Teknologl Informasi dan Komunikasi 10% 1 | 42-50 Memuaskan
Aspek 4 - Penyelenggaraan SPBE 5% 2 | 35-<42 | SangatBaik
Domain 3 - Manajemen SPBE 16,5% =
Aspek 5 - Penerapan Manajemen SFBE 12% 3 imin Bk
Aspek 6 - Audit TIK 4.5% 4 18-<28 Cukup
Domain 4 - Llfll'laﬂ SPEBE 45.5“ 5 <18 Hmnﬂ |
Aspek 7 - Layanan Administrasi Pemerintahan 75% 5 -
Target penilaian; Predikat Baik
Berbasis Elektronik (indeks minimal 2.6}
Aspek 8 - Layanan Publik 168%
Rata-Rata Nilal
LNS dan
Nasional Kemenlerian LPNK Instans Provinsi Kabupaten Hots
Lainnya
337
i 3,61
4,28 361
Domain Tata Kelola | 2862 392 3,85 3N 3,07 1,69 294
__Perencanaan Strategis 241 3,74 168 3,01 284 154 | 260
Teknologi Informasi dan
Komunikasi 275 4,06 bW £ an 326 1,76 3,10
| Penyelenggaraan SPEE 2 80 4,00 340 3,32 3,14 1,85 aNn
Domain Manajemen | 186 2,87 2,81 2.1 217 1,13 2,03
Penerapan Manajemen SPEE 1,91 2,96 2,68 238 2,18 1,16 2049
Audit TIK [ 173 2.64 2,44 2,13 212 1,07 1,88
__Domain Layanan SPBE 378 4,44 426 | 381 338 | 332 | 405
Administrasi Pemernintahan
Berbasis 37T 435 4.0 3,90 385 3,40 3,99
Elekirondk
Layanan Publik Berbasis Elekironlk 3.80 4,58 4,36 367 404 | 321 | 415

Distribusi Indeks SPBE Instansi Pusat dan Pemerintah Daerah

Berdasarkan Predikat Tahun 2024
100
14%
B
[ 9
a0
0%
453
Kementerian LNS dan Instanii Kabupaten
Lainnya

w Baik ke Atas Di Bawah Baik
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3,91

(Sangat
Baik)

INDEKS SPBE - BADAN PANGAN NASIONAL

Nilai Indeks SPBE, Domain, dan Aspek

Pussxanass Audil TIK Penpsizngpars SPRE
o Mlanejosnon SPE

Nama Indeks Nilai 2024
SPBE 391
Domain Kebijakan SPBE 4,50
Kebijakan Internal Tata Kelola SPBE 4,50
Domain Tata Kelola SPBE 3,30
Perencanaan Strategis SPBE 3,50
Teknologi Informasi dan Komunikasi 3,25
Penyelenggara SPBE 3,00
Domain Manajemen SPBE 2,91
Penerapan Manajemen SPBE 3,00
Audit TIK 2,67
Domain Layanan SPBE 4,45
Layanan Administrasi Pemerintahan Berbasis Elektronik 4,30
Layanan Publik Berbasis Eflektronik 4.67
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Perolehan Nilai Tingkat Kematangan Indikator

Target nilai tingkat kematangan uniuk sefiap indikator adalah minimal 3 (tiga)

Nilal Tingkat
Indikator Kematangan
2024

1 Tingkat Kematangan Kebijakan Internal Arsitektur SPBE Instansi 4
Pusat/Pemerintah Daerah

5 Tingkat Kematangan Kebijakan Internal Peta Rencana SPBE Instansi 5
Pusat/Pemerintah Daerah

3 | Tingkat Kematangan Kebijakan Internal Manajemen Data 5

4 | Tingkat Kematangan Kebijakan Internal Pembangunan Aplikasi SPBE 5

5 | Tingkat Kematangan Kebijakan Intermnal Layanan Pusat Data 5

6 Tingkat Kematangan Kebijakan Internal Layanan Jaringan Intra Instansi 5
Pusat/Pemerintah Daerah

2 Tingkat Kematangan Kebijakan Intermal Penggunaan Sistem 5
Penghubung Layanan Instansi Pusat/Pemerintah Daerah

8 Tingkat Kematangan Kebijakan Internal Manajemen Keamanan 3
Informasi

9 | Tingkat Kematangan Kebijakan Internal Audit TIK 5

10 Tingkat Kematangan Kebijakan Internal Tim Koordinasi SPBE Instansi 3
Pusat/Pemerintah Daerah

¥ Tingkat Kematangan Arsitektur SPBE Instansi Pusat/Pemerintah 3
Daerah

12 Tingkat Kematangan Peta Rencana SPBE Instansi Fusat/Pemerintah 5
Daerah

13 | Tingkat Kematangan Keterpaduan Rencana dan Anggaran SFBE 3

14 | Tingkat Kematangan Inovasi Proses Bisnis SPBE 3

15 | Tingkat Kematangan Pembangunan Aplikasi SPEE 3

16 | Tingkat Kematangan Layanan Pusat Data 5

17 Tingkat Kematangan Layanan Jaringan Intra Instansi Pusat/Pemerintah 3
Daerah
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Berdasarkan Laporan Hasil Evaluasi Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik 2024 Badan
Pangan Nasional (Lanjutan)

18 Tingkat Kematangan Penggunaan Sistem Penghubung Layanan 2
Instansi Pusat/Pemerintah Daerah
19 Tingkat Kematangan Pelaksanaan Tim Koordinasi SPBE Instansi 5
Fusat/Pemerintah Daerah
20 | Tingkat Kematangan Kolaborasi Penerapan SPBE é
21 | Tingkat Kematangan Penerapan Manajemen Risiko SPBE 4
22 | Tingkat Kematangan Penerapan Manajemen Keamanan Informasi 4
23 | Tingkat Kematangan Penerapan Manajemen Data 5
24 | Tingkat Kematangan Penerapan Manajemen Aset TIK 2
o5 Tingkat Kematangan Penerapan Kompetensi Sumber Daya Manusia 2
SPEBE
26 | Tingkat Kematangan Penerapan Manajemen Pengetahuan 2
27 | Tingkat Kematangan Penerapan Manajemen Perubahan 2
28 | Tingkat Kematangan Penerapan Manajemen Layanan SPBE 2
29 | Tingkat Kematangan Pelaksanaan Audit Infrastruktur SPBE 3
30 | Tingkat Kematangan Pelaksanaan Audit Aplikasi SPBE 3
31 | Tingkat Kematangan Pelaksanaan Audit Keamanan SPBE 2
32 | Tingkat Kematangan Layanan Perencanaan 5
33 | Tingkat Kematangan Layanan Penganggaran 5
34 | Tingkat Kematangan Layanan Keuangan 5
35 | Tingkat Kematangan Layanan Pengadaan Barang dan Jasa 5
36 | Tingkat Kematangan Layanan Kepegawaian 4
37 | Tingkat Kematangan Layanan Kearsipan Dinamis 5
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Berdasarkan Laporan Hasil Evaluasi Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik 2024 Badan
Pangan Nasional (Lanjutan)

a8 Tingkat Kematangan Layanan Pengelolaan Barang Milik Megara / 4
Daerah
39 | Tingkat Kematangan Layanan Pengawasan Internal Pemerintah 3
40 | Tingkat Kematangan Layanan Akuntabilitas Kinerna Organisasi 4
41 | Tingkat Kematangan Layanan Kinerja Pegawai 3
42 | Tingkat Kematangan Layanan Pengaduan Pelayanan Publik 4
43 | Tingkat Kematangan Layanan Data Terbuka 5
Ad Tingkat Kematangan Layanan Jaringan Dokumentasi dan Informasi 5
Hukum (JDIH)
45 | Tingkat Kematangan Layanan Publik Sektor 1 4
46 | Tingkat Kematangan Layanan Publik Sektor 2 5
47 | Tingkat Kematangan Layanan Publik Sektor 3 5
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KEMENTERIAN PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI
REPUBLIK INDONESIA

pnnrb |ALAN |[EROERAL SUDIRMAN KAY. 65, WMELRTA 12190
= TELEPCHN (0I1) T3983E1 - T3N3303, FAXIMILE [021} T30EIT3, STUS hitp. ) eww mmanpan.go.d

Memaor @ B/BE/PD.0Z12025 21 Aprll 2025
Sifat : Blasa

Lampiran : 3 (tiga) berkas

Hal : Pembinaan kepada Instansi Pemerintah

pada Tahun 2025 dalam Rangka
Penerapan Kebijakan Pemerintah Digital
sebagai Penguatan Kebijakan SPBE

i

1. Sekretaris Kementerian/Lembaga
2. Sekretaris Daarah

di

Tempat

Dalam rangka pelak=anaan Pembangunan Masional yang telah diamanatkan dalam
Peraturan Presiden (Perpres) Momor 12 Tahun 2025 tentang Rencana Pembanguman Jangka
Mensngah {RP|M) Nasional Tahun 2025-202%, khususnya pemanfaatan transformasi digital sebagat
salah satu strategi pengarusutamaan pembangunan, bersama ini kami sampaikan hal-hal sebagai
berikut:

1. Sebagaimana amanat Undang-Undang Momor 5% Tahun 2024 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang {RPJP) Masional Tahun 2025-2045, maka untuk mencapai Transformast
Indonesia dilaksanakan melalui Transformasi Sosial, Transformasi Ekonomi, dan Transformas:
Tata Kelola.

2. Arah kebijakan nasional Transformasi Tata Eelola dilaksanakan dengan strategi Transformasi
Digital Pemerintah (TOP], dengan indikator pencapaian melalui Indeks Sistem Pemerintahan
Berbasis Elektronik (SPBE], sasaran 2045 sebesar 5,00 {skala 5).

3. Pelaksanaan Transformasi Tata Kelola pada periode tahun 2025-2029 difokuskan untuk
pencapaian Asta Cita, dimana pelakzanaan TDP berupa pererapan Pemerintah Digital (Pemdi)
dengan aspek berupa: 1) Penguatan tata kelola Pemdi, 2] Penguatan teknalogi Peamdi, 3)
Pengembangan budaya dan kompstensi digital ASN. 4) Transformasi digital layanan publik
prioritas, dan 5} Penguatan ketersediaan dan pemanfaatan data.

4. Target peran Pemdi sebagai pengungkit pembangunan 2025%-2029, secara umum meliputi: 1}
Mendukung penurunan kemiskinan melalui penguatan tata kelola data pemerintah yang
terpadu, 2) Menciptakan iklim usaha yang kondusif berbasis teknologi, 3) Mewujedkan
administrasi pemerintahan berbasis teknologi, sepert: sistem pengadaan, sislem layanan
aparabur negara, sistem kearsipan, sistem akuntabilitas kinerja pemerintah, 4] Modernisasi
teknologi sistern penerimaan negara, serta 5) Transformasi layanan publik yang berfokus pada
kebubuhan masyarakat di setiap tahap kehidupan {layanan siklus hidup).

5. Berdasarkan hal tersebut, maka Indeks SPBE akam dilakukan penguatan kebijakan menjadi
Indeks Pemdi, dengan kerangka indikator baru pada Lampiran 2, yang telah disesuaikan
berdasarkan butir 3, dengan target [ayanan pada butir 4.

Catatan :
= LILVITE Mo 11 Tahun 2008 Pasal & ayat 1 @ Informan Elettronik dandstar Dodomen Elekironik danfatau Ml

fras) oobaknyy merupakar alat bokl hwlem pang sait '—d ey,
» Surat ini ditsndatsngars secara eleitronik menggunaican sertifikat elektronik yang diterbitcan BSrE. Ilekirnnik
= Surat ini dapat dbuidikan keaskannya di ketps/iceksurat. merpan.goid, dergan kode 23404150N]W
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Target Indeks Evaluasi Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik 2025 (Lanjutan)

6. Sebagaimana target pembangunan nasional pada Lampiran Perpres REIMM 2025-2029, targ
Indeks SPBE di tahun 2025 adalah 3,00 {masih menggunakan indikator lama), yan
selanjutnya penerapan dengan indikator bare akan dilakukan di tahun 2026, dengan penod
evaluasi nasional per-2 idua) tahun. Berdasarkarn hal tersebut, maka evaluasi akan dilakuka
kembali di tahun 2028, dengan target capaian nasional adalah 2,00 imenggunakan indikatgy
baru),

7. Berdasarkan kondisi tersebut, serta dengan pertimbangan agar instansi pemerintah sudah
mulai mempersiapkan kegiatan evaluasi Pemdi di 2026 (Indeks Pemdi)l, maka teiah
diidentifikasi target lokus pembinaan Instansi Pusat danm Pemerintah Daerah sebagaimana
pada Lampiran 3.

8. Target lokus pembinaan Instansi Pusat dan Pemerintah Daerah dimaksud akan menjadi
prigritas dalam Pemantauan SPBE untuk memastikan kemajuan yang signifikan dalam
penerapan Pemerintah Digital sesuai target pada butir 4.

Sehubumgan dengan hal tersebut, maka pelaksanaan pembinaan akan dikoordinasikan oleh
Eementerian PANRE c.g. Deputi Bidang Transformasi Digital Pemerintah bersama Tim Koordinasi
LSPBE Nasignal dan Instansi Pembina terkail. Kami harapkan pengisian informasi untuk membantu
dalam proses koordinasi teknis lebih lanjut dapat disampaikan melalui
tautan https: /s id/BinaTOP2025 | paling lambat 25 April 2025, Dalam hal Instansi Pusat dan
Pamerintah Daerah belum menjadi target dalam daftar, maka dapat juga menyampaikan pengajuan
melalu tautan dimaksud. Mengenai hal teknis penyampaian informasi, dapat melakukan koordinasi
teknis dengan narahubung Sdr. joshua Ariel P (0B56-5101-5615) dan Sdr. Arman Eurniawan
10852-2119-8920}.

Atas perhatian dan kerja samanya, kami mengucapkan tenma kasih.

Ditandatangani secara efekbronik okzh :

CAHYOMO TRI BIROWOD
PIL. Deputi Bidang Transfarmasi Digital

Permenntak
WP 1930702002 121003

Tembusan

. ‘Spkretaris Epmenterian PANRE

. Deputi Bang Feformasi Birokrasi dan Skuntabiditas Pengawasan, Eementerian PANARA
. Deputi Brdang Peloyaran Public, Kementernan PAKER

. Deputi Badlang Ekenomi dan Trarsformasi Cigital, Kementenan PPN

Direktur Jenderal Tebmologi Pemerintah Digital; Kementeran Komunikas dan Digitad

. Direktur [enderal Ctonomi Daerah, Eementerian Dafam Hegen

. Dirgictur |enderal Anggaran. Kementedan Kewvangan

. Deputi Bidiang Keamanan Siber dan Sanci Pernerintanan dan Pembanguran Manusaa, 8555
. Deputi Bideng Kehijaican Pembangunan, BRIN

1. Deputi Bidsng Metodologi dan informasi Statistik, BPS

i1. Deputi Bidang Infrastnectur informiasi Geospasis], BIG

L2, Staf Krusus Menten Sidang Transformas Dagkal, Kemerterian FAx8E

W O e R LE R L R

Catatan :
* LIWITE Mo 21 Tahur 2008 Pasal 5 ayat 1 @ 'Informan Elektronik dandstar Dodomen Snldronik danfatau e

famsil cotaknys meruparan stak bolii lem pang salk ' Saridfknsd
= Surat ini ditandatangand secara eleidronik mengqunacan sertifikat elektronik yang diterbitian BSrE. % Maktronik

= Surat ini dapat dibuidikan keaskannya di kitps!iceksorat.merpan.goid, dengan kode 2304150N]W
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Lampiran 6 Realisasi Anggaran Pusdatin Pangan Tahun 2025
Berdasarkan Aplikasi SAKTI (SP2D)

R A U ™~ B L] et Ned ! S Lol L] - il s
LAPORAN REALISASI SP2D TA 2025
Per Program Kegiatan, Dutpes. SubOupul, Komponen, SubKomgonen,
Paniodé Desembser 2725
Kementerian: f25  BADAN PANGAN NASIONAL
Unit Organisasl 01 BADAN PANGAN NASIONAL
Satuan Kerja : 'E30500 BADAN PANGAN NASIONAL Fal 1 dani T 14

6

T [t dan sfsrmasd Pangan

a8 1

9 HOTOA - Peringkatn Liranan Janngan dan Sstem noemes| IR 142000 -] GHI V0308 JIEE00T 160 S5 AT % 36145040
g WEDE  Pernghatan Lavanan Daky dan eesemas 402 495 000 (] 165,460,708 203994 502 97 20 % B.500. 198
1 Wit 00  Pengenmsian Hamh Berrs 1488 200 000 [} 175306 500 20T 566500 S3 4T % 90 £33 800
27 LAB  Ssiem informas) Femenniahan 221999 000 ] 1040.000 211 1BEBEZ FI12 N '0.BT0 138
3 Ul 001 Sestem oS Fangan dan (e 221999 000 ] REC R 1 040 000 211 1BE.BET 9212 % ToBt0 138
i r

5 1104 Pengeiolain Sxiem informas Pangan 221 G0 D00 -] o REEE 1.040.000 211188862 &5 13 % 10 B10 128

‘Lock Pagu adalah jumiah pagy yang secang dalam prosed usulan revisl DIPA atau POK, Lock pagu akan hilang setedan usulan revies DIPATPON selessd mengad DIFA,
[ "SPM Fafkil S prodes Akan Matuk Sehage realisad) akhar

Realisasi Pusdatin Pangan berdasarkan aplikasi SAKTI Kementerian Keuangan Posisi 31
Desember 2025 (Update 12 Januari 2026).
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Lampiran 7 Realisasi Anggaran Pusdatin Pangan Tahun 2025
Berdasarkan Aplikasi SAKTI (Akrual)

BOMER YR L m u =] | I L) i A L T . .
[ ' ' LAPORAN KETERSEDIAAN DANA DETAIL TA 2025
Pet Program Kegiatan; Dulpat, SUbOUpUt, Komponen, Subkorgonen,
Periooe Desermoes 21125
'Kementerian: Y25 BADAN PANGAN NASIONAL
UnitOrganisasi 01 BADAN PANGAN NASIONAL
‘SatuanMeda :  E30590 BADAN PANGAN NASIONAL Hal 1 dari 13

“Lock Pagu Jumia pagu yang sedang dalam proses waulan revisl DFA Miau POK. Lock pagu akan haang setelan usuian revisi DIPAPOK sedesal menjadi GiPA.
4 9 B 000 a 4 457 163 33 70 366 100 ADOT 550 452 STIRN 1A% 270 530

[ E"" £t an Informasl Fube

3 cwkoor Data dan ercamas) Bangan 4 r.»'azs:;-.\:-:i u! 1 ST 462 300 170906180 2087 580,462 67 29°% +29.270.590
3 Mot im 1o i s B | y AT o 150 ' "

4 Y0T0A  Perngkatn Lavans HAn0gan dan Selem itoemasi 2202 143000 o 207200200 163 608 651 165,097 160 BEAT % 36:145.890
5 10108 Feringkatin Layanan Data din intormas 402 495,000 o p Tk Ok 1200, 708 393004802 97805 8.500.108
5 1010C  Penpendaian Harga Beras 1 228 300 000 o 1922 0 000 175 206 500 1 207 565 600 S347 % 80633 500
?l UAS Sedem Informasi Pemenntihan 221 S 000 1 205 148 857 3040 000 21188862 5313 % t0.810 100
3' (A 03t Setemn ndormasl Fangan dan Gl 2271 N0 i PO 148 5D 1040 (MK MY IBBBET 510 % 0 B0 AR
3l [ o

]l 10t 0A  Perpeiolan Ssiem infomas: Pangan 221999 000 o 06 148 852 3040000 241 1BEB6Z 9513 % 40810 £38
1 "Leek Pagu amsian usiah pagU yang SAEang G303 preses LIUIan fevisl DIPA 13w POR. LOGK pagu 25an heang setelah usulan revis) DIPAPOR selesal menjads DIPA.

Realisasi Pusdatin Pangan berdasarkan aplikasi SAKTI Kementerian Keuangan Posisi 31
Desember 2025 (Update 12 Januari 2026).
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Lampiran 8 Matriks Capaian Kinerja Pusdatin Pangan Tahun 2025

Indikator Kinerja

Sasaran Strategis 5. Mewujudkan Birokrasi Badan
Pangan Nasional yang Andal

Sasaran Program 7. Terwujudnya tata Kelola Birokrasi
Badan Pangan Nasional yang Transparan, Akuntabel,
Profesional, dan Berintegritas Tinggi

IKSK 27. Rasio capaian nilai
reformasi  birokrasi bidang 4.992.838.000 4.857.558.462 97,29 1 1 100 100 130,33 130,33
transformasi digital

Sasaran Kegiatan 18.

Terwujudnya 5K 28, Rasio capaian nilai
Layanan Digitalisasi  oomasi  pirokrasi  bidang  221.999.000 211188862 9513 1 1 100 100 10885 10885
dan Keamanan Data statistik sektoral
dan Informasi
Pangan IKSK  Pedukung.  Tingkat
kepuasan Pegawai Pusat Data
dan Informasi Pangan 3,3 3,10 94,07
terhadap Layanan
Ketatausahaan
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Lampiran 9 Penghargaan/Award Tahun 2025

Capaian Kematangan Keamanan Siber dan Persandian

@ L RTIFIKAT L

NOMOR: SERT.1922/BSSN/D3/KKS.01.03/12/2025

diberikan kepada:

BADAN PANGAN NASIONAL

Sebagai Instansi yang telah diverifikasi dalam Pengukuran
Tingkat Kematangan Keamanan Siber dan Persandian
pada Sektor Administrasi Pemerintahan
Tahun 2025

Dengan eupulun
Indeks Kematangan Kumqﬁdnslhtl‘ “LEVEL 3 - TERDEFINISI"
indeks Penyelenggara Persandian “LEVEL 2 - BERULANG"

AN
UiO

Depok, 15 Desember 2025 remcs R
#JagaRuangSiber Neel et

Bokumen inl telah ditandatangan secara ﬂlhmnlkm-rwmktn sortifikat elektronik
yang ditarbitkan aleh Balal Besar Sertfikasi Elektronik (BSeEL Badan Siber dan Sand| Nn'.m
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Lampiran 10 Dokumentasi Rapat Penyusunan Lakin Tahun 2025

19 Januari 2026 - Rapat Penyusunan Draft Lakin Pusdatin Pangan Tahun 2025

20 Januari 2026 - Rapat Reviu Lakin Pusdatin Pangan Tahun 2025 oleh Tim APIP
Inspektorat Badan Pangan Nasional

22 Januari 2026 - Rapat Reviu Lakin Pusdatin Pangan Tahun 2025 bersama Kepala Pusat
Data dan Informasi Pangan
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Lampiran Il Matriks Cascading Capaian Kinerja IKU/ SS dan SP

il i

il

il

j

Sasaran Kegiatan dan Indikator Kinerja Utama Pusat Data dan Informasi Pangan berdasarkan

e s R UNE A ——

Wis

Traratn, Alurtabe
b e e Lot 1
e
b SR
e
e e Y e Y e D e e e i
sl oy e I'n.,--' Tar s
! rgaras. SON 2 Lisgurar| phasyt e et
wmw g [retapiesy [ e e il
; : S + P bt B
a'_‘-"‘“m"'“"' e apvttl: G inanter Terggmad et
Frruaiane e v Pk il el s beoras tasang
Sl g + kel efermae kL B vartorman et
Sy cacan s

0 . s ol BN

ENELAN DUTSUT
| Lpan Pasencanian | Keasta
han Ewrarn e Helirg purgan
2 Liryaran o

T

LN SUTIT

e B 1B e e Lo e o

1 Ly bunayan Keumge

3 Pkt tun Percoraan v
A o Pt e

]

3 mlwwrw

& Lrpaur: £
¥ I e

| Dhetamn fonmas

1 Layaman bt wamrad

St e
Sargas dan Ll

Keputusan Kepala Badan Pangan Nasional Nomor 374 Tahun 2025 tentang Indikator Kinerja
Utama Lingkungan Badan Pangan Nasional Tahun 2025-2029.

KEPUTUSAN KEPALA BADAN PANCAN NASIONAL REFUBLIE INDONESLA

NOMOR 378 TAHUN 2025

INDIKATOR KINERJA UTAMA DI I..!;TG!\'.UNW BADAN PANGAN NASIONAL

TAHUN 2025-2000

DERNGAN RAHMAT TUHAN YANG MALLA ESA

KEPALA BADAN PANGAN NASIONAL REPUBLIK INDONESIA,

Menimbarnyg

Mengingat

. brhwm

bohwn uniuk m dnn '

kineria scria lebih meningkathan akuntabililas kinerdn di

lingkungan Badon Pangon  Noséonal, perlu ditetnplkon

Indlikaitisr Kimerin utasm;
redasnrkamn

Feraturnn  Menterd  Negara
Pendayngunain paratiir Negara Namor
PER[O/MPAN/S 2007 tentang Pedoman Umum Penetapan

Indikntor Kinerja Utama  di  Lingkuangan  instansi
Pemetintah, Kepala Hadan  Pangan  Nosional wajits
menetapknn indilmtor kdnerjn utoma;

bahwa berdasark rLin dimaksuad

dielam huruf o dan ool b, Wri envetaphan Keputusan
Kepaln Badon Pangan Nosionnl tentang !r\-‘tlkﬂ!nr Kinerja
Utama di Lnghungon Badan Pengan Naxional Tahun
2035 - 2029;

Permturan Pemerintah Nomer 8 Tehun 2006 feninng
Peloporan Keuangan dan Kinesja Instansi Pemeriniah
[Lembaran Negara Republik Indonesia Tuhun 2006 Nomor
25, Tambahan Lembarmn Negara Republil Indonesda Nomor
4614)

- Peraturan Pregiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Seatem

Akuntabilites Kinecn  Instanel  Pemerintah  ([Lembnran
Negnra Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 80);

. Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun An.a'u l-mmm Rescana

3 JJangha h I Tabun 3025-
2029 [Lembaran Negara Republii Indonesin Tahun 2025
Remar 15}

. Perwturan Preskden Nomor 66 Tahun 2021 tentang Badan

Pungin Nasional {Lembaran Negars Republik Indoncaia
Tohun 2021 Nomor 162);

Peruturin Menters Negarn Pendayignunnan Aparatur Negan
Nomor PER/9/MPAN/S/2007 tentang Pedoman Usum
Penetapan Indikator Kinerjn Utama di Lingkungan Instansi
Pemerintah;

. Perntuman Menteri Pendoyngunonn Aparatur Negars dan

Reformnsi  Birokrasi  Nomor  PER/20/M.PAN/ 1 1/2008
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Numa [odikaior

Level Organisaai

nabedcn tnin kebobe pengodaen
|indeks  kepuasan  layanan  kcuangan,
| perigadnan, dan umtim

Hiro Keunngan, Peogndasn
dan Umum

| Terwujudnya  layanon
keumannnn

dygialisas) don
IR P
| Ramdo caprian nilid reformand birokrasi

nn

Puaat Datn dan Informasi

| Bédang tranaformasi digial Pangan
Rosio capuian nilal reformasd birokoasi
by statistik seltoral
SK 19 '-'l-'l—hlrll_]!.l il PR InteErnal Badan
Pangan Nasional
'IE“ Ly | Tingkal maturitas Simiem Pengendaban | Inpokiorat

| Intern Pemerintah [SPIP)

bl BADIAN PANGAN NASTONAL

A8 INDONESIA,



Lampiran 12 Surat Permohonan Interkoneksi Data Produksi
Komoditas Pangan Strategis kepada Kementerian Pertanian

%, BADAM RADAN PARGAN HATIDNAL (AATIONAL FDOD AGENCT)
\ v Dashunry £ Falan Fatnans il Mamiar 1 Raganon, s Misgge Jub arta 17390
|| PANGAN Toiepars (711 TE044T, TROTITY, THITHH. TRSATAT Fakoerel (337 THSTSTS, Mamar 2250501 DA SO62025
HASIOMAL weBan: Ry, geis) | it na ™ : i
. Targgal + 15 Juni X025
Poatibal . Drata Produksi Pangan Sirateges.
Hamar 22505 01,0174 S0G2025 Jakarta, 15 Juni 2025 DAFTAR PERMOHONAN DATA
Sifal Biasa
Lasnigiran 1 (satu) berfkas: Ma Dista dan informasi
Hal Pamshonan Inerkaneksl Data Produks Komeaias Pangan Stralsges Bk emonkas pangan
1 | stralegis:
- Padi
¥if Kepala Pusat Data dan Sistem informasi Pertanian - Jagung
- Kegelai
Kemenberian Perlanian - Cabe Marah Besar
di lempal - Cabe Rawitt
- Cabe Kerling
- Bawang Merah
Dalam rangka pengembangan Sistem Iaformasi Pangan (58Pangan) & Badan Pangan » Bawang Pulh
y - Gula Pasi (Tebu)
Masionall &5uni dengan amanal Undang-Undang nomser 18 Tahun 2012 bentsng Pangan - Minyak Goreng (Kelapa Sawi)
seria Perahwan Pemeredah nomoe 17 Tabun 2015 Sentang Ketahanan Pangan dan Gizi, - Daging Sapi
bersama ini kami per data produksi komoditas pangan Az TD"J‘ ':‘T""'“'“
= Telur Avam Rag
sirateges (se0Igaimana CALam larmran) menut provirs dan kabupaben pada agkkasi Basis
Dats Statislik Perlanian dengan lavtan | fbden? oeitanion 2o ibdsiddhams b
AP Pr /]
Unhsk koordinasi lebib fanjut, kand merunjuk Sdii Vita (WA 0852.2853.0448) sebagai
narahubang
Abys perhalan dan kerja sams Sasdara, kami sampaitan betims kasi.
Kepala Pusal Data dan Infodmasi Pangan
Q n-—-::.uan
peeremery
q, MK
MIP. 1363051 21095011001
Lampiran Sor
R,
DN P DM (O3, 00 S0 O AT N mﬁummm’f-‘fmm’mb«mmm

WEI QBN macian Fasigen Haslanal
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Lampiran 13 Sertifikat Pelatihan Junior Penetration Tester
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Lampiran 1Y Dasar Penilaian SiPangan Daerah Award

& BADAMN PANGAN MASIOMNAL (NATTONAL FOOD AGENCY
( | m qumH&mmW:wqulm
it Teapen (031 TROALTE THITITT, 2619, ?mmﬁmnmn . . Dty ten I Fangan
TRIIEN, W tite: bz b BEangan Go L Ead Homor 1 327/D5 02 0214 SI082025
Tanggal - 01 Agustus 2025
HNomaor F2TM0S 02 0HA 50872025 Jakarta, 01 Agustus 2025 Hal  Pmbeiitahiian Pelaksanaan SIPangan Diesah Awards Tahun 2025
Silat Segera
Lamgiran 2 (dua) beskas DAFTAR PENERIMA
Hal FPambermahian Pelaksanaan SiPangan Dasrah Awands
Tahun 2025 Kepala Dinas Pangan Provinsi Sumatara Barat,
Kepala Dinas Ketahanan Pangan Provinsi Malul,
Yih Kepala Dinas Peftanian dan Ketahanan Pangan Provins Kalimantan Setatan;

[Mohon melihat lampican) Kepala Dinas Kelahanan Pangan Kabupaten Lebak;

4 Fepala Dinas Ketashanan Pangan, Peranian dan Penkanan Kela Tangesang
tempat Sedatan;

6. Eepala Dinas Kelahonan Pangan Kabupaben Ganu,

7. Kepala Dinas Fangan dan Kota !

8. Hepala Dinas Ketshanan Fangan, perianian dan Perikanan Kola Cirebon;

9. Hepala Dinas Ketahanan Pangan, Pestanian dan Parikanan Kola Depak,

L

Dalam rangka mendorong penguatan pemantaatan dan pengeloiaan data Pangan,
serta membedikan aprisiag kepada Pemesintah Daerah yang telah aklit datam
mengelola Sistem [nformasi Pangan Daerah (S3Pangan Daerah), kami akon

menyelenggarakan SiPangan Daerah Awards Tahun 2025 Periode penalan 0y ot s e nian dar - Pangan K Bany
mudal mmal 1~ 12 Agustus 2026 dengan kaiteria dan bobol peniaian 1. Kepala Dinas Fangan den Pertan worejo,
P nel muman pemanang akan disksanakan pada 12. Kepala Dinas Peranian dan Pangan Kabupaten Magelang,

tanggal 17 Aguslus 2025, 13, Kepala Dinas F dan K Fangan K :

4. Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan Pesikanan Kabupaten Tebo.
Sehubungan dengan hal tersebul, mohon dukungan den parlisipasi akid Saudara
pads kegiatan dsmaksud. Informas: lebih langt dapat menghubungl Sdr
Muhammad Nus Halaim (Romor HPAWA: 0813-2083-5524)
Demikipn kami sampaikan, alas perhatian dan keda sama Saudara ducapkin
Earima kasin

Kepala Pusat Data dan Informasi Pangan,

Dr. Kelik Budiana, 5 5i, M.Kom, IPU
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Lampiran 2. Surad Kepata Pugal Data dan Infommagi Pangan

Nomor © BFTIDG.02 0HA SHE2025
Tanggal - 01 Agustus 2025
Hal Pemberitabuan Pelaksanaan iFangan Daerah Awards Tahun 2025

Kriteria dan Bobot Penilaian SiFangan Deerah Awards Tahun 2025

Penjelasan

Melipuli totad kunjungan [tgue
wvigktor dan page wiews) selama

pefiaie penialan
Seberapa senng konlen diperbani:
Ulpdate konten & dila harga, stok, info pangan lokal,
2 | pengelolaan informas 25% | dsb. Termasuk keteraturan dan
(ks updaning) ROMGISHENG updare
Misalnya: media sosial, benita tokal,
3 | Publikasipengenalan q5e | Feminar, feafiel, o Bisa dibnjau dari
kepada masyarakal dobumentasl atau jumiah tayangan
konten promosi.
; Apakah SiPangan Daerah diSautkan
Keterkaitan & inlegrasi
dingan wih pemiiniah dastah,
4 | dengan Partal UIAMA! oK) 20% | ingiansf pangan, danvata sitis-situs
Fain yang redvvan
Antar mukch pengguna, kemudahan
Oacain & nangdionastas akses informass, tampian visual atau

&
Wehikayaonn Spangan o airibut {pannar, Q. rumning fext
dan lainnya)

Total 100%
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Contact
Us

0851 - 8686 - 7734

pusdatin@badanpangan.go.id

https://sapa.badanpangan.go.id/

Kantor Badan Pangan Nasional Lantai 6
Jl Harsono RM Nomor 3, Ragunan,
Pasar Minggu, Jakarta Selatan




